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ABSTRAK
Marta Natalia Uyang: “Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Peserta Didik
dalam Pendidikan Agama Katolik dengan Model Pembelajaran Naratif-
Eksperiensial di SMA Negeri 2 Kota Madiun”

Profesionalisme guru dalam mengembangkan model pembelajaran yang
kreatif dan inovatif sangat menentukan keterlibatan dan hasil belajar peserta didik,
termasuk dalam Pendidikan Agama Katolik (PAK). Namun, pembelajaran PAK
masih banyak dilakukan dengan metode tradisional dan kurang kontekstual
sehingga peserta didik kurang tertarik dan terlibat aktif. Salah satu model yang
dapat digunakan untuk mengatasi hal tersebut adalah model pembelajaran Naratif-
Eksperiensial, yaitu model yang menggunakan kisah atau narasi yang dihubungkan
dengan pengalaman nyata melalui refleksi, sehingga peserta didik terdorong untuk
merefleksikan, menghayati, dan menginternalisasi nilai-nilai kekatolikan dalam
kehidupan sehari-hari.

Observasi awal pada pembelajaran Pendidikan Agama Katolik (PAK) di
SMAN 2 Madiun menunjukkan masih rendahnya keterlibatan aktif dan hasil belajar
peserta didik. Sebagian peserta didik berkemampuan akademik tinggi cenderung
mendominasi, sementara yang lain kurang fokus akibat penggunaan metode
mengajar yang cenderung tradisional. Penelitian ini bertujuan untuk mendalami
konsep dasar model pembelajaran Naratif-Eksperiensial, mengidentifikasi langkah
penerapannya pada materi Yesus Kristus Sahabat Sejati dan Tokoh Idola, serta
menganalisa sejauh mana model tersebut dapat meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar peserta didik. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
model Kemmis & McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus (perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi). Subjek penelitian adalah seluruh peserta didik
kelas X beragama Katolik di SMAN 2 Madiun yang berjumlah 14 orang. Teknik
pengumpulan data menggunakan lembar observasi aktivitas dan tes objektif pilihan
ganda, yang dianalisis dengan statistik deskriptif. Indikator keberhasilan ditetapkan
minimal 80%, baik untuk persentase aktivitas maupun ketuntasan hasil belajar
klasikal.

Pada Siklus I, aktivitas mengajar guru mencapai 71,25%, aktivitas peserta
didik (evaluasi dir1) 72,32%, aktivitas peserta didik (evaluasi kolaborator) 53,57%,
dan rata-rata hasil belajar tes baru mencapai 54,3 (dengan ketuntasan klasikal
sebesar 21,4% yang masih di bawah KKM 80). Pada Siklus II, seluruh indikator
mengalami peningkatan yang signifikan, aktivitas mengajar guru naik menjadi
93,75%, aktivitas peserta didik (evaluasi diri) naik menjadi 83,45%, dan aktivitas
peserta didik (evaluasi kolaborator) naik menjadi 80,36%, sementara rata-rata hasil
belajar tes meningkat menjadi 88,6 dengan ketuntasan belajar klasikal mencapai
100% (14 dari 14 peserta didik). Penerapan model pembelajaran Naratif-
Eksperiensial dapat meningkatkan aktivitas keterlibatan dan hasil belajar peserta
didik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Katolik kelas X di SMAN 2 Madiun.

Kata Kunci: Aktivitas Belajar, Hasil Belajar, Model Pembelajaran Naratif-
Eksperiensial, Pendidikan Agama Katolik, Penelitian Tindakan Kelas.
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ABSTRACT
Marta Natalia Uyang: “‘Improving Students’ Engagement and Learning

Outcomes in Catholic Religious Education through the Narrative-Experiential
Learning Model at SMAN 2 Madiun’’

Teacher professionalism in developing creative and innovative learning
models significantly determines student engagement and learning outcomes,
including in Catholic Religious Education (CRE). However, Catholic Religious
Education is still predominantly taught using traditional and less contextual
methods, leading to a lack of interest and active participation among students. One
model that can be utilized to address this issue is the Narrative-Experiential
learning model. This model incorporates stories or narratives linked to real-world
experiences through reflection, thereby encouraging students to reflect on,
appreciate, and internalize Catholic values in their daily lives.

Preliminary observations in Catholic Religious Education (PAK) classes at
SMAN 2 Madiun revealed low student engagement and learning outcomes. Highly
academic students dominated discussions, leaving others disengaged or unfocused
due to traditional, lecture-heavy teaching methods. This study aims to examine the
basic concepts of the Narrative-Experiential Learning Model, describe its
implementation steps in Catholic Religious Education regarding the theme "Jesus
Christ as True Friend and Role Model," and analyze the extent to which it improves
student activity and learning outcomes. This study utilized Classroom Action
Research (CAR) following the Kemmis & McTaggart model (planning, action,
observation, reflection) conducted over two cycles. The subjects were 14 Grade X
Catholic students at SMAN 2 Madiun. Data were collected using observation sheets
(for teacher and student activities) and multiple-choice objective tests, analyzed
using descriptive statistics. The success criteria were set at a minimum of 80% for
both learning activity engagement and classical learning outcome mastery.

In Cycle I, teacher activity reached 71.25%, self-assessed student activity
reached 72.32%, collaborator-assessed student activity was 53.57%, and the
average learning test score was 54.3 (with only 21.4% passing). In Cycle 11, every
indicator improved significantly: teacher teaching activity rose to 93.75%, self-
assessed student activity rose to 83.45%, and collaborator-assessed student activity
rose to 80.36%, while the average learning test score increased to 88.6 with
classical learning completeness reaching 100% (14 of 14 students). After
reflections and instructional refinements in Cycle Il such as improving confidence,
framing deeper reflective questions, and enhancing student motivation engagement
and mastery improved significantly. The application of the Narrative-Experiential
Learning Model successfully enhances both class room learning activities and
learning outcomes in Catholic Religious Education for Grade X students at SMAN
2 Madiun.

Keywords: Student Activity, Learning Outcomes, Narrative-Experiential Learning
Model, Catholic Religious Education, Classroom Action Research.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah proses pembelajaran yang dialami seseorang sepanjang
hayat (long life education). Pendidikan memungkinkan seseorang untuk terus
bertumbuh, mengembangkan potensi yang dimilikinya, dan menyesuaikan diri
dengan dinamika kehidupan dalam suatu lingkungan hidup tertentu (Pristiwanti,
dkk, 2022:7912).

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru
dan Dosen Bab 1 Pasal 1 menjelaskan bahwa Guru adalah pendidik profesional
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada setiap jenjang pendidikan.

Dalam dunia pendidikan, sangat diperlukan profesionalisme guru dalam hal
mengembangkan strategi, model, maupun media pembelajaran secara maksimal
agar guru mampu menjalankan proses belajar mengajar secara optimal. Hal ini
sangat berpengaruh terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan pembentukan
karakter serta nilai-nilai spiritual peserta didik.

Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 menjelaskan standar kompetensi guru
profesional harus memiliki kompetensi menerapkan berbagai pendekatan, model,
strategi, metode, dan teknik pembelajaran. Hasil penelitian Gulo dkk., (2024:150)
mengungkapkan bahwa pada realitanya, banyak guru belum sepenuhnya

melakukan tugas belajar mengajar di kelas dengan baik karena kurangnya persiapan



mengajar, keterbatasan penguasaan materi, penggunaan model pembelajaran yang
kurang bervariasi, seperti ceramah dan lain-lain. Hal ini mengurangi motivasi dan
keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran, dan mengakibatkan hasil
pembelajaran yang diperoleh peserta didik tidak maksimal.

Kurangnya profesionalisme guru dalam hal mengajar dan membimbing
peserta didik di sekolah dialami juga dalam proses belajar mengajar Pendidikan
Agama Katolik. Hal ini disebabkan antara lain guru agama Katolik kurang
mengembangkan secara optimal strategi, model, maupun media pembelajaran yang
lebih kreatif dan inovatif. Masih banyak guru Agama Katolik mengajar dengan
metode tradisional, kaku, dan kurang kontekstual. Hal ini mengakibatkan para
peserta didik kurang tertarik dan terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran Agama
Katolik, serta hasil pembelajaran Pendidikan Agama Katolik yang dicapai peserta
didik juga tidak maksimal (Jehaman 2022:5).

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti dan guru
kolaborator pada tanggal 5 Juni 2026 di SMA Negeri 2 Kota Madiun sebelum
melakukan penelitian yang sesungguhnya ditemukan adanya kenyataan bahwa
beberapa peserta didik memiliki kemampuan akademik yang lebih baik
dibandingkan teman-temannya memiliki kecenderungan mendominasi proses
pembelajaran. Hal ini menyebabkan kesempatan bagi peserta didik lain untuk
berbicara dan menyampaikan pendapat sangat kurang. Selanjutnya, beberapa
peserta didik lainnya tampak kurang fokus mengikuti kegiatan belajar mengajar
sehingga berdampak pada pencapaian hasil belajar peserta didik. Berdasarkan data

nilai ulangan harian pra-tindakan pada materi sebelumnya, diperoleh rata-rata kelas



sebesar 83,93. Meskipun rata-rata kelas berada di atas KKM 80, kenyataannya dari
14 peserta didik terdapat 5 peserta didik (35,71%) yang belum mencapai ketuntasan
belajar karena memperoleh nilai di bawah KKM.

Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru kolaborator yang
menyatakan secara langsung “Dalam pembelajaran Agama Katolik, peserta didik
sering kali kesulitan ketika diminta menjelaskan atau mengaitkan materi dengan
pengalaman hidup sehari-hari. Pemahaman mereka masih sebatas hafalan konsep
teoritis. Siswa yang pasif cenderung hanya menerima informasi tanpa refleksi
mendalam, sehingga saat diberi soal analisis atau penerapan nilai dalam situasi
konkret, nilai mereka masih drop di bawah KKM”.

Berdasarkan informasi yang diperoleh dalam observasi ini maka diputuskan
untuk melakukan Penelitian Tindakan Kelas di sekolah ini untuk memperbaiki
proses pembelajaran Pendidikan Agama Katolik ke depannya. Penelitian yang
dilakukan pada sekolah ini berupaya mengembangkan model pembelajaran Naratif-
Eksperiensial dalam pengajaran agama Katolik dengan tema Yesus Kristus Sahabat
Sejati dan Tokoh Idola. Model pembelajaran Naratif-Eksperiensial adalah model
pembelajaran yang menggunakan kisah atau narasi sebagai sarana dialog dan
kesaksian pengalaman hidup dalam proses belajar mengajar agama Katolik. Narasi
tidak hanya diceritakan, tetapi dihubungkan dengan pengalaman nyata melalui
kegiatan refleksi. Hal ini dapat mendorong peserta didik merefleksikan,
menghayati, dan menginternalisasi nilai-nilai kekatolikan dalam hidup sehari-hari

(Akbar, dkk, 2022:7725).



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian tentang latar belakang penelitian di atas, maka masalah

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.2.1.Bagaimana penerapan model pembelajaran Naratif-Eksperiensial ini dapat
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Katolik dengan tema Yesus Kristus Sahabat Sejati dan
Tokoh Idola di SMA Negeri 2 Kota Madiun?

1.2.2.Bagaimana penerapan model pembelajaran Naratif-Eksperiensial ini dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran Pendidikan
Agama Katolik dengan tema Yesus Kristus Sahabat Sejati dan Tokoh Idola

di SMA Negeri 2 Kota Madiun?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut:

1.3.1. Mendalami konsep-konsep dasar tentang model pembelajaran Naratif-
Eksperiensial.

1.3.2. Mengidentifikasi dan menerapkan langkah-langkah model pembelajaran
Naratif-Eksperiensial dalam kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama
Katolik di SMA Negeri 2 Kota Madiun.

1.3.3. Menganalisa sejauh mana penerapan model pembelajaran Naratif-
Eksperiensial dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik dengan

tema Yesus Kristus Sahabat Sejati dan Tokoh Idola di SMA Negeri 2 Kota



Madiun dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam aktivitas

pembelajaran Agama Katolik serta hasil belajar peserta didik.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.4.1. Bagi Guru Agama Katolik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu para guru Pendidikan
Agama Katolik untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar melalui
model-model pembelajaran yang lebih inovatif termasuk model pembelajaran
Naratif-Eksperiensial.
1.4.2. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi
pimpinan SMA Negeri 2 kota Madiun untuk meningkatkan kemampuan dan
keterampilan para guru dalam menerapkan model-model pembelajaran yang
lebih inovatif termasuk model pembelajaran Naratif-Eksperiensial untuk
meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar peserta didik untuk setiap mata
Pelajaran yang diajarkan di sekolah.
1.4.3. Bagi Peneliti Lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
peneliti lainnya untuk melakukan penelitian yang lebih dalam tentang
penerapan model pembelajaran Naratif-Eksperiensial tidak hanya dalam
pengajaran agama Katolik tetapi juga pada mata pelajaran lain di sekolah dan

di tempat lain.



1.5

1.6

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan dalam karya ilmiah ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Kemmis dan Mc Taggart serta Aqib dan
Chotibuddin dalam Sinaga (2024:21) menjelaskan bahwa Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) merupakan suatu bentuk penelitian reflektif yang
dilakukan oleh praktisi, khususnya pendidik dengan tujuan untuk
memperbaiki, serta meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan hasil
belajar di kelas. Penelitian ini biasanya dilakukan dalam bentuk siklus 1 (satu)
sampai dengan maksimum siklus 3 (tiga).

Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus yang masing-masing
meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.
Subjek penelitian adalah 14 peserta didik kelas X yang beragama Katolik di
SMA Negeri 2 Kota Madiun. Data penelitian dikumpulkan melalui teknik
observasi dan tes, yang digunakan untuk memperoleh data mengenai aktivitas
pembelajaran serta hasil belajar peserta didik. Uraian yang lebih rinci
mengenai subjek penelitian, instrumen, teknik pengumpulan dan analisis

data, serta tahapan setiap siklus disajikan pada Bab III.

Definisi Operasional
Beberapa istilah perlu didefinisikan secara operasional agar pembaca

dapat memahami arti istilah dalam skripsi ini secara baik.



1.6.1. Hasil Belajar
Menurut Dimyati dan Mudjiono dalam Tsabita (2023:468), hasil belajar
adalah salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat

keberhasilan belajar peserta didik.

1.6.2. Aktivitas Belajar
Aktivitas belajar adalah rangkaian tindakan yang dilakukan peserta
didik untuk memperoleh dan mengembangkan pengetahuan, pemahaman,
keterampilan, serta berbagai bentuk perilaku untuk semakin bertumbuh agar
memperoleh wawasan dan memiliki karakter yang bermoral (Hamalik dalam

Sabri dkk., 2022:1).

1.6.3. Pendidikan Agama Katolik
Menurut Wahyuni dalam Labina (2022:123), Pendidikan Agama
Katolik adalah proses pengajaran agama Katolik dengan maksud untuk
menumbuhkan iman dan kepercayaan kepada Tuhan yang Maha Esa sesuai

dengan ajaran iman dan nilai-nilai agama Katolik.

1.6.4. Model Pembelajaran Naratif-Eksperiensial
Model Pembelajaran Naratif-Eksperiensial merupakan salah satu
model pembelajaran yang dapat digunakan pendidik untuk menyingkap

makna yang terkandung di balik suatu pengalaman (Akbar, dkk, 2022:7727).



BAB 11

KAJIAN TEORI

2.1. Pengertian Belajar

Belajar merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia.
Hampir seluruh aktivitas manusia berkaitan dengan kegiatan belajar yang dilakukan
baik secara individu maupun dalam kelompok. Belajar tidak hanya terjadi di
lingkungan formal seperti sekolah atau institusi pendidikan, tetapi juga berlangsung
dalam setiap aspek kehidupan sehari-hari mulai dari pengalaman pribadi, interaksi
sosial hingga keterlibatan dalam pekerjaan atau kegiatan kemasyarakatan
(Ainurrahman dalam Irwanto dkk., 2025:8).

Henniawati dalam Muhfahroyin (2026:13) menyatakan belajar adalah
upaya sadar yang dilakukan peserta didik untuk mengembangkan diri melalui
berbagai latihan yang mengubah diri semakin berpotensi. Melalui keterlibatan aktif
yang sungguh-sungguh dalam belajar dapat meningkatkan kemampuan dan
pengetahuan peserta didik.

Gagne dalam Setiawati (2018:34) mengidentifikasi tiga pokok ciri utama
belajar yaitu; proses, perilaku, dan pengalaman. Proses belajar merupakan kegiatan
yang melibatkan aktivitas mental dan emosional, dimana peserta didik dianggap
belajar ketika pikiran dan perasaan bekerja secara aktif. Perilaku belajar tercermin
dalam perkembangan tingkah laku pada diri peserta didik berupa peningkatan
pengetahuan, keterampilan, maupun penguasaan nilai dan sikap yang menunjukkan

peserta didik benar-benar mengalami proses belajar. Terakhir melalui proses belajar



peserta didik mengalami pengalaman belajar yaitu pengalaman tentang memahami
materi ajar, merefleksikan materi ajar, dan juga menerapkan isi pembelajaran
melalui perilaku hidup dan perbuatan-perbuatan nyata.

Belajar merupakan suatu proses aktivitas mental atau psikis yang
berlangsung melalui interaksi aktif antara individu dengan berbagai unsur seperti
pengetahuan, pemahaman, keterampilan, serta nilai dan sikap. Proses ini tidak
hanya melibatkan penerimaan informasi, tetapi juga pengolahan dan penghayatan
sehingga menghasilkan perubahan yang bermakna pada diri seseorang (W. S.
Winkel dalam Setiawati, 2018:32).

Berdasarkan uraian tentang pengertian belajar di atas, dapat disimpulkan
bahwa belajar adalah proses sadar dan aktif yang melibatkan interaksi individu
dengan berbagai pengalaman dan lingkungan sehingga menghasilkan perubahan
yang bermakna pada pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku. Proses ini
tidak hanya terjadi di lingkungan formal, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari
sebagai bagian penting dari pengembangan potensi diri dan kemampuan

beradaptasi dengan lingkungan.

2.2. Hasil Belajar

Lestari dalam Sawali dkk., (2025:49) menyatakan bahwa hasil belajar
merupakan indikator utama keberhasilan pembelajaran yang dipengaruhi oleh
pemilihan strategi, penerapan model pembelajaran yang tepat dan partisipasi aktif

peserta didik.
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Selain dipengaruhi oleh strategi dan model pembelajaran, hasil belajar juga
dipengaruhi oleh lingkungan belajar peserta didik. Setiani dalam Isini dkk.,
(2025:129) menjelaskan bahwa lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat
memiliki peran penting dalam mendukung keberhasilan belajar. Dukungan
keluarga, lingkungan sekolah yang kondusif, serta masyarakat yang tertib dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar, sedangkan lingkungan yang kurang
mendukung berpotensi menghambat pencapaian hasil belajar peserta didik.

Syaiful Bahri Djamarah dalam Ridawati (2022:4) serta Dimyati dan
Mudjiono dalam Tsabita (2023:468) mengartikan hasil belajar sebagai suatu
perubahan perilaku yang diperoleh melalui suatu proses belajar secara menyeluruh
yang melibatkan aktivitas jasmani dan rohani seseorang. Proses interaksi ini
melibatkan tiga ranah utama yaitu kognitif (pengetahuan, pemahaman, dan
kemampuan berpikir seseorang), afektif (sikap, nilai serta emosi antara lain rasa
tanggung jawab, kejujuran, dan kedisiplinan), dan psikomotorik (keterampilan fisik
dan kemampuan peserta didik melakukan tindakan nyata sebagai hasil penerapan
pengetahuan dan sikap yang dimiliki).

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dikatakan bahwa hasil belajar
merupakan suatu perubahan sikap secara menyeluruh dalam diri peserta didik yang
nampak dalam cara berpikir, bersikap, dan bertindak setelah melewati proses
belajar. Perubahan sikap secara menyeluruh ini mencakup perkembangan aspek

kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam diri peserta didik.
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2.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar terbagi dalam dua kelompok
besar yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal mencakup seluruh
unsur yang berasal dari dalam diri peserta didik, baik secara fisik, psikis, maupun
spiritual seperti kesehatan yang baik dan minat, motivasi, perhatian, dan tingkat
kecerdasan sangat mempengaruhi kemampuan peserta didik dalam mengolah
pelajaran yang diajarkan. Peserta didik yang memiliki tingkat motivasi dan minat
yang tinggi terhadap suatu mata pelajaran cenderung menunjukkan prestasi yang
lebih baik, sedangkan peserta didik yang memiliki tingkat dan motivasi serta minat
belajar yang rendah cenderung memiliki prestasi yang kurang memuaskan (Slameto
dalam Damayanti, 2022:102).

Tanjung dalam Margiathi (2023:63) menjelaskan lingkungan belajar
dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal. Faktor eksternal mencakup
lingkungan sekolah, dukungan dari keluarga, orang tua, teman sebaya, serta
lingkungan masyarakat. Sugiyono Bararah (2022:143) menegaskan bahwa
lingkungan keluarga berperan memberikan dukungan moral dan fasilitas belajar,
lingkungan sekolah menyediakan suasana yang nyaman, sedangkan lingkungan
masyarakat yang tertib dan disiplin memberi pengaruh positif terhadap semangat
belajar peserta didik. Sebaliknya, lingkungan masyarakat yang kurang kondusif
berisiko menurunkan motivasi dan mengoptimalkan hasil belajar peserta didik.
Faktor eksternal juga mencakup kegiatan pembelajaran di kelas. Faktor eksternal

ini turut mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Faktor eksternal kelas mencakup



12

materi ajar, kurikulum sekolah, kualitas guru, fasilitas belajar, dukungan
administrasi dan lain-lain.

Sementara, faktor internal mencakup keadaan dalam diri peserta didik,
seperti kondisi fisik, fungsi pancaindra, bakat, minat, kecerdasan, motivasi, dan
kemampuan kognitif. Kedua faktor ini sangat berperan dalam menentukan sejauh
mana keberhasilan peserta dalam proses belajar (Purwanto dalam Hariani dkk.,
2020:18). Berdasarkan uraian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
belajar di atas, disimpulkan bahwa keberhasilan belajar peserta didik dipengaruhi

oleh dua aspek utama yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

2.4 Aktivitas Belajar

Aktivitas belajar merupakan keterlibatan peserta didik secara fisik maupun
psikologis dalam proses pembelajaran. Aktivitas fisik mencakup kegiatan peserta
didik yang melibatkan gerakan tubuh seperti bertanya, melakukan presentasi, dan
interaksi peserta didik dengan orang lain melalui kegiatan bermain atau
mengerjakan sesuatu secara bersama. Sebaliknya, aktivitas psikologis berkaitan
dengan keterlibatan mental peserta didik dalam aktivitas belajar seperti membaca,
menulis, dan berpikir (Wang dan Peck dalam Fikrie dan Ariani 2019:105). Hamalik
dalam Sabri dkk., (2022:1) mengatakan aktivitas belajar adalah rangkaian tindakan
yang dilakukan peserta didik untuk memperoleh dan mengembangkan
pengetahuan, pemahaman, keterampilan, serta berbagai bentuk perilaku untuk
semakin bertumbuh agar memperoleh wawasan dan memiliki karakter yang

bermoral.
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Beragam bentuk aktivitas belajar sangat dibutuhkan untuk mendukung
pencapaian tujuan pembelajaran yang beragam. Aktivitas belajar terwujud dalam
beragam aktivitas fisik maupun mental. Aktivitas ini mencakup kegiatan reseptif
seperti mendengarkan dan memandang; indra seperti meraba, mencium, serta
mengecap; literasi berupa membaca, menulis, mencatat, membuat ringkasan,
menggarisbawahi; mengamati gambar atau bagan hingga proses kognitif dan
aplikasi yaitu mengingat, berpikir serta melakukan praktik (Hodson dalam Cahyani
& Pranata, 2023:139).

Tujuan pembelajaran dengan jenis aktivitas yang berbeda memudahkan
peserta didik memahami materi secara lebih mendalam dan bermakna. Hal ini
menjadi penting karena sebagian besar peserta didik lebih fokus pada jenis aktivitas
yang mereka lakukan selama proses pembelajaran, sementara perhatian terhadap
materi dan tujuan yang ingin dicapai cenderung lebih rendah (Swarat dalam
Cahyani & Pranata, 2023:139). Oleh karena itu, keberagaman aktivitas belajar
dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dan membantu mengarahkan untuk
memahami substansi serta tujuan pembelajaran secara lebih jelas.

Menurut Diedrich dalam Isnaini dkk., (2026:4) jenis-jenis aktivitas belajar
dikategorikan menjadi 7 jenis sebagai berikut. 1). Aktivitas visual, merupakan
kegiatan belajar berbasis penglihatan yang mencakup membaca teks, mengamati
media grafis, serta menyimak peragaan guru. 2). Aktivitas lisan, mencakup kegiatan
bertanya, menjawab pertanyaan, menyampaikan pendapat, berdiskusi, dan
mempresentasikan hasil kerja. 3). Aktivitas mendengarkan, meliputi kegiatan

menyimak penjelasan, instruksi, cerita, maupun pendapat orang lain untuk
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memahami informasi yang disampaikan. 4). Aktivitas menulis mencakup mencatat
materi, mengerjakan soal, menuliskan jawaban, dan membuat rangkuman untuk
memperkuat pemahaman peserta didik. 5). Aktivitas motorik merupakan kegiatan
yang melibatkan gerakan fisik, seperti melakukan praktik, percobaan, dan
menggunakan alat peraga. 6). Aktivitas mental berkaitan dengan proses berpikir,
seperti menganalisa, menalar, membandingkan, menarik kesimpulan, dan
memecahkan masalah. 7). Aktivitas emosional berkaitan dengan minat, motivasi,
antusiasme, rasa senang, dan kepercayaan diri peserta didik selama mengikuti
pembelajaran. Dengan demikian, aktivitas belajar mencakup keterlibatan peserta
didik dalam aspek visual, lisan, mendengarkan, menulis, motorik, mental, dan
emosional.

Sanjaya dalam Triyono dan Fauziyah (2023:302) mengatakan keaktifan
siswa dalam pembelajaran ditunjukkan melalui keterlibatan fisik, mental,
emosional, dan intelektual; aktivitas belajar secara langsung; terciptanya suasana
belajar yang kondusif; pemanfaatan sumber belajar yang relevan; kemampuan
bertanya, menjawab, dan memecahkan masalah; serta interaksi antara siswa dengan
guru maupun sesama siswa.

Aktivitas belajar siswa merupakan unsur penting dalam keberhasilan
pembelajaran. Menurut Sudjana dalam Hanafi dkk (2025:44), terdapat enam unsur
dalam kegiatan belajar, yaitu tujuan belajar, peserta didik yang termotivasi, tingkat
kesulitan belajar, stimulus dari lingkungan, pemahaman terhadap situasi, dan pola
respons peserta didik. Jika semua unsur tersebut diterapkan secara optimal,

pembelajaran akan berlangsung secara efektif, menarik, dan tidak membosankan.
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Faktor yang mempengaruhi eksternal (guru, lingkungan keluarga dan orang
tua, faktor dari lingkungan pertemanan dan internal. Salah satu faktor internal yang
dapat memengaruhi minat belajar peserta didik adalah persepsi. Peserta didik yang
memiliki persepsi positif terhadap materi pembelajaran cenderung menunjukkan
rasa ingin tahu yang lebih tinggi, sehingga dapat meningkatkan minat dan

ketertarikannya untuk mempelajari materi tersebut (Gani, 2015:338).

2.5. Pendidikan Agama Katolik
2.5.1. Pengertian Pendidikan Agama Katolik

Pendidikan Agama Katolik adalah proses pembelajaran yang disusun secara
sistematis untuk memperluas pengetahuan dan penghayatan peserta didik terhadap
iman Katolik serta memperkokoh ketakwaan peserta didik kepada Tuhan Yang
Maha Esa sesuai dengan ajaran Gereja Katolik. Pendidikan Agama Katolik juga
dapat diartikan sebagai suatu upaya yang dilakukan secara sistematis dan terencana
untuk membantu peserta didik mengembangkan pengetahuan dan penghayatan
iman Katolik secara konkrit dalam kehidupan sehari-hari. Penghayatan iman
Katolik ini bisa dilihat dari sikap saling menghormati dan menghargai yang
dirasakan oleh peserta didik terhadap keunikan setiap orang dan perbedaan
kepercayaan dan budaya setiap orang demi terciptanya kerukunan hidup bersama
dan keutuhan bangsa Indonesia seturut nilai-nilai dan pandangan Katolik terutama
nilai kasih, pengampunan, perdamaian, keadilan dan kerukunan (Payong dalam

Adinuhgra dkk., 2020:75).
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Menurut Vasile & Boersema dalam Wuriningsih & Wijoyoko (2022:64)
Pendidikan Agama Katolik (PAK) pada dasarnya merupakan pendidikan karakter
yang berlandaskan pada pandangan bahwa manusia sebagai pribadi yang
dianugerahi akal budi dan suara hati sehingga dengan kemampuan ini peserta didik
dapat memahami nilai-nilai moral, spiritual dan bertindak secara sadar, bebas, serta
bertanggung jawab atas setiap keputusan yang diambil.

Komkat KWI dalam Adinuhgra dkk., (2020:76) menegaskan bahwa hakikat
Pendidikan Agama Katolik tidak hanya terletak pada pengembangan dan
penghayatan iman Katolik, tetapi juga pembinaan hati nurani. Melalui proses
perjumpaan dengan berbagai nilai hidup kekatolikan seperti nilai kasih, keadilan,
kejujuran, perdamaian yang diajarkan kepada peserta didik dalam mata pelajaran
Agama Katolik, peserta didik dibantu untuk mengembangkan kepekaan batin dan
kemampuan menilai secara kritis pengalaman hidup sehari-hari berdasarkan nilai-
nilai kekatolikan yang diajarkan kepadanya.

2.5.2. Tujuan Mata Pelajaran Pendidikan Agama Katolik

Pendidikan Agama Katolik (PAK) bertujuan untuk membentuk peserta
didik yang berkarakter Katolik. Melalui proses pembelajaran Pendidikan Agama
Katolik, peserta didik tidak hanya dibimbing untuk memahami dan menghayati
ajaran tentang iman dan moral Katolik, tetapi juga dibimbing untuk menghayati
nilai-nilai Injil seperti kebenaran, kasih, kejujuran, keadilan, kerendahan hati, dan
tanggung jawab dalam praktik hidup sehari-hari. Pendidikan Agama Katolik

membentukan karakter Katolik peserta didik agar lebih matang dan tangguh
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menghadapi berbagai tantangan yang timbul terutama dalam perubahan zaman
yang terus terjadi (Lamak & Toron, 2025:921).

Tage dan Wea dalam Fredimento (2025:684) serta Sipangkar dalam Saputra
(2025:27) mengatakan bahwa Pendidikan Agama Katolik bertujuan membentuk
budi pekerti peserta didik dan menanamkan nilai-nilai spiritual Katolik seperti
kasih, pengampunan, pertobatan, belas kasih, tanggung jawab, dan keadilan dan

kerukunan hidup yang berakar pada ajaran Yesus Kristus.

2.5.3. Ruang Lingkup Materi Pendidikan Agama Katolik

Ruang lingkup Pendidikan Agama Katolik bagi peserta didik Sekolah
Menengah Atas mencakup empat aspek yang saling berkaitan yaitu pribadi peserta
didik, Yesus Kristus, Gereja, dan Masyarakat. Penelitian ini difokuskan pada materi
Yesus Kristus Sahabat Sejati dan tokoh idola. Meskipun demikian, peneliti perlu

membicarakan secara garis besar keempat aspek pengajaran agama Katolik ini.

2.5.3.1. Pribadi peserta didik

Peserta didik sekolah menengah atas merupakan kelompok remaja yang
berusia antara 14-17 tahun. Pada tahap ini peserta didik sebagai remaja sedang
mengalami masa transisi atau peralihan dari anak-anak menuju dewasa yang
ditandai dengan perubahan fisik, emosional, sosial, dan moral. Menurut Erikson
dalam Apriyani (2026:77) peserta didik pada kelompok remaja ini sedang
mengalami perkembangan pada tahap mencari dan membangun identitas diri. Pada

tahap ini, peserta didik dihadapkan pada berbagai pertanyaan mendasar mengenai
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siapa dirinya, nilai-nilai yang diyakini, serta arah hidup yang akan ditempuh. Proses
pencarian identitas tersebut memiliki peranan yang sangat penting karena akan
sangat memengaruhi pembentukan kepribadian, kematangan psikologis, serta
kemampuan individu dalam mengambil keputusan di masa depan.

Rahmawati dkk., (2023:776) menyatakan bahwa perkembangan
kepribadian peserta didik pada tahap ini dipengaruhi oleh kecenderungan meniru
perilaku dari lingkungan sekitar, seperti keluarga, orang tua, teman sebaya, dan
tokoh yang diidolakan. Seseorang yang dianggap penting berperan besar dalam
membentuk sikap dan perilaku peserta didik. Apabila sejak dini peserta didik
dibesarkan dalam lingkungan yang menanamkan nilai moral, agama, dan etika,
maka nilai-nilai tersebut akan terinternalisasi dan membentuk karakter yang positif
sesuai dengan norma yang berlaku.

Tokoh idola memiliki peran penting bagi peserta didik sebagai teladan
dalam proses pembentukan diri. Melalui sosok yang dikagumi, peserta didik
cenderung meniru penampilan, perilaku, dan nilai-nilai yang dimiliki idola tersebut.
Kehadiran tokoh idola juga dapat menjadi sumber motivasi yang membantu peserta
didik dalam mengarahkan diri serta mencapai tujuan hidupnya (Ariyanto dalam
Putra, 2021:215).

Kelompok usia peserta didik Sekolah Menengah Atas pada umumnya
memiliki keterlibatan emosional yang kuat terhadap tokoh idolanya, seperti merasa
bangga, senang, sedih, atau cemas. Mereka turut merasakan kebahagiaan saat
idolanya meraih prestasi, serta merasa kecewa atau khawatir ketika idola

menghadapi kritik atau tekanan tertentu (Sindy, 2025:504).
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Peserta didik pada usia remaja ini perlu dibantu untuk memahami dan
menghayati nilai-nilai injil dalam kehidupan sehari-hari. Dewi, Wahyuningrum,
dan Adinuhgra (2020:70) menunjukkan bahwa nilai-nilai kekatolikan seperti
kejujuran, kedisiplinan, rasa tanggung jawab, dan kepedulian terhadap sesama
dapat ditanam dan berkembang dalam diri peserta didik melalui proses

pembelajaran Pendidikan Agama Katolik.

2.5.3.2. Yesus Kristus

Yesus Kristus merupakan pusat seluruh ajaran dan kehidupan Gereja. Oleh
karena itu, tema tentang Yesus Kristus sangat penting diajarkan dalam pendidikan
agama Katolik, karena berkaitan langsung dengan tujuan iman, yaitu keselamatan
manusia dan relasi dengan Allah.

Allah menyatakan diri-Nya secara penuh dalam diri Yesus Kristus sebagai
Sabda yang menjadi manusia: “Firman itu telah menjadi manusia, dan diam di
antara kita, dan kita telah melihat kemuliaan-Nya, yaitu kemuliaan yang diberikan
kepada-Nya sebagai Anak Tunggal Bapa, penuh kasih karunia dan kebenaran Yoh.
1:14”

Ayat ini menegaskan inkarnasi Yesus adalah Allah (Firman) yang menjadi
manusia sejati. Hal ini ditegaskan dalam Katekismus Gereja Katolik (KGK 65)
bahwa dalam Yesus Kristus, Allah telah mengatakan segala sesuatu kepada
manusia, sehingga tidak ada wahyu lain yang lebih sempurna daripada Dia.

Pengajaran tentang Yesus Kristus juga berkaitan erat dengan ajaran gereja

Katolik tentang kebebasan manusia dalam beriman. Iman bukanlah paksaan,
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melainkan tanggapan bebas manusia terhadap wahyu Allah. Katekismus Gereja
Katolik (No.160) menegaskan bahwa manusia harus menanggapi Allah dengan
iman secara bebas. Hal ini menunjukkan bahwa tujuan pengajaran tentang Yesus
Kristus adalah membantu peserta didik untuk mengenal Yesus Kristus sebagai
Tuhan dan Juruselamat, menumbuhkan iman yang bebas dan sadar kepada Allah,
mengembangkan relasi pribadi dengan Kristus, dan mengarahkan hidup kepada
keselamatan.

Yesus Kristus memiliki tiga tugas utama yang dikenal sebagai Munus
Triplex, yaitu Imam, Nabi, dan Raja. Ketiga tugas ini menunjukkan peran Yesus
dalam karya keselamatan sebagaimana ditegaskan dalam dokumen Lumen Gentium
bahwa Kristus menjalankan tugas-Nya sebagai Imam, Nabi, dan Raja, dan umat
beriman turut ambil bagian di dalamnya. “Umat beriman melalui baptisan
dijadikan satu tubuh dengan Kristus dan ditetapkan di antara Umat Allah; mereka
dengan cara mereka sendiri dijadikan peserta dalam fungsi imamat, kenabian, dan
kerajaan Kristus” (LG No.31).

Yesus Kristus sebagai imam besar berperan menghapus dosa manusia
dengan darah-Nya sendiri lewat pengorbanan di kayu salib. Pengorbanan Yesus ini
membawa kehidupan kekal bagi setiap orang yang percaya kepada-Nya. Kurban
Kristus sebagai imam ini sangat berbeda dengan kurban dalam perjanjian lama
karena kurban dalam perjanjian lama ini hanya menyucikan manusia secara lahiriah

dan tidak membawa keselamatan abadi (Ibrani 9:11-14).
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Yesus sebagai nabi berperan mewartakan kabar keselamatan. Ia tidak hanya
berbicara tentang Allah, tetapi juga menyatakan Allah sendiri melalui hidup-Nya
(Katekismus Gereja Katolik art. 436).

Yesus sebagai raja berperan untuk memimpin dan melayani setiap orang
yang percaya kepada-Nya. Kepemimpinan Yesus tidak bersifat duniawi, melainkan
menghadirkan Kerajaan Allah yang penuh damai dan keadilan. Katekismus Gereja
Katolik 786 mengatakan:

“Umat Allah juga mengambil bagian dalam fungsi Kristus sebagai

raja. Kristus menjalankan fungsi raja-Nya dengan menarik semua

orang kepada diri-Nya oleh kematian dan kebangkitan-Nya (bdk.

Yoh 13:32). Kristus, Raja dan Tuhan semesta alam, telah

menjadikan diri-Nya sebagai pelayan bagi semua orang, karena ‘la

tidak datang untuk dilayani, tetapi untuk melayani dan untuk

memberikan nyawa-Nya sebagai tebusan bagi banyak orang (Mat

20:28)”,

2.5.3.3. Gereja

Gereja menjadi salah satu pokok pembahasan yang penting dalam
Pendidikan Agama Katolik. Gereja sebagai tubuh Kristus memiliki tugas utama
untuk mewartakan Injil dan menjadi saksi nyata atas karya keselamatan Allah.
Gereja sebagai persekutuan umat Allah, dipanggil tidak hanya untuk hidup secara

internal, tetapi juga menampakkan kasih, keadilan, dan rahmat Allah kepada dunia


https://www.imankatolik.or.id/alkitabq.php?q=Mat20:28;
https://www.imankatolik.or.id/alkitabq.php?q=Mat20:28;
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melalui kehidupan nyata di tengah masyarakat yang dijiwai oleh semangat dan
kasih pelayanan Yesus Kristus (Waruwu dan Zega, 2025:96).

Putri dkk, (2024:111) menjelaskan bahwa Gereja memiliki peranan penting
dalam mengajar dan membimbing umat sesuai perintah Yesus kepada murid-murid-
Nya sebelum Ia naik ke surga. Perintah ini dikenal sebagai Amanat Agung Yesus:

“Karena itu pergilah, jadikanlah semua bangsa murid-Ku dan
baptislah mereka dalam nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus, dan
ajarlah mereka melakukan segala sesuatu yang telah Kuperintahkan
kepadamu. Dan ketahuilah, Aku menyertai kamu senantiasa sampai

kepada akhir zaman (Mat.28:19-20)”

Lumen Gentium art.13 mengatakan:
“Semua manusia dipanggil untuk menjadi bagian dari umat Allah yang
baru. Karena itu, umat ini, meskipun tetap satu dan tunggal, harus
tersebar di seluruh dunia dan harus ada di segala zaman, agar ketetapan
kehendak Allah dapat digenapi. Pada mulanya Allah menjadikan
kodrat manusia satu dan menetapkan bahwa semua anak-Nya, yang
tersebar, pada akhirnya akan dikumpulkan menjadi satu. Untuk tujuan
inilah Allah mengutus Putra-Nya, yang Dia tetapkan sebagai ahli waris
segala sesuatu, agar [a menjadi pengajar, raja, dan imam bagi semua,
kepala umat baru dan universal dari anak-anak Allah. Untuk tujuan ini

pula Allah mengutus Roh Putra-Nya sebagai Tuhan dan Pemberi
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Hidup. Dialah yang mempersatukan seluruh Gereja dan setiap orang

yang percaya’.

Orang beriman yang dibaptis dipersatukan dalam Gereja dan mengambil
bagian dalam tri tugas Kristus sebagai Nabi, Imam, dan Raja, yang diwujudkan
dalam panca tugas Gereja di paroki. Panca tugas Gereja mencakup pengembangan
kehidupan liturgi yang menguduskan (leiturgia), pewartaan Kabar Gembira
(kerygma), pembangunan persekutuan (koinonia), pelayanan kasih (diakonia), serta
pemberian kesaksian iman sebagai murid Yesus Kristus (martyria) (Widharsana &
Hartono dalam Yuliati dkk., 2022:79).

Peserta didik yang telah dibaptis secara Katolik memiliki tanggung jawab
untuk mewujudkan panca tugas Gereja secara konkret, tidak hanya melalui
kehadiran, tetapi melalui partisipasi aktif dalam liturgi, pewartaan, persekutuan,
pelayanan, dan kesaksian iman. Pembentukan iman peserta didik Katolik
merupakan salah satu tanggung jawab penting Gereja dalam menjalankan misinya.
Pendampingan iman bagi peserta didik Katolik tidak hanya dipahami sebagai
kegiatan pembinaan biasa, tetapi sebagai suatu proses pematangan iman dengan
tujuan menumbuhkan, mengembangkan, dan memperkuat iman Katolik secara
menyeluruh (Ghoda dalam Sasi & Tarihoran, 2024:100).

Peserta didik sebagai remaja yang berada pada fase mencari dan membentuk
jati diri serta mencari tokoh idola hendaknya dibimbing secara intensif oleh Gereja

agar semakin mengenal Yesus dan menjadikan Yesus sebagai tokoh idola.
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2.5.3.4. Masyarakat

Dinanti, (2025:82) menjelaskan bahwa lingkungan masyarakat memiliki
pengaruh yang sangat besar terhadap pembentukan kesehatan mental peserta didik
sebagai remaja. Oleh karena itu, lingkungan masyarakat yang kurang kondusif
dapat memicu berbagai permasalahan sosial maupun psikologis. Dalam konteks ini,
perhatian serta dukungan keluarga dan teman sebaya peserta didik menjadi sangat
penting. Dukungan kepada peserta didik dapat berupa perhatian, dorongan positif,
dan menciptakan kesempatan untuk berbagi pengalaman dengan peserta didik agar
peserta didik sungguh-sungguh merasa dihargai, mampu mengatasi tekanan, serta
membangun hubungan sosial yang sehat dan seimbang.

Banyak peserta didik yang berusia remaja saat ini sangat dipengaruhi oleh
influencer yang mereka ikuti di media sosial. Pengaruh ini dapat menimbulkan
tekanan bagi peserta didik untuk menyesuaikan diri dengan gaya hidup, tren,
maupun pola konsumsi yang ditampilkan oleh figure public. Hal ini dilakukan oleh
peserta didik agar ia tetap dianggap relevan dan tidak ketinggalan zaman dari teman
sebaya dan lingkungan pergaulannya (Tambunan dkk., 2025:1829).

Gereja dan keluarga hendaknya berupaya membimbing peserta didik untuk
memahami secara benar tujuan hidup bermasyarakat yaitu membangun kehidupan
bersama yang dilandasi oleh nilai solidaritas, yaitu sikap saling mendukung demi
terwujudnya suatu kesejahteraan bersama. Dalam ajaran Gereja, solidaritas menjadi
dasar bagi terbentuknya tatanan sosial yang adil. Paus Paulus VI dalam Bay &
Derung (2024:104) menegaskan bahwa solidaritas merupakan tuntutan moral bagi

seluruh anggota masyarakat dan segenap elemen pemerintah.
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2.6.  Yesus Sahabat Sejati dan Tokoh Idola
2.6.1. Yesus sebagai sahabat sejati
2.6.1.1. Arti Sahabat

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) sahabat berarti kawan,
teman yang menyenangkan dalam pergaulan. Santrock dalam Alfarisi (2023:15)
menjelaskan bahwa persahabatan merupakan hubungan antara individu yang
didorong oleh keinginan untuk bersama, saling memberikan dukungan, dan
membangun kedekatan emosional.

Secara umum, persahabatan merupakan bentuk interaksi yang memiliki
kedalaman dan keterikatan emosional yang kuat antara individu. Sahabat tidak
hanya dipahami sebagai teman biasa, melainkan sebagai pribadi yang memiliki
hubungan dekat, dilandasi oleh kepercayaan, keterbukaan, dan kesediaan untuk
saling mendukung dalam berbagai situasi kehidupan. Persahabatan sejati ditandai
oleh kasih, pengorbanan, kehadiran, dan kesetiaan. Sahabat sejati berkontribusi
secara positif dalam pembentukan kepribadian dan perkembangan individu,
khususnya pada masa remaja yang sedang berada dalam tahap pencarian jati diri

(Setyawan dan Sutarman, 2021:230).

2.6.1.2. Yesus sebagai sahabat para peserta didik
Yesus Kristus menjadi sahabat bagi peserta didik karena setiap orang dapat
belajar tentang nilai-nilai kasih, pengorbanan, pengampunan, dan pelayanan dalam

diri Yesus. Yesus sebagai sahabat dapat menjadi pusat dan inspirasi hidup bagi
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setiap orang terutama remaja yang bersahabat dengan-Nya (bdk. Jatmiko dan
Wilhelmus 2024:262).

Dalam Injil Yohanes, Yesus menyebut para murid sebagai sahabat. Hal ini
menunjukkan adanya perubahan relasi dari hubungan yang bersifat hierarkis (guru
dan hamba) menjadi relasi yang bersifat personal, penuh kasih dan keterbukaan
total. Yesus menyatakan bahwa seseorang menjadi sahabat-Nya jika ia melakukan
apa yang diperintahkan-Nya. Ia tidak lagi memandang para murid sebagai hamba
yang tidak mengetahui kehendak tuannya, melainkan sebagai sahabat karena Ia
telah memberitahukan seluruh pengajaran yang diterima-Nya dari Bapa (Yoh.
15:14-15).

Sebagai sahabat, Yesus tidak menempatkan para murid-Nya sebagai
pelaksana perintah, tetapi sebagai sahabat yang diajak untuk memahami kehendak
Allah secara lebih mendalam. Hal ini terlihat ketika Yesus menyatakan bahwa Ia
telah memberitahukan segala sesuatu yang ia dengar dari Bapa-Nya. Sikap Yesus
ini menunjukkan bahwa persahabatan membutuhkan sikap dan semangat
keterbukaan, kepercayaan, dan kedekatan relasi.

Yesus sebagai sahabat memiliki beberapa karakteristik utama, antara lain:
Pertama, Yesus berinisiatif membangun relasi dengan memanggil para murid dan
menjadikan mereka sebagai sahabat-Nya. Kedua, Yesus menunjukkan perbuatan
kasih secara total melalui seluruh hidup, pengorbanan dan kematian di salib untuk
keselamatan setiap orang yang menjadi sahabat-Nya. Ketiga, Yesus membangun
keterbukaan dan kepercayaan terhadap para sahabat-Nya dengan cara

menyampaikan kehendak Allah kepada sahabat-sahabat-Nya. Keempat, Yesus
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menampilkan kepemimpinan yang melayani, bukan untuk dilayani bagi para
sahabat-Nya (Setyawan dan Sutarman, 2021:235).

Dalam membangun persahabatan Yesus tidak bertindak sebagai penguasa
yang menuntut penghormatan, melainkan hadir untuk melayani para peserta didik
bukan untuk dilayani. Peristiwa Yesus membasuh kaki para murid-Nya Yoh.13:1-
11 menunjukkan sikap kerendahan hati Yesus yang siap melayani para sahabat-Nya
tanpa mengurangi martabat-Nya sebagai Tuhan dan guru.

Yesus juga menunjukkan bahwa la senantiasa mendoakan para sahabat-
Nya. Dalam Injil Yoh 17:9-11 Yesus memohon kepada Bapa agar menjaga orang-
orang yang telah dipercayakan kepada-Nya di dunia ini. la menegaskan bahwa para
murid adalah milik Bapa dan milik-Nya sendiri, serta memohon perlindungan bagi
mereka dalam nama Bapa agar mereka tetap bersatu sebagaimana Bapa dan Yesus
adalah satu (Yoh. 17:9-11).

Terhadap sahabat-sahabat-Nya, Yesus selalu menunjukkan sikap solider
atau belarasa. Injil Yoh.11:32-35, mengungkapkan pengalaman konkrit terkait
sikap belarasa Yesus terhadap Maria dan Marta atas kematian Lazarus, bahkan
sampai menangis. Namun, belarasa Yesus tidak berhenti pada empati, melainkan
diwujudkan dalam tindakan nyata dengan membangkitkan Lazarus.

Terkait hal ini, Gereja termasuk para guru agama dapat membantu dan
membimbing para peserta didik menjadi sahabat-sahabat Yesus. Bentuk-bentuk
konkrit pendampingan yang dapat diberikan antara lain: mengajak dan mendorong
peserta didik untuk mengikuti perayaan Ekaristi secara rutin, membangun

kebiasaan dalam diri peserta didik untuk membaca Kitab Suci, membangun
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kebiasaan berdoa kepada Yesus, dan melatih para peserta didik untuk mengevaluasi
diri tentang arti dan makna persahabatan dengan Yesus yang dialami (Sutarman

2021:278-279).

2.6.2. Yesus sebagai tokoh idola
2.6.2.1. Apa itu tokoh idola

Tokoh idola adalah individu yang dikagumi karena memiliki kualitas
tertentu yang dianggap Istimewa. Kualitas ini bisa berbentuk karakter, kemampuan
atau keterampilan tertentu yang dimiliki, nilai hidup yang dipegang dan dihayati,
atau prestasi yang pernah diraih. Kekaguman terhadap tokoh idola seringkali
memunculkan keinginan untuk meniru sikap, perilaku, gaya hidup, prinsip dan
nilai-nilai hidup yang dipegang dan dihayati oleh tokoh idola (Sutarman 2021:278-
279).

Kriteria peserta didik dalam menentukan tokoh idola saat ini banyak
dipengaruhi oleh media sosial dan budaya populer. Peserta didik cenderung
mengidolakan artis K-Pop, TikToker, YouTuber, atau influencer yang dianggap
menarik, berbakat, dan populer. Kekaguman ini mendorong peserta didik meniru
gaya berpakaian, cara berbicara, hingga pola hidup idolanya sebagai bentuk
pencarian jati dirt dan penerimaan dalam lingkungan pergaulan. Fenomena ini
menunjukkan bahwa tokoh idola di era digital memiliki pengaruh besar terhadap
gaya hidup dan perilaku peserta didik, meskipun sifatnya sering kali sementara
karena mengikuti perubahan tren yang cepat (Tougas&Beaton dalam Handoko

dkk., 2024:57-58).
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2.6.2.2.Yesus sebagai tokoh idola bagi peserta didik

Yesus Kristus sejak awal dikenal sebagai pribadi yang dikagumi dan diikuti
oleh para murid-Nya karena keteladanan hidup yang la tunjukkan. Yoh. 13:15
mengatakan “sebab aku telah memberikan suatu teladan kepada kamu, supaya
kamu juga berbuat sama seperti yang telah kuperbuat kepadamu”. Pernyataan ini
menunjukkan bahwa Yesus menjadi teladan hidup dan tokoh inspirasi bagi para
murid dan patut diteladani dalam hal kasih dan pelayanan. Hal ini ditegaskan dalam
Katekismus Gereja Katolik:

“Dalam seluruh kehidupan-Nya Yesus merupakan contoh kita: Ia adalah

‘manusia sempurna’ (GS 38), yang mengundang kita supaya menjadi

murid-Nya dan mengikuti Dia. Oleh pelayanan-Nya yang rendah hati Ia

memberi kepada kita contoh untuk diteladani, oleh doa-Nya Ia mengajak

kita untuk berdoa, oleh kemiskinan-Nya [a mengajak kita agar menanggung

penderitaan dan penganiayaan dengan rela hati (KGK 520)”

Yesus sebagai Guru dan Tuhan telah memanggil untuk mengikuti-Nya dan
mengutus para murid-Nya untuk mewartakan Kerajaan Allah. Yesus merupakan
tokoh idola yang relevan bagi peserta didik karena saat ini banyak peserta didik
mengidoalakan figur namun banyak tokoh idola bersifat sesaat, atau cepat
ditinggalkan sesuai dengan tren dan perubahan zaman. Dokumen konsili vatikan II
Gravissimum Educationis, Art. 1-2 menjelaskan bahwa Pendidikan Kristen
bertujuan untuk membentuk pribadi peserta didik secara utuh sehingga mampu

berkembang dalam iman, moral, dan tanggungjawab sosial.
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Apostolik Christus Vivit (Art. 250) menyatakan bahwa Kristus hidup dan
ingin menjadi sahabat serta pendamping kaum muda khususnya peserta didik dalam
perjalanan hidupnya. Yesus sangat relevan menjadi tokoh idola bagi kehidupan
peserta didik masa kini. Oleh karena itu, peserta didik perlu dibantu untuk
mendekatkan diri kepada Yesus, mengenal Yesus secara lebih dalam dan
menjadikan Yesus tokoh idola yang ideal dalam hal kasih, kejujuran, pengampunan,

kerendahan hati, dan kepedulian terhadap sesama.

2.7.  Model Pembelajaran Naratif-Eksperiensial
2.7.1. Arti Model Pembelajaran Naratif-Eksperiensial

Model pembelajaran Naratif-Eksperiensial merupakan suatu pendekatan
pembelajaran iman yang memadukan kekuatan cerita dan pengalaman hidup
sebagai sarana utama dalam proses belajar. Akbar dkk, (2022:7727) menjelaskan
bahwa model ini menolong peserta didik menemukan dan menghayati makna iman
melalui dua proses penting: mendengarkan kisah yang penuh nilai, dan melakukan
refleksi mendalam atas pengalaman pribadi maupun pengalaman orang lain.
Artinya, peserta didik tidak hanya menerima informasi iman secara kognitif, tetapi
juga dibimbing untuk mengalami, merasakan, dan memaknai pesan iman tersebut
dalam konteks kehidupan nyata.

Budianto (2021:100) menegaskan bahwa model Naratif-Eksperiensial
terdiri atas dua unsur yang saling melengkapi. Unsur naratif adalah cerita sebagai
sarana penyampaian nilai iman secara menarik dan menyentuh, sehingga peserta

didik mampu mengaitkannya dengan kehidupan konkret. Sementara itu, unsur
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eksperiensial mengarahkan peserta didik untuk merefleksikan pengalaman
pribadinya, baik yang menyenangkan maupun penuh tantangan dan
menghubungkannya dengan nilai iman yang dihayati dalam cerita. Melalui
pendekatan ini, pembelajaran menjadi lebih bermakna karena iman dipahami
sebagai realitas yang hadir dalam dinamika kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian, model Naratif-Eksperiensial tidak hanya memberi
pengetahuan agama, tetapi membentuk kesadaran bahwa setiap pengalaman hidup
dapat menjadi tempat perjumpaan dengan Allah. Pendekatan ini mengembangkan
dimensi kognitif, afektif, dan spiritual secara seimbang sehingga pembelajaran

iman menjadi lebih mendalam, personal, dan bermakna bagi peserta didik.

2.7.2. Tujuan Model Pembelajaran Naratif-Eksperiensial

Model Naratif-Eksperiensial memiliki tujuan untuk menempatkan
pengalaman peserta didik sebagai dasar pokok dalam proses pembelajaran sehingga
peserta didik dapat terlibat secara aktif dan bermakna. Melalui pengalaman yang
diolah dan diungkapkan dalam bentuk kisah nyata atau peristiwa historis, peserta
didik dibimbing untuk menghubungkan pengetahuan baru dengan pengalaman
pribadi maupun dalam konteks kehidupan nyata. Proses penceritaan ini tidak hanya
memperkaya pemahaman konsep, tetapi juga menumbuhkan keterlibatan
emosional dan kognitif, sehingga peserta didik mampu menalar makna yang
terkandung di dalam cerita, dan menganalisa hubungan sebab-akibat serta menarik

kesimpulan secara kritis dan reflektif (Akbar dkk, 2022:7726).
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Dengan demikian, model Naratif-Eksperiensial membantu peserta didik
mengembangkan kemampuan pengetahuan dan kesadaran reflektif serta
menghubungkan pengalaman hidup dalam pembelajaran yang lebih kontekstual

dan bermakna.

2.7.3. Langkah-langkah Penerapan Model Naratif-Eksperiensial

Langkah-langkah model pembelajaran Naratif-Eksperiensial ~yang
dikemukakan oleh Sinulingga & Sitepu, (2023:117) sebagai berikut:

Pertama, guru menyampaikan materi pembelajaran dengan menyajikan
cerita atau narasi yang relevan dengan kehidupan peserta didik. Pada tahap ini,
suasana dibangun melalui doa dan nyanyian sehingga peserta didik siap mengikuti
proses pembelajaran.

Kedua, setelah narasi disajikan, guru mengajak peserta didik memahami isi
cerita. Pemahaman ini dikembangkan melalui pertanyaan pemantik atau diskusi
yang membantu peserta didik menemukan makna dan pesan yang terkandung
dalam narasi.

Ketiga, peserta didik diajak membaca Kitab Suci untuk menemukan ayat
atau kutipan yang bermakna bagi mereka. Guru dapat menambahkan media seperti
video atau cuplikan cerita Kitab Suci agar peserta didik lebih tertarik dalam
kegiatan ini.

Keempat, peserta didik menggali dan merefleksikan pengalaman hidupnya

dalam terang Kitab Suci. Pada tahap ini, guru membimbing proses refleksi agar
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peserta didik mampu menghubungkan pengalaman pribadi dengan nilai iman yang
dipelajari.

Kelima, peserta didik merangkum hasil pembelajaran hari itu, kemudian
guru memberikan penegasan sebagai penutup. Langkah penutup ini membantu
memperdalam pemahaman dan memastikan pesan utama pembelajaran

tertanam dengan baik.

2.7.4. Kelebihan dan kelemahan Model Naratif-Eksperiensial

Beberapa kelebihan dan kekurangan model pembelajaran naratif
eksperiensial menurut Hardjana dalam Budianto (2021:100-101), kelebihan
metode-naratif eksperiensial. Pertama, memiliki pendidikan nilai bagi peserta
didik; Kedua, pembelajaran dengan pendekatan cerita bukan hal baru bagi peserta
didik; Ketiga, cerita digemari orang tidak mengenal batas usia; Keempat, memiliki
kekuatan cerita/cerita dapat “menyihir” sebagian besar orang; Kelima, memupuk
keberanian seseorang untuk mengungkapkan isi hatinya atau perasaannya baik
kesedihan maupun kegembiraan; Keenam, bisa memahami cerita-cerita yang
didengar sehingga bisa mengambil makna dari cerita yang didengarnya untuk
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Selain kelebihan model Naratif-Eksperiensial di atas, model ini juga
memiliki beberapa kekurangan; Pertama, cerita biasanya digemari oleh semua
orang tanpa mengenal batas usia tetapi momok bagi peserta didik pemalu/sulit
bercerita; Kedua, peserta didik yang kurang membaca atau bercerita akan merasa

takut untuk bercerita; Ketiga, peserta didik terkadang lebih mengutamakan cerita
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pengalamannya sendiri daripada mengoreksi dirinya berdasarkan nilai-nilai yang

terkandung dalam cerita.

2.8. Asumsi Tindakan

2.8.1. Asumsi tindakan I Penerapan model pembelajaran Naratif-Eksperiensial
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik pada mata
Pelajaran Pendidikan Agama Katolik.

2.8.2.  Asumsi tindakan II Penerapan model pembelajaran Naratif-Eksperiensial
tidak dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik pada

mata Pelajaran Pendidikan Agama Katolik.

2.9. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran ini menunjukkan adanya pengaruh variabel
independent terhadap dependen. Dalam penelitian ini, variabel bebas (independen)
ialah penerapan model pembelajaran Naratif-Eksperiensial, sedangkan variabel
terikat (dependen) adalah aktivitas dan hasil belajar peserta didik dalam mata
Pelajaran Pendidikan Agama Katolik dengan tema Yesus Kristus Sahabat Sejati dan
Tokoh Idola.

Melalui penerapan model pembelajaran Naratif-Eksperiensial dapat
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik pada mata Pelajaran Pendidikan
Agama Katolik. Melalui penerapan model pembelajaran Naratif-Eksperiensial

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata Pelajaran Pendidikan
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Agama katolik. Kerangka pemikiran ini dapat dilihat pada gambar bagan di bawah

ini;

KONDISI AWAL

Guru menggunakan Aktivitas dan hasil
metode konvensional — belajar peserta didik

rendah
]

| TINDAKAN |

Siklus | penggunaan
model naratif-eksperiensial

+
Analisis

e T

Siklus ke-n penggunaan
mode! naratif-eksperiensial

model naratif-

Guru menggunakan \
eksperiensial

L

| KONDISIAKHIR |

[Cos ]
e

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Penelitian Tindakan Kelas
3.1.1. Arti Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan terjemahan dari istilah bahasa
Inggris classroom action research. PTK adalah suatu bentuk penelitian reflektif
yang dilaksanakan di dalam kelas oleh guru atau peneliti untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas proses pembelajaran (Arif dan Oktaviana dalam Faudi dkk.,
2023:306).

Model PTK yang dikembangkan oleh Kemmis dan McTaggart dalam Juandi
dkk, (2022:92) menggunakan pendekatan refleksi diri yang dilakukan secara
berulang namun terus berkembang. Model ini mencakup empat tahapan utama,
yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (action), observasi
(observation), dan refleksi (reflection). Keempat tahapan tersebut dilaksanakan
secara berulang dalam suatu siklus yang berkesinambungan sebagai upaya
sistematis untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses dan hasil

pembelajaran.

3.1.2 Tujuan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan suatu bentuk kajian ilmiah
yang dilaksanakan secara sistematis dan metodologis oleh guru atau peneliti di

dalam konteks pembelajaran di kelas. Kegiatan ini dilakukan melalui serangkaian

36
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tindakan yang dirancang secara terencana, terarah, dan reflektif dengan tujuan
untuk memperbaiki, meningkatkan, serta mengoptimalkan proses dan hasil belajar
peserta didik (Azizah dan Fatamorgana dalam Lestari dan Damayani, 2024:130).
Kusuma dalam Norlaila dan Hermina (2025:731) merumuskan beberapa
tujuan Penelitian Tindakan Kelas sebagai berikut: (1) Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dilaksanakan sebagai upaya untuk memperbaiki dan meningkatkan praktik
pembelajaran dalam konteks nyata di kelas; (2) Meningkatkan profesionalisme guru
dalam mengelola pembelajaran melalui kegiatan refleksi kritis terhadap persoalan
yang dialami dalam kelas; (3) Mengembangkan kompetensi dan keterampilan guru,
serta menumbuhkan kepekaan terhadap berbagai permasalahan aktual yang muncul
dalam proses pembelajaran; (4) Membangun budaya penelitian di kalangan guru
dan dosen sebagai tenaga pendidik professional; (5) Meningkatkan mutu
pembelajaran melalui penerapan metode dan teknik yang sesuai dengan

karakteristik permasalahan serta tingkat perkembangan peserta didik.

3.1.3 Karakteristik Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

Arikunto dkk., (2015:10) mengatakan bahwa Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) memiliki beberapa karakteristik yang bertitik tolak dari permasalahan nyata
yang muncul dalam praktik pembelajaran sehari-hari di kelas yaitu permasalahan
yang berkaitan dengan proses dan hasil belajar.

Mulyatiningsih dalam Asrori dan Rusman (2020:10) mengemukakan
beberapa karakteristik utama dari penelitian ini yaitu: (1) Tema penelitian bersifat

situasional dan berangkat dari kondisi nyata yang terjadi dalam kelas; (2) Tindakan
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yang dilakukan didasarkan pada hasil evaluasi serta refleksi diri terhadap proses
pembelajaran; (3) Pelaksanaan tindakan dilakukan dalam beberapa siklus atau
putaran; dan (4) Penelitian ini bertujuan memperbaiki serta meningkatkan kinerja

serta hasil pembelajaran.

3.2.  Subjek Penelitian

Subjek dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah seluruh peserta didik
kelas X SMA Negeri 2 Kota Madiun yang mengambil mata Pelajaran Pendidikan
Agama Katolik. Jumlah peserta didik sebanyak 14 peserta, 10 peserta didik
perempuan dan 4 peserta didik laki-laki. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2
Kota Madiun. Responden penelitian dapat dilihat pada tabel 3.1 di bawah ini.

Tabel 3.1. Subjek Penelitian

No. Nama Jenis Kelamin Kelas
1 | AKF P X
2 | AVW P X
3 | AWK L X
4 | AS P X
5 | BACS L X
6 | GFS L X
7 | JVH P X
8 | KAHL L X
9 | LKPR P X
10 | MGA P X
11 | MTAI P X
12 | TW-1 P X
13 | TW-2 P X
14 | VCT P X

Penelitian tentang meningkatkan aktivitas dan hasil belajar Pendidikan

Agama Katolik dan Budi Pekerti ini dilakukan di SMA Negeri 2 Kota Madiun,
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Jalan Biliton No. 24, Madiun Lor, Kecamatan Manguharjo, Kota Madiun, Jawa
Timur.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2026 menggunakan metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam dua siklus yaitu siklus I dan siklus II.
Penelitian ini dilakukan bersama dengan guru mata pelajaran Pendidikan Agama
Katolik sebagai guru kolaborator yang mengamati dan memberi evaluasi terhadap
seluruh proses Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini didasarkan atas hasil
observasi yang dilakukan oleh peneliti dan guru kolaborator terhadap situasi kelas

sebelum penelitian sesungguhnya dilakukan.

33 Variabel Penelitian

Sulasmi dalam Hafizah dkk, (2025:589) menjelaskan bahwa variabel
penelitian dipahami sebagai karakteristik atau sifat dari suatu objek yang menjadi
fokus penelitian. Dalam Penelitian Tindakan Kelas, variabel independen (X) yaitu
penerapan model pembelajaran Naratif-Eksperiensial dan variabel dependen (Y)
adalah aktivitas dan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan

Agama Katolik.

34 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian dikembangkan sesuai dengan objek yang menjadi
fokus pengukuran dalam penelitian. Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan
meliputi tiga bagian, yaitu observasi terhadap kegiatan pengajaran yang dilakukan

oleh guru, observasi terhadap partisipasi peserta didik dalam kegiatan belajar
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mengajar, dan tes yang dilakukan oleh guru. Instrumen penelitian ini tertuang dalam
lembaran observasi terhadap kegiatan pembelajaran guru dan peserta didik, serta

lembaran tes objektif yang disiapkan oleh guru sebagai peneliti.

3.5  Teknik Pengumpulan Data

3.5.1 Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
melakukan pengamatan secara langsung dan menyeluruh terhadap objek penelitian
yaitu kegiatan mengajar yang dilakukan guru agama Katolik dan keterlibatan atau
partisipasi peserta didik dalam keseluruhan proses belajar mengajar. Kegiatan
observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan
oleh peneliti. Tujuan dari observasi ini adalah memperoleh gambaran nyata dan
benar mengenai kegiatan mengajar yang dilakukan oleh guru agama Katolik dan
keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pengajaran ini (Paramita dalam
Yusutria dkk, 2022:42).

Kegiatan observasi dalam penelitian ini dilakukan oleh guru kolaborator
yang bertugas mengamati dan menilai pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan
oleh guru agama Katolik sebagai peneliti. Guru kolaborator menggunakan lembar
observasi untuk menilai berbagai aspek yang terjadi selama proses pembelajaran,
seperti keterlaksanaan langkah-langkah pengajaran, aktivitas atau keterlibatan
peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar. Hasil observasi tersebut kemudian

digunakan sebagai bahan refleksi untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan
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proses pembelajaran yang telah dilaksanakan sehingga dapat dilakukan tindakan

perbaikan pada siklus berikutnya.

Tabel 3.2. Instrumen Observasi Peserta Didik

No | Aspek Aktivitas Peserta Didik

Penilaian

2

3

1 | Peserta didik memperhatikan
narasi/cerita yang disampaikan
guru dengan sungguh-sungguh

dengan sesama

2 Peserta didik menonton video

tokoh idola yang ditonton

3 | Peserta didik aktif menjawab
pertanyaan terkait video tentang

4 Peserta didik serius

mendengarkan peneguhan guru
tentang tokoh idola dalam video

5 Peserta didik aktif dan

idolanya

bersemangat menceritakan tokoh

atau menyebutkan alasan

tokoh idola

6 | Peserta didik mampu memaknai

mengapa memilihnya sebagai

7 Peserta didik serius

tentang tokoh idola yang
diceritakan peserta didik

mendengarkan peneguhan guru

8 | Peserta didik mendengarkan

dan hikmat

bacaan Kitab Suci dengan serius

9 | Peserta didik mendengarkan

diceritakan guru

dengan serius isi Kitab Suci yang

dan memaknai ayat/kutipan

dibaca

10 | Peserta didik mampu memilih

tertentu dari Kitab Suci yang




11 | Peserta didik serius
mendengarkan peneguhan dari
guru

12 | Peserta didik mampu membuat
rangkuman singkat terkait isi
pembelajaran tentang Yesus
sahabat sejati dan tokoh idola

13 | Peserta didik mendengarkan
komentar dan rangkuman terkait
isi pembelajaran tentang Yesus
sahabat sejati dan tokoh idola

14 | Peserta didik mengikuti proses
pembelajaran dengan nyanyian
dan berdoa bersama

Keterangan:
1=tidak aktif 2=cukup aktif 3=aktif 4=sangat aktif

Tabel 3.3. Instrumen Observasi Guru Pengajar

Langkah Indikator 1
Model Naratif
Eksperiensial

Pendahuluan 1. Guru membuka kegiatan pembelajaran
agama Katolik dengan doa, nyanyian,
dan mengecek kehadiran peserta didik.

2. Guru menyebutkan tema dan tujuan
pembelajaran secara jelas

3. Guru menjelaskan langkah-langkah
pembelajaran Naratif-Eksperiensial.

Penyajian & 4. Guru mengajak peserta didik menonton
Pendalaman video tentang tokoh idola yang digemari
Narasi remaja.

5. Guru memberi pertanyaan tentang siapa
tokoh idola dalam video?

6. Guru memberi pertanyaan untuk
mengetahui alasan mengapa memilihnya
sebagai tokoh idola

7. Guru memberi kesimpulan singkat.

Sharing 8. Peserta didik diminta menyebutkan
peserta didik tokoh idola.
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tentang tokoh
idola sendiri

9. Peserta didik diminta menceritakan

alasan mengapa memilihnya sebagai
tokoh idola

10. Guru memberi penegasan/penguatan
singkat

Membaca dan
Memaknai
Kitab Suci

11. Guru mengajak peserta didik membaca
Kitab Suci Yoh. 13:1-11 tentang Yesus
membasuh kaki murid-murid-Nya.

12. Guru menceritakan kembeali isi kitab
suci dan menegaskan Yesus sebagai
tokoh idola dalam hal pelayanan dan
kerendahan hati.

13. Guru membimbing peserta didik
menemukan ayat/kutipan yang
bermakna bagi diri sendiri.

14. Guru meminta peserta didik untuk
menyebutkan alasan mengapa memilih
ayat tersebut.

15. Guru memberi peneguhan tentang
Yesus sebagai tokoh idola

Rangkuman
hasil belajar

16. Guru meminta peserta didik untuk
membuat rangkuman terkait isi
pembelajaran hari ini

17. Guru membaca 2-3 rangkuman peserta
didik terkait isi pembelajaran hari ini

18. Guru membuat kesimpulan umum
terkait isi pembelajaran hari ini.

Penutup

19. Bernyanyi bersama

20. Guru meminta satu peserta didik untuk
memimpin doa penutup.

Keterangan Penilaian
1= Kurang, 2= Cukup, 3= Baik, 4= Sangat Baik

3.5.2 Tes

Tes merupakan instrumen yang digunakan untuk melakukan pengukuran

terhadap objek yang diteliti dengan tujuan memperoleh informasi mengenai

karakteristik yang menjadi objek dari penelitian ini. Djemari dalam Musfirah dkk,

(2025:120-125) menjelaskan bahwa tes merupakan salah satu metode pengumpulan

data terkait respon para peserta didik terhadap materi yang diajarkan di kelas. Tes
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terdiri dari serangkaian pertanyaan atau tugas yang harus dijawab oleh peserta didik
(responden) guna mengetahui tingkat pemahaman dan penguasaannya terhadap
materi yang telah diajarkan oleh guru mata pelajaran agama Katolik. Penelitian ini
menggunakan instrumen tes pilihan ganda karena dinilai bahwa jenis tes ini efektif

dan objektif dalam mengukur tingkat pemahaman serta kemampuan kognitif

peserta didik.

Tabel 3.4. Kisi-kisi Instrumen Tes Hasil Belajar

Tujuan / Capaian . Level Nomor
No Igembelaj arl)ran Indikator Soal Kognitif Soal
Menganalisa | Menjelaskan arti sahabat
1 konsep dan berdasarkan Kamus Besar C1 1
makna Bahasa Indonesia (KBBI). (Mengingat)
persahabatan
Menganalisa alasan Yesus
menyebut para murid C4 5
sebagai sahabat berdasarkan | (Menganalisa)
Injil Yoh.15:14-15.
Menjelaskan makna dan
nilai kerendahan hati dari
. C2
peristiwa Yesus membasuh (Memahami) 3
kaki para murid (Yoh. 13:1-
11).
Memahami dan | Mengidentifikasi karakter
) meneladani utama kepemimpinan Yesus C2 4
Yesus sebagai | yang melayani dan rendah (Memahami)
Sahabat Sejati | hati.
Menunjukkan wujud
konkret sikap 3
belarasa/solidaritas Yesus (Menerapkan) 5
melalui kisah Injil (Yoh.
11:32-35).
Menganalisa gabungan
pernyataan yang C4 10
menunjukkan ciri-ciri sejati | (Menganalisa)
Yesus sebagai sahabat.
3 Menjelaskan pengaruh C2 6
positif kekaguman terhadap | (Memahami)
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tokoh idola dalam
membentuk sikap dan
perilaku.
Menganalisa alasan nilai-
nilai ajaran Yesus tetap C4
relevan sebagai idola kaum | (Menganalisa)
muda di era modern.
Memahami Mengidentifikasi pesan
Yesus sebagai | ajaran Gereja mengenai Cl
Tokoh Idola Kristus dan kaum muda (Mengingat) 8
dalam Dokumen Apostolik enginga
Christus Vivit Art. 250.
Menentukan bentuk
pendampingan konkret 3
untuk mendekatkan diri (Menerapkan) 9
kepada Yesus sebagai
sahabat kaum muda.

3.6. Teknik Analisa Data

Analisa data merupakan proses pengolahan data yang telah dikumpulkan
dengan menggunakan teknik observasi dan tes. Kegiatan analisa data penelitian ini
bertujuan untuk menjawab rumusan masalah serta tujuan penelitian, dan menguji
kebenaran hipotesis penelitian. Kegiatan analisa data dalam penelitian ini meliputi
evaluasi terhadap aktivitas belajar yang dilakukan oleh guru, keterlibatan peserta
didik dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Katolik, dan pemahaman serta
penguasaan peserta didik terhadap materi yang diajarkan guru.

Analisa data penelitian digunakan untuk mengetahui hubungan sebab-
akibat antara dua variabel penelitian yaitu kegiatan belajar mengajar pendidikan
agama Katolik dengan menggunakan model pembelajaran Naratif-Eksperiensial
dan dampaknya terhadap keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar
mengajar serta hasil belajar peserta didik yang diperoleh peserta didik melalui

kegiatan tes objektif (Sugeng dkk., 2022:84).
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Analisa data penelitian terkait aktivitas pembelajaran guru menggunakan

bantuan statistik deskriptif dengan rumus sebagai berikut:

__ X Skor perolehan o
Mean (X) = Y. Skor maksimal X 100%
Keterangan:
Mean (x) = Persentase nilai aktivitas yang dicapai
2 Skor Perolehan = Jumlah skor yang diperoleh dari hasil observasi
2 Skor Maksimal = Jumlah skor maksimal seluruh indikator observasi

Sementara itu analisa terhadap rata-rata tingkat pemahaman dan penguasaan
peserta didik terhadap materi pembelajaran Pendidikan Agama Katolik dengan
tema Yesus Kristus Sahabat Sejati dan Tokoh Idola menggunakan rumusan statistik
sebagai berikut: Mean = ZTX .

Keterangan:
Mean = nilai rerata

2. X = Jumlah seluruh nilai yang didapat peserta didik

N = banyaknya peserta didik yang mengikuti tes
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Terakhir analisa data penelitian terkait tingkat ketuntasan belajar peserta

didik dilakukan dengan rumus statistik sebagai berikut:

a. Rumus individu per peserta didik (skor per tes objektif)
n
KB % = leOO

Keterangan:
KB % = tingkat presentase ketuntasan belajar
n = total nilai yang didapat setiap peserta didik

N = jumlah total nilai dari seluruh soal

b. Rumus ketuntasan belajar klasikal

xni
Pp = =——x100¢
p Znox 00%

Pp = Presentase ketuntasan belajar klasikal (%)
n = Jumlah peserta didik yang mencapai KKM
N = jumlah seluruh peserta didik

Hasil belajar dinyatakan tuntas apabila masing-masing peserta didik

memperoleh nilai di atas atau sama dengan KKM yaitu 80%.



48

3.7 Indikator Keberhasilan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dinyatakan berhasil apabila memenuhi
kriteria sebagai berikut:

1. Aktivitas pembelajaran di kelas mencapai minimal 80% dan termasuk
dalam kategori baik setelah diterapkannya model pembelajaran Naratif-
Eksperiensial. Penetapan kriteria persentase ini mengacu pada tingkat
keberhasilan aktivitas menurut (Arikunto dkk., 2015:46).

2. Hasil belajar peserta didik menunjukkan bahwa nilai individu maupun rata-
rata nilai klasikal telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
ditetapkan sekolah yaitu minimal 80, serta secara klasikal sekurang-
kurangnya 80% dari jumlah seluruh peserta didik telah mencapai nilai

tersebut.

3.8. Siklus Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) pada umumnya dirancang dalam dua
siklus dan paling banyak tiga siklus. Setiap siklus terdiri atas empat tahap penting
yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (action), observasi
(observation) dan refleksi (reflection). Setelah melakukan kegiatan siklus I, peneliti
dan guru kolaborator melakukan evaluasi dan refleksi terhadap setiap tahap yang
dikerjakan. Hasil refleksi terhadap tindakan pada siklus I digunakan sebagai dasar
untuk melanjutkan tindakan perbaikan pada siklus ke II dan seterusnya (maksimal

tiga siklus).
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Secara umum, alur pelaksanaan penelitian tindakan kelas dalam setiap

siklus penelitian ini digambarkan sebagai berikut:

/. Pl-RI-\( \\‘\\N
(&)= PTK @“:,“m"
(&)=

OBSERVAS /

{71 (Obse

S

Gambar 3.1. Siklus PTK Kemmis dan McTaggart

3.8.1. Kegiatan Siklus I

Alur siklus Penelitian Tindakan Kelas ini dapat dijelaskan sebagai berikut:
Pertama, tahap perencanaan. Tahap ini meliputi beberapa kegiatan, seperti;
merancang proses pembelajaran yang akan dipakai sebagai materi pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran Naratif-Eksperiensial, menetapkan
pokok bahasan yang akan dipelajari atau didalami dalam kegiatan belajar mengajar
tentang Yesus Kristus Sahabat Sejati dan tokoh Idola, menyusun langkah-langkah
pembelajaran, menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan dalam kegiatan
pembelajaran, menyusun instrumen evaluasi untuk mengukur hasil belajar peserta
didik, serta menyusun lembar observasi yang digunakan untuk mengamati jalannya
proses pembelajaran;

Kedua, tindakan. pada tahap ini peneliti melakukan tindakan pembelajaran

atau mengajarkan materi ajar yang telah disiapkan kepada peserta didik dengan
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menggunakan model pembelajaran Naratif-Eksperiensial. Kegiatan pengajaran ini
berlangsung selama 2 x 45 menit. Kegiatan pengajaran ini terdiri dari tiga bagian
yaitu pendahuluan, inti, dan penutup. Kegiatan pendahuluan dilakukan selama 15
menit. Guru membuka kelas dengan salam, doa, mengecek presensi,
menyampaikan tujuan pembelajaran, dan menjelaskan alur model Naratif-
Eksperiensial. Kegiatan inti dilakukan selama 65 menit. Kegiatan inti ini terfokus
pada usaha guru untuk menumbuhkan pemahaman dan penguasaan peserta didik
terhadap materi yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran naratif-
eksperiensial. Penyajian narasi, guru memutarkan video tokoh idola/sahabat, lalu
memandu tanya jawab pemantik.Sharing pengalaman, guru meminta peserta didik
secara bergantian menceritakan pengalaman pribadi terkait tokoh idola/sahabatnya.
Mendalami Kitab Suci, guru membimbing siswa membaca Teks Kitab Suci (Yoh.
13:1-11), mengidentifikasi ayat yang paling berkesan, serta mengaitkannya dengan
pelayanan Yesus. Rangkuman, guru meminta siswa menyusun rangkuman singkat
dan guru memberikan penegasan/refleksi akhir.

Bagian penutup atau terakhir dilakukan penarikan kesimpulan atau
penegasan serta evaluasi singkat terhadap materi yang telah diajarkan. Bagian
penutup ini dilakukan selama sekitar 10 menit. Guru bersama peserta didik
menyanyikan lagu penutup, melaksanakan tes evaluasi singkat, dan mengakhiri
dengan doa penutup.

Ketiga, observasi. Kegiatan observasi dilakukan dengan menggunakan
lembaran observasi yang telah dipersiapkan sebelumnya. Observasi ini

dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung dengan tujuan untuk
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mengetahui serta memantau partisipasi aktif dan upaya peserta didik memahami
materi pembelajaran. Proses observasi tersebut dilakukan oleh guru kolaborator
yang bertugas mengamati jalannya kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh
guru dan peserta didik. Pelaksanaan observasi dilakukan secara langsung selama
proses pembelajaran berlangsung oleh guru kolaborator. Guru kolaborator
mengamati dan mengisi lembar observasi terkait pelaksanaan langkah-langkah
pembelajaran oleh peneliti serta keterlibatan dan aktivitas peserta didik di kelas. Di
samping itu, peserta didik juga diinstruksikan untuk mengisi lembar evaluasi diri
dan lembar tes objektif.

Keempat, refleksi. Peneliti bersama guru kolaborator melakukan evaluasi
terhadap tindakan yang telah dilaksanakan serta menelaah hasil kerja peserta didik
yang berkaitan dengan aktivitas pembelajaran, mengadakan pertemuan untuk
membahas hasil evaluasi terhadap modul ajar serta melakukan perbaikan terhadap
pelaksanaan tindakan pembelajaran berdasarkan hasil evaluasi yang diperoleh

sebagai dasar pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada siklus berikutnya.

3.8.2. Kegiatan Siklus II

Pertama, perencanaan. Berdasarkan hasil evaluasi terhadap pelaksanaan
tindakan kelas pada siklus I, peneliti merencanakan tindakan kelas pada siklus II
untuk memperbaiki kelemahan dan kekurangan yang masih terdapat pada siklus
sebelumnya. Tahap perencanaan ini meliputi; perbaikan terhadap proses

pembelajaran pada siklus I, menetapkan pokok bahasan pada siklus II, menyusun
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skenario pembelajaran, menyiapkan alat dan bahan pembelajaran, menyusun
instrumen evaluasi, dan menyiapkan lembaran observasi pembelajaran.

Kedua, tindakan. Pelaksanaan tindakan pada siklus II dilakukan sesuai
dengan rencana pembelajaran yang telah disusun. Kegiatan pembelajaran
dilaksanakan dalam satu kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 X 45 menit.
Pertemuan ini diawali dengan kegiatan pendahuluan selama kurang lebih 15 menit.
Peneliti membuka pembelajaran dengan salam, doa bersama, dan mengecek
kehadiran peserta didik. Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran serta
memberikan apresiasi dan motivasi khusus terkait partisipasi aktif di kelas.
Kegiatan inti selama 65 menit dengan menggunakan model pembelajaran naratif-
eksperiensial. Pengalaman naratif, peneliti menayangkan video kontekstual dan
menceritakan kisah inspiratif mengenai persahabatan sejati. Peneliti memberikan
dorongan dan kesempatan kepada peserta didik menyampaikan pendapat maupun
tanggapan awal. Pendalaman pengalaman eksperiensial, peneliti memandu peserta
didik menghubungkan pengalaman pribadi dengan Teks Kitab Suci yang dipelajari.
Peneliti memberikan bimbingan refleksi yang lebih terstruktur dan pendekatan
individual agar peserta didik lebih terbuka dalam membagikan pengalamannya.
Penegasan dan Rangkuman, peneliti membimbing peserta didik untuk
menyimpulkan nilai-nilai Kristiani yang diperoleh dari proses dinamika dan
pembelajaran hari itu, lalu memberikan penegasan materi dan diakhiri dengan
penarikan kesimpulan serta evaluasi selama sekitar 10 menit. Peneliti bersama

peserta didik menyanyikan lagu penutup dan melakukan doa bersama. Peneliti
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membagikan lembar tes evaluasi/hasil belajar Siklus II dan memastikan seluruh
peserta didik mengerjakannya secara mandiri.

Ketiga, observasi (Pengamatan). Observasi pada siklus II dilakukan dengan
menggunakan lembaran observasi dan instrumen tes yang telah dikembangkan
berdasarkan masukan yang diperoleh dari hasil evaluasi siklus pertama. Kegiatan
observasi ini dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung untuk
memantau pelaksanaan kegiatan pembelajaran.

Keempat, refleksi. Peneliti bersama guru kolaborator melakukan evaluasi
terhadap pelaksanaan tindakan kelas pada siklus I yang berkaitan dengan aktivitas
pembelajaran dan hasil belajar peserta didik. Kegiatan evaluasi ini menyangkut
proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru sebagai peneliti dan peserta didik
serta hasil belajar yang diperoleh setelah melakukan tindakan pembelajaran siklus
II. Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, peneliti dan guru kolaborator dapat
memutuskan apakah pelaksanaan tindakan kelas dapat dilakukan untuk siklus

berikutnya atau diakhiri.

3.9. Laporan Hasil Penelitian

Menurut Marinu dalam Nasution dan Albina (2025:6) laporan penelitian
berisikan pemaparan tentang proses pembelajaran tentang siklus I dan siklus II,
partisipasi peserta didik dalam siklus I dan II, hasil belajar peserta didik pada siklus
I dan II, serta perbandingan proses belajar, partisipasi peserta didik dan hasil belajar

yang diperoleh peserta didik pada siklus I dengan siklus II.
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Melalui perbandingan ini maka peneliti dapat melihat sejauh mana tindakan
pembelajaran yang dilakukan mengalami peningkatan, serta apakah hasil penelitian
tindakan kelas ini membenarkan atau menyangkal hipotesis penelitian. Kesimpulan
yang dibuat berdasarkan hasil penelitian ini hanya berlaku bagi peserta didik kelas

X SMA Negeri 2 Kota Madiun.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Kegiatan Pra Siklus

Pada tahap pra-siklus, peneliti melakukan observasi awal dan wawancara
dengan guru mata pelajaran Agama Katolik SMA Negeri 2 Kota Madiun. Langkah
ini bertujuan untuk menggali data awal mengenai kondisi pembelajaran, tingkat
partisipasi siswa, serta pencapaian hasil belajar siswa sebelum diterapkannya
tindakan perbaikan.

Berdasarkan hasil observasi diperoleh rekapitulasi nilai ulangan harian yang
diperoleh dari guru Agama Katolik, diperoleh gambaran awal mengenai hasil
belajar 14 siswa Katolik sebagaimana disajikan pada Tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1. Daftar nilai ulangan harian

NO NAMA NILAI
1 AKF 89
2 AVW 75
3 AWK 76
4 AS 90
5 BACS 88
6 GFS 70
7 JVH 90
8 KAHL 76
9 LKPR 90
10 MGA 93
11 MTAI 73
12 TW-1 90
13 TW-2 85
14 VCT 90

55
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Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan guru Agama Katolik yang
bernama bu Marselina Nango, S.Pd., M.Pd, serta analisa terhadap rekapitulasi nilai
ulangan harian peserta didik Katolik SMA Negeri 2 Kota Madiun terungkap
beberapa faktor utama yang melatarbelakangi dinamika pemahaman dan nilai siswa
pada tahap pra-siklus, antara lain:

Pertama, keterbatasan pemahaman awal. Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru sebagian siswa belum memiliki pemahaman awal yang kuat terhadap
materi yang disajikan. Hal ini berdampak langsung ketika siswa diberikan
instrumen evaluasi yang membutuhkan kemampuan analisis, penjelasan mendalam,
serta pengorelasian ajaran dengan realitas kehidupan sehari-hari.

Kedua, pengalaman belajar. Dari hasil wawancara, diperoleh informasi
bahwa pembelajaran sebelumnya masih berfokus pada penyampaian materi secara
teoretis sehingga ketika diberikan soal yang menuntut kemampuan menjelaskan,
menganalisis, dan menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari, siswa
mengalami kesulitan.

Ketiga, keterlibatan siswa. Guru menyampaikan bahwa dalam interaksi
kelas harian, siswa yang pasif atau kurang percaya diri cenderung hanya menerima
informasi tanpa mengolahnya secara mendalam, sehingga pemahaman yang
terbentuk belum kuat dan belum mampu diterapkan dalam situasi konkret.

Berdasarkan temuan dari wawancara dan data dokumen nilai ini menjadi
landasan kuat bagi peneliti untuk merancang tindakan perbaikan pada Siklus I
melalui penerapan strategi pembelajaran yang lebih interaktif dan berpusat pada

pengalaman siswa.
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4.2. Siklus I

Proses pembelajaran dengan model Naratif-Eksperiensial ini dilakukan
melalui dua siklus yaitu siklus I dan siklus II. Berikut ini ditampilkan proses dan
hasil pembelajaran siklus 1. Setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan

(planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi

(reflecting).

4.2.1. Perencanaan

Tahap perencanaan mencakup berbagai persiapan yang berkaitan langsung
dengan pelaksanaan tindakan pembelajaran. Bentuk persiapan ini mencakup:
Pertama, persiapan materi ajar dan penyusunan modul ajar dengan menerapkan
model pembelajaran Naratif-Eksperiensial pada materi ajar tentang Yesus Kristus
Sahabat Sejati dan Tokoh Idola; Kedua, mempersiapkan alat dan media
pembelajaran berupa PowerPoint (PPT), video yang relevan dengan tema
pengajaran, serta LKPD, proyektor dan speaker; Ketiga, mempersiapkan
pertanyaan refleksi pengalaman peserta didik untuk menemukan makna kehidupan
yang berhubungan langsung dengan materi ajar; Keempat, menyusun instrumen
penelitian terkait observasi aktivitas guru dan peserta didik selama kegiatan
pembelajaran; Kelima, menyusun instrument soal evaluasi berupa lembar soal tes
objektif tertulis dalam bentuk pilihan ganda untuk mengukur hasil belajar peserta

didik.
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4.2.2. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas

Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) pada siklus I ini dilaksanakan

sesuai dengan modul ajar yang telah disusun dengan menerapkan model

pembelajaran Naratif-Eksperiensial pada materi Yesus Kristus Sahabat Sejati dan

Tokoh Idola. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilakukan melalui

beberapa tahap yaitu pembuka, inti, penutup. Tahap pembelajaran ini dilakukan

mengikuti skema pembelajaran yang telah disiapkan sebagaimana terlihat dalam

tabel 2 di bawabh ini.

Tabel 4.2. Langkah-langkah proses pembelajaran naratif-eksperiensial

Langkah Model Naratif- Indikator
Eksperiensial
Guru membuka kegiatan pembelajaran agama
Katolik dengan doa, nyanyian, dan mengecek
kehadiran peserta didik.
Pendahuluan Guru menyebutkan tema dan tujuan pembelajaran

secara jelas

Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran
Naratif-Eksperiensial.

Inti Pengajaran

Penyajian & Pendalaman
Narasi

Guru mengajak peserta didik menonton video
tentang tokoh idola yang digemari remaja.

Guru memberi pertanyaan tentang siapa tokoh idola
dalam video?

Guru memberi pertanyaan untuk mengetahui alasan
mengapa memilihnya sebagai tokoh idola

Guru memberi kesimpulan singkat.

Sharing peserta didik
tentang tokoh idola
sendiri

Peserta didik diminta menyebutkan tokoh idola.

Peserta didik diminta menceritakan alasan mengapa
memilihnya sebagai tokoh idola

Guru memberi penegasan/penguatan singkat
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Membaca dan Memaknai
Kitab Suci

Guru mengajak peserta didik membaca Kitab Suci
Yoh. 13:1-11 tentang Yesus membasuh kaki murid-
murid-Nya.

Guru menceritakan kembali isi kitab suci dan
menegaskan Yesus sebagai tokoh idola dalam hal
pelayanan dan kerendahan hati.

Guru membimbing peserta didik menemukan
ayat/kutipan yang bermakna bagi diri sendiri.

Guru meminta peserta didik untuk menyebutkan
alasan mengapa memilih ayat tersebut.

Guru memberi peneguhan tentang Yesus sebagai
tokoh idola

Rangkuman hasil belajar

Guru meminta peserta didik untuk membuat
rangkuman terkait isi pembelajaran hari ini

Guru membaca 2-3 rangkuman peserta didik terkait
isi pembelajaran hari ini

Guru membuat kesimpulan umum terkait isi
pembelajaran hari ini.

Penutup

Bernyanyi bersama

Guru meminta satu peserta didik untuk memimpin
doa penutup.

4.2.2.1. Pembuka

Pada tahap ini, guru membuka pembelajaran dengan memberi salam dan

mengajak peserta didik berdoa dan menyanyikan lagu Rohani bersama: “Hari ini

ku rasa bahagia” tanpa menggunakan speaker untuk persiapan diri sebelum

mengikuti pembelajaran. Setelah itu, guru memeriksa kehadiran peserta didik

dengan jumlah 14 peserta didik.

Selanjutnya, guru menyampaikan tema pembelajaran yaitu Yesus Kristus

Sahabat Sejati dan Tokoh Idola dengan pertanyaan pemantik “Siapa yang memiliki

tokoh idola dan sahabat?” Terhadap pertanyaan ini, sebagian peserta didik

menjawab bahwa mereka memiliki tokoh idola dan sahabat, tetapi sebagian besar
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peserta didik tidak memberikan jawaban atas pertanyaan ini. Terhadap pertanyaan
di atas seorang peserta didik mengatakan bahwa ia memiliki sahabat sejak kecil
yang selalu menemaninya meskipun sempat berbeda sekolah sewaktu SMP.
Kemudian guru memberikan apresiasi terhadap jawaban peserta didik dan
menegaskan bahwa setiap orang perlu memiliki sahabat yang baik dan berguna
dalam hidup.

Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan menjelaskan
bahwa melalui pembelajaran ini peserta didik diharapkan mampu memahami arti
dan makna persahabatan sejati, mendalami Yesus Kristus sebagai tokoh idola dan
teladan hidup. Kemudian, guru memberikan gambaran mengenai inti proses
pembelajaran dengan menggunakan model Naratif-Eksperiensial. Inti dari proses
pembelajaran ini terdiri dari beberapa bagian yaitu: Penyajian dan pendalaman
narasi, sharing peserta didik tentang tokoh idola sendiri, membaca dan memaknai
Kitab Suci, dan rangkuman hasil belajar.

Dengan demikian, peserta didik dapat memperoleh pemahaman secara baik
mengenai alur kegiatan pembelajaran agar dapat mengikuti setiap tahap

pembelajaran selanjutnya secara aktif dan lebih terarah.

4.2.2.2. Kegiatan Inti

Pada kegiatan ini, guru mengawali pembelajaran dengan mengajak peserta
didik menonton video tentang tokoh idola dan sahabat. Setelah video selesai
ditayangkan, guru mengajak peserta didik berdiskusi melalui beberapa pertanyaan

pemantik. Guru bertanya siapakah tokoh idola yang ditampilkan dalam video tadi?
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Pertanyaan tersebut direspon dengan semangat oleh beberapa peserta didik dan
mengatakan bahwa tokoh idola dalam video adalah Cristiano Ronaldo. Suasana
kelas menjadi lebih hidup dibandingkan dengan suasana kelas pada tahap pembuka.

Selanjutnya, guru melanjutkan pertanyaan, mengapa Cristiano Ronaldo
dikagumi oleh banyak orang? Guru menunjuk dua peserta didik secara bergantian
untuk menyampaikan pendapatnya. Peserta didik pertama menjawab, Cristiano
Ronaldo dikagumi karena hebat bermain sepak bola. Selanjutnya, peserta didik
kedua menyampaikan bahwa Cristiano Ronaldo dikagumi karena kedisiplinannya
dalam latihan. Kemudian guru memberi penegasan singkat bahwa Cristiano
Ronaldo tidak hanya dikenal karena prestasinya, tetapi juga karena memiliki
karakter yang baik dan senang membantu orang lain.

Setelah itu, guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
berbagi pengalaman mengenai tokoh idola yang mereka kagumi dan menjelaskan
alasan mengapa memilih tokoh tersebut sebagai idola dan nilai hidup yang dapat
diteladani dari tokoh idola tersebut. Dalam kesempatan ini, seorang peserta didik
mengatakan: tokoh idolanya adalah taylor Swift, karena menginspirasi banyak
orang melalui lagu-lagu yang dimilikinya dan ia ingin menjadi inspirasi bagi orang
lain. Menyusul seorang peserta didik lain mengatakan: tokoh idolanya ialah Deddy
Corbuzier karena cara bicara yang tegas dan memiliki gaya hidup sehat. Peserta
didik ketiga mengatakan tokoh idolanya Jisoo karena kecantikan dan bakatnya
sebagai dancer, penyanyi, aktris, dan model. Lalu, guru memberikan peneguhan

bahwa setiap tokoh idola memiliki kelebihan dan nilai-nilai positif yang dapat
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diteladani, sehingga setiap peserta didik dapat meneladani nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan sehari-hari.

Setelah sharing tentang tokoh idola, guru mengarahkan peserta didik untuk
membaca dan mendalami Kitab Suci Yoh. 13:1-11 tentang Yesus membasuh kaki
murid-murid-Nya. Seorang peserta didik diminta untuk membacakan Kitab Suci di
depan kelas. Setelah pembacaan Kitab Suci, guru menceritakan kembali isi Kitab
Suci, dan membimbing peserta didik untuk menemukan ayat atau kutipan Kitab
Suci yang paling berkesan bagi peserta didik dan menjelaskan alasan memilih ayat
tersebut dan menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. Peserta didik
membaca kembali Kitab Suci dengan serius dan mencari ayat yang berkesan.
Setelah beberapa menit, guru meminta beberapa peserta didik menyampaikan
hasilnya. Seorang peserta didik mengatakan bahwa ia memilih ayat 7 yaitu: “Jawab
Yesus kepadanya: Apa yang Kuperbuat, engkau tidak tahu sekarang, tetapi engkau
akan mengertinya kelak." Ia memilih ayat ini karena ayat ini membuatnya percaya
bahwa masa depan seseorang telah diatur dan direncanakan oleh Tuhan. Peserta
didik kedua memilih ayat 5 yaitu: “kemudian Ia menuangkan air ke dalam sebuah
basi, dan mulai membasuh kaki murid-murid-Nya lalu menyekanya dengan kain
yang terikat pada pinggang-Nya itu”. la memilih ayat ini sebab tindakan Yesus
membasuh kaki murid-murid-Nya ini sangat berkesan baginya sebab tindakan
Yesus ini menunjukkan bahwa Yesus sungguh-sungguh ingin melayani para murid
dengan membasuh kaki mereka. Kemudian peserta didik 3 menjawab memilih ayat

2 yaitu “Mereka sedang makan bersama, dan Iblis telah membisikkan rencana
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dalam hati Yudas Iskariot, anak Simon, untuk mengkhianati Dia”. Peserta didik ini
tidak memberikan alasan mengapa memilih ayat ini.

Setelah mendengar sharing peserta didik, guru mengajak seluruh peserta
didik untuk menyimpulkan hasil sharing yang dilakukan oleh beberapa teman kelas.
Dalam kesempatan ini 2 peserta didik mengatakan bahwa bacaan Kitab Suci dan
sharing yang disampaikan oleh teman-teman mengungkapkan bahwa Yesus
merupakan tokoh dan teladan kasih dan pelayanan bagi manusia. Apa yang
dilakukan Yesus mengajarkan peserta didik untuk saling membantu dan melayani
satu sama lain.

Guru memberikan peneguhan bahwa Yesus mengajarkan kasih melalui
tindakan nyata. Meskipun, Yesus adalah Tuhan dan Guru, Ia tetap mau
merendahkan diri untuk melayani murid-murid-Nya. Kita sebagai pengikut Yesus
berarti bersedia melayani, membantu, dan menghargai sesama tanpa membeda-
bedakan.

Tahap selanjutnya, guru meminta peserta didik membuat rangkuman
mengenai materi yang telah dipelajari. Beberapa peserta didik mampu menyusun
rangkuman dengan baik. Kemudian guru membaca hasil rangkuman seorang
peserta didik yang menyampaikan bahwa pembelajaran hari ini membahas Yesus
Kristus sebagai Sahabat Sejati dan Tokoh Idola, diawali dengan menonton video,
berdiskusi mengenai tokoh idola, serta membaca Kitab Suci Yoh. 13:1-11. Perikop
Kitab Suci ini menampilkan Yesus sebagai teladan kerendahan hati dan pelayanan

terhadap sesama manusia yang membutuhkan-Nya. Meskipun demikian,
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penyampaian rangkuman masih kurang lengkap dan sebagian peserta didik belum
berani mengemukakan hasil rangkumannya.

Selanjutnya, guru memberikan tanggapan terhadap rangkuman yang
disampaikan dan membuat kesimpulan bersama peserta didik mengenai makna
Yesus Kristus sebagai sahabat sejati dan tokoh idola yang patut diteladani dalam
kehidupan sehari-hari. Kemudian guru menyampaikan bahwa peserta didik masih
perlu lebih bersemangat dan berani menyampaikan sharing dan refleksi pengalaman
hidupnya, serta meningkatkan kemampuan menghubungkan pesan Kitab Suci
dalam kehidupan sehari-hari. Guru mengingatkan supaya pada pertemuan
berikutnya peserta didik harus lebih aktif dan percaya diri dalam mengikuti proses

dan kegiatan belajar mengajar.

4.2.2.3. Penutup

Pada kegiatan penutup, guru mengajak seluruh peserta didik menyanyikan
lagu "Melayani Lebih Sungguh". Namun, pelaksanaan kegiatan tersebut belum
berlangsung secara optimal karena masih terdapat beberapa peserta didik yang
berbicara dengan teman dan belum bernyanyi dengan penuh penghayatan. Setelah
lagu selesai dinyanyikan, guru meminta salah satu peserta didik untuk memimpin
doa penutup. Doa penutup ini dilaksanakan dengan baik. Meskipun doa dapat
dilaksanakan dengan baik, suasana kelas masih belum sepenuhnya tenang sehingga

proses penutupan pembelajaran belum berjalan secara maksimal.
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4.2.3. Evaluasi Proses dan Hasil Belajar

Evaluasi proses dan hasil belajar terdiri dari empat bagian yaitu evaluasi
aktivitas pembelajaran peserta didik yang dilakukan oleh peserta didik sendiri,
aktivitas pembelajaran peserta didik yang dilakukan oleh guru kolaborator, tes
objektif hasil belajar peserta didik yang dilakukan oleh guru pengajar, dan evaluasi

kegiatan mengajar guru pengajar yang dilakukan oleh guru kolaborator.

4.2.3.1. Evaluasi Aktivitas Peserta Didik
Tabel 4.3. Contoh format instrumen; hasil pengisian oleh setiap peserta didik

direkap pada tabel 4.4

Teramati Penilaian
Ya Tidak | 1 2 3 4

No | Aspek Aktivitas Peserta Didik

1 | Peserta didik memperhatikan
narasi/cerita yang disampaikan
guru dengan sungguh-sungguh
2 | Peserta didik menonton video
dengan sesama

3 | Peserta didik aktif menjawab
pertanyaan terkait video tentang
tokoh idola yang ditonton

4 | Peserta didik serius
mendengarkan peneguhan guru
tentang tokoh idola dalam video
5 | Peserta didik aktif dan
bersemangat menceritakan tokoh
idolanya

6 | Peserta didik mampu memaknai
atau menyebutkan alasan
mengapa memilihnya sebagai
tokoh idola

7 | Peserta didik serius
mendengarkan peneguhan guru
tentang tokoh idola yang
diceritakan peserta didik




66

Peserta didik mendengarkan
bacaan Kitab Suci dengan serius
dan hikmat

Peserta didik mendengarkan
dengan serius isi Kitab Suci yang
diceritakan guru

10

Peserta didik mampu memilih
dan memaknai ayat/kutipan
tertentu dari Kitab Suci yang
dibaca

11

Peserta didik serius
mendengarkan peneguhan dari
guru

12

Peserta didik mampu membuat
rangkuman singkat terkait isi
pembelajaran tentang Yesus
sahabat sejati dan tokoh idola

13

Peserta didik mendengarkan
komentar dan rangkuman terkait
isi pembelajaran tentang Yesus
sahabat sejati dan tokoh idola

14

Peserta didik mengikuti proses
pembelajaran dengan nyanyian
dan berdoa bersama

Keterangan:
1=tidak aktif 2=cukup aktif 3=aktif

4=sangat aktif

Evaluasi peserta didik sendiri terhadap aktivitas pembelajaran yang

dilakukan dalam kelas menggunakan lembar observasi (bdk. Tabel 4.3). Lembaran

observasi ini disusun berdasarkan indikator aktivitas belajar sesuai dengan tahapan

model pembelajaran Naratif-Eksperiensial. Lembaran observasi ini digunakan

untuk mengetahui tingkat keterlibatan setiap peserta didik selama mengikuti proses

pembelajaran pada materi Yesus Kristus Sahabat Sejati dan Tokoh Idola. Lembaran

observasi ini diisi oleh peserta didik sendiri untuk mengevaluasi dirinya sendiri

secara jujur terkait keterlibatannya dalam kegiatan pembelajaran.
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Lembar observasi ini memuat 14 indikator aktivitas pembelajaran yang
meliputi kemampuan peserta didik dalam memperhatikan materi ajar yang
disampaikan guru, menyimak video pembelajaran, menjawab pertanyaan yang
disampaikan guru, mengemukakan pendapat atau pandangan pribadi,
mendengarkan penjelasan guru, memahami isi Kitab Suci, memaknai kutipan Kitab
Suci, menyusun rangkuman atas materi ajar, mengikuti kegiatan menyanyi dan
berdoa sebagai bagian penutup pada proses pembelajaran.

Setiap indikator dinilai dengan menggunakan skor nilai penilaian 1-4. Skor
1 = Tidak aktif (memahami sebagian kecil materi yang diajarkan); Skor 2 = Cukup
aktif (memahami sebagian besar materi yang diajarkan); Skor 3 = Aktif (sangat
memahami materi yang diajarkan dan bersemangat mengikuti kegiatan belajar
mengajar); dan Skor 4 = Sangat aktif (sangat memahami materi yang diajarkan,
bersemangat mengikuti kegiatan belajar mengajar dan aktif bertanya dan
menjawab). Skor maksimum yang bisa diperoleh setiap peserta didik adalah 56
(14x4=56).

Nilai aktivitas setiap peserta didik dihitung menggunakan rumus statistik

sebagai berikut: Rumus: Mean (x) = EN_x x 100%, dan rata-rata nilai yang diperoleh

semua peserta didik dihitung dengan menggunakan rumus statistik: Mean = EN_x .

Hasil pengamatan peserta didik terhadap keterlibatannya dalam proses belajar

mengajar di kelas pada siklus I disajikan pada tabel di bawah ini:
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Tabel 4.4. Nilai observasi aktivitas peserta didik

Nama Peserta Didik Skor Nilai
AKF 40:56x100=71, 43
AVW 45:56x100=80,36
AWK 51:56x100=91,07
AS 34:56x100=60,71
BACS 44:56x100=78,57
GFS 40:56x100=71,43
JVH 39:56x100=69,64
KAHL 37:56x100=66,07
LKPR 37:56x100=66,07
MGA 40:56x100=71,43
MTAI 43:56x100=76,78
TW-1 36:56x100=64,28
TW-2 40:56x100=71,43
VCT 41:56x100=73,21
N:14 Mean = =222 = 72,32

Hasil perolehan nilai terkait keterlibatan peserta didik dalam aktivitas
pembelajaran ini dikelompokkan dalam 4 kategori yaitu: 81-100 (sangat baik), 71-
80 (baik), 61-70 (cukup baik), < 60 (kurang baik). Kriteria ini dibuat dalam bentuk
kategori ordinal untuk mempermudah analisa data penelitian terkait hasil
pembelajaran tentang keterlibatan peserta didik dalam aktivitas pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran Naratif-Eksperiensial.

Hasil analisa data penelitian yang diperoleh melalui observasi aktivitas
peserta didik pada siklus I menunjukkan bahwa keterlibatan peserta didik dalam
proses pembelajaran Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti belum memenuhi
indikator keterlibatan peserta didik dalam aktivitas pembelajaran minimum 80%.
Hal ini dapat terlihat dari hasil pengukuran yang dilakukan melalui observasi
terstruktur terkait keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran Pendidikan

Agama Katolik dengan model pembelajaran Naratif-Eksperiensial.
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Data penelitian menunjukkan bahwa dari 14 peserta didik yang mengikuti
kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Katolik, hanya 1 peserta didik yang
memperoleh nilai sebesar 91,07 dalam rentang skala nilai 91,00-100 (kategori
sangat baik), menyusul 8 peserta didik memperoleh nilai antara 71-80 (kategori
baik) dengan nilai tertinggi sebesar 80,36. Selanjutnya, 4 peserta didik memperoleh
nilai antara 61-70 (kategori cukup baik). Terakhir, 1 peserta didik mendapat nilai
60,71 dalam rentang nilai 61< (kategori kurang baik). Hal ini menunjukkan bahwa
peserta didik ini belum terlibat secara optimal dalam proses pembelajaran.

Secara keseluruhan, hasil analisa data terkait pengamatan peserta didik
sendiri terhadap aktivitas pembelajaran yang dilakukannya pada siklus I ialah
72,32%. Hasil ini diperoleh dengan cara menjumlahkan seluruh hasil tes yang
diperoleh setiap peserta didik (3 x) kemudian dibagi dengan total peserta didik (N)
yang mengambil tes observasi keterlibatan peserta didik dalam aktivitas belajar.
Jumlah keseluruhan nilai yang diperoleh setiap peserta didik ialah 1.012.48,

sedangkan peserta didik yang mengambil kegiatan tes sebanyak 14 orang. Jadi

Mean = ZN—X = 1'03’48 = 72,32. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat aktivitas

peserta didik dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Katolik dan Budi
Pekerti pada siklus I belum memenubhi indikator keberhasilan yang telah ditetapkan
sekolah, yaitu sebesar 80%.

Meskipun belum mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan, namun
penerapan model pembelajaran Naratif-Eksperiensial pada siklus I sudah baik
karena nilai 72,32 termasuk rentang nilai dalam kategori baik yaitu: 71-80. Hal ini

mengandung arti bahwa kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model
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naratif-eksperiensial telah mendorong peserta didik terlibat aktif dan memahami
materi yang diajarkan di kelas meskipun belum memenubhi standar yang ditetapkan.
Hal ini terlihat dari keaktifan dan partisipasi peserta didik menyimak materi yang
diajarkan guru, keberanian berbagi pengalaman belajar dan menjawab pertanyaan,
keterlibatan aktif dalam diskusi, serta kemampuan peserta didik melakukan
kegiatan refleksi yang diminta oleh guru pengajar pada siklus I. Hasil penelitian ini
sejalan dengan pendapat Sinulingga dan Sitepu (2023:117) bahwa model Naratif-
Eksperiensial yang dilakukan melalui beberapa tahap yaitu, tahap pengajaran
materi, diskusi, pendalaman Kitab Suci, refleksi, dan peneguhan dapat mendorong
peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran. Hal ini terlihat dari keberanian peserta
didik menjawab pertanyaan, refleksi, dan berbagi pengalaman. Nana Sutarna dalam
Akbar dkk. (2022:7730) mengatakan bahwa pembelajaran menjadi lebih bermakna
karena dikaitkan dengan pengalaman hidup. Namun, rata-rata aktivitas belajar pada
Siklus I masih 72,32% dan belum mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan
oleh sekolah yaitu 80%.

Secara umum, hasil observasi terkait keterlibatan peserta didik dalam
aktivitas pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Naratif-
Eksperiensial menunjukkan bahwa model pembelajaran ini telah memberi dampak
positif terhadap aktivitas belajar peserta didik meskipun belum maksimal atau
belum memenuhi kriteria yang ditetapkan sekolah yaitu 80%. Oleh karena itu,
kegiatan pembelajaran ini perlu ditingkatkan lagi melalui aktivitas pembelajaran
Siklus II untuk mendapat hasil belajar yang lebih baik. Terkait hasil belajar ini,

Arikunto dkk., (2015:46) mengatakan bahwa bila hasil belajar belum mencapai
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indikator yang ditetapkan sekolah maka guru pengajar perlu mendampingi dan
memotivasi kembali peserta didik agar dapat memperoleh hasil belajar yang lebih

baik pada siklus berikutnya.

4.2.3.2. Evaluasi Aktivitas Peserta Didik Oleh Guru Kolaborator

Tabel 4.5. Evaluasi aktivitas peserta didik oleh guru kolaborator

. 1 Teramati Penilaian
No Aspek Aktivitas Peserta Didik Ya | Tidak | 1 > 3 1
1 Peserta didik memperhatikan A%
narasi/cerita yang disampaikan
guru dengan sungguh-sungguh
2 Peserta didik menonton video \Y
dengan sesama
3 Peserta didik aktif menjawab Vv

pertanyaan terkait video tentang
tokoh idola yang ditonton

4 Peserta didik serius \Y
mendengarkan peneguhan guru
tentang tokoh idola dalam video

5 Peserta didik aktif dan v
bersemangat menceritakan tokoh
idolanya

6 Peserta didik mampu memaknai v

atau menyebutkan alasan
mengapa memilihnya sebagai
tokoh idola

7 Peserta didik serius A%
mendengarkan peneguhan guru
tentang tokoh idola yang
diceritakan peserta didik

8 Peserta didik mendengarkan v
bacaan Kitab Suci dengan serius
dan hikmat

9 Peserta didik mendengarkan A"

dengan serius isi Kitab Suci yang
diceritakan guru

10 | Peserta didik mampu memilih dan A"
memaknai ayat/kutipan tertentu
dari Kitab Suci yang dibaca
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11 | Peserta didik serius v
mendengarkan peneguhan dari
guru

12 | Peserta didik mampu membuat Vv

rangkuman singkat terkait isi
pembelajaran tentang Yesus
sahabat sejati dan tokoh idola
13 | Peserta didik mendengarkan A%
komentar dan rangkuman terkait
isi pembelajaran tentang Yesus
sahabat sejati dan tokoh idola

14 | Peserta didik mengikuti proses \Y
pembelajaran dengan nyanyian
dan berdoa bersama
Keterangan Penilaian:

1=tidak aktif 2=cukup aktif 3=aktif 4=sangat aktif

Rumus statistik:

Mean (x) = £*x 100% = > x 100% = 53,57

Hasil analisa data observasi guru kolaborator mengungkapkan bahwa rata-
rata nilai keterlibatan peserta didik dalam aktivitas pembelajaran di kelas ialah
53,57 (kurang baik). Hal ini diperoleh dengan cara menjumlahkan setiap skor nilai
yang diberikan guru kolaborator terhadap 14 item yang dinilai dan dibagi dengan

nilai tertinggi dari total nilai dalam 14 item yang dinilai dengan menggunakan

rumus statistik: Mean = % x 100%. Berdasarkan rumus statistik ini, maka skor

nilai 53,57 diperoleh dengan cara g x100%.

Rata-rata skor nilai rendah yaitu 53,57% ini disebabkan oleh beberapa
faktor penyebab yaitu: Pertama, guru pengajar belum mampu membangun suasana

pembelajaran yang aktif dan menyenangkan; Kedua, kurangnya kepercayaan diri
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guru pengajar pada awal kegiatan pembelajaran; Ketiga, guru pengajar belum
banyak memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mengikuti kegiatan
pembelajaran secara sungguh-sungguh; Keempat, volume suara guru pengajar
masih terlalu kecil; Kelima, banyak peserta didik belum dapat terlibat aktif karena

belum terbiasa dengan model pembelajaran Naratif-Eksperiensial dan lain-lain.

4.2.3.3. Evaluasi Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I

Untuk mengetahui hasil belajar terkait pemahaman dan penguasaan peserta
didik terhadap materi yang diajarkan maka peneliti melalukan tes objektif terhadap
materi pembelajaran Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti dengan tema
Yesus Kristus Sahabat Sejati dan Tokoh Idola pada siklus I. Tes objektif ini terdiri
dari 10 pertanyaan sebagaimana terlihat dalam lampiran karya ilmiah ini. Setiap
jawaban benar dalam tes objektif ini diberi skor 10, sedangkan jawaban salah diberi

skor 0, sehingga skor maksimum yang diperoleh setiap peserta didik ialah 100.

Analisa terhadap tes objektif ini menggunakan rumus statistik: KB % = %

x 100. Hasil tes objektif ini dapat dilihat pada tabel 4.6 tentang hasil belajar peserta

didik siklus I di bawabh ini.
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Tabel 4.6. Hasil belajar peserta didik Siklus I oleh guru pengajar

No. | Nama Peserta Didik Skor Nilai

1 | AKF 60

2 | AVW 40

3 | AWK 30

4 | AS 40

5 | BACS 80

6 | GFS 30

7 | JVH 70

8 | KAHL 80

9 | LKPR 70
10 | MGA 40
11 | MTAI 40
12 | TW-1 60
13 | TW-2 40
14 | VCT 80

N:14 Mean = 22> =54,3
14

Hasil analisa data penelitian terkait tes objektif yang dilakukan oleh para
peserta didik dikelompokkan dalam 4 kategori yaitu: 81-100 (sangat baik), 71-80
(baik), 61-70 (cukup baik), < 60 (kurang baik). Kriteria ini juga dibuat dalam bentuk
kategori ordinal. Hasil analisa data penelitian menunjukkan bahwa dari 14 peserta
didik, terdapat 3 peserta didik memperoleh nilai 71-80 (kategori baik), 2 peserta
didik memperoleh nilai 61-70 (kategori cukup baik), dan sebagian besar peserta
didik, yaitu 9 orang memperoleh nilai di bawah <61(kategori kurang baik).

Nilai tertinggi yang diperoleh peserta didik adalah 80 sebanyak 1 peserta
didik sedangkan nilai terendah adalah 30 sebanyak 2 peserta didik. Selisih nilai
antara peserta didik yang mendapat nilai 80 dengan peserta didik yang memperoleh

nilai 30 ialah 50. Selisih nilai ini menunjukkan adanya perbedaan kemampuan yang
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cukup besar antara peserta didik dalam hal memahami dan menguasai materi
pengajaran Agama Katolik dan Budi Pekerti yang diajarkan.

Hasil analisa data penelitian juga menunjukkan bahwa rata-rata nilai yang
diperoleh peserta didik dalam tes objektif siklus I ialah 54,3. Rata-rata nilai ini
diperoleh dengan cara menjumlahkan total nilai yang diperoleh peserta didik dalam
tes objektif yaitu sebesar 760, kemudian total nilai ini dibagi dengan jumlah seluruh

peserta didik yang mengikuti tes objektif. Rumus statistik yang dipakai dalam
menganalisa rata-rata nilai ini ialah % atau 760:14=54,3. Rata-rata nilai ini masih

berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh
sekolah yaitu 80. Tingkat ketuntasan klasikal yang hanya mencapai 21,4% (3 dari
14 peserta didik) jauh di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan indikator
keberhasilan yang ditetapkan, yaitu minimal 80%. Rendahnya rata-rata hasil belajar
pada siklus I menunjukkan bahwa penguasaan peserta didik terkait materi yang
diajarkan masih rendah karena peserta didik belum menguasai secara baik materi
yang diajarkan. Hal ini sejalan dengan pendapat Mulyani dalam Magfiroh dkk,
(2024:37) yang menyatakan bahwa kesiapan belajar berpengaruh terhadap proses
dan hasil belajar. Selain itu, Purwanto dalam Hariani dkk., (2020:18) mengatakan
bahwa faktor internal seperti minat, perhatian, motivasi, serta kesiapan psikologis
peserta didik sangat menentukan sejauh mana materi dapat diserap. Mengingat
bahwa rata-rata nilai yang diperoleh para peserta didik masih berada di bawah
kriteria ketuntasan minimal, maka proses pembelajaran Agama Katolik dan Budi
Pekerti dengan tema Yesus Kristus Sahabat Sejati dan Tokoh Idola membutuhkan

perbaikan pada siklus ke 2.



4.2.3.4. Hasil Evaluasi terhadap Aktivitas Guru Pengajar

Tabel 4.7. Hasil evaluasi terhadap aktivitas guru pengajar
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Langkah
Model Naratif
Eksperiensial

Indikator

Pendahuluan

1. Guru membuka kegiatan pembelajaran
agama Katolik dengan doa, nyanyian,
dan mengecek kehadiran peserta didik.

2. Guru menyebutkan tema dan tujuan
pembelajaran secara jelas

3. Guru menjelaskan langkah-langkah
pembelajaran Naratif-Eksperiensial.

Penyajian &
Pendalaman
Narasi

4. Guru mengajak peserta didik menonton
video tentang tokoh idola yang digemari
remaja.

5. Guru memberi pertanyaan tentang siapa
tokoh idola dalam video?

6. Guru memberi pertanyaan untuk
mengetahui alasan mengapa memilihnya
sebagai tokoh idola

7. Guru memberi kesimpulan singkat.

Sharing
peserta didik
tentang tokoh
idola sendiri

8. Peserta didik diminta menyebutkan
tokoh idola.

AN

9. Peserta didik diminta menceritakan
alasan mengapa memilihnya sebagai
tokoh idola

10. Guru memberi penegasan/penguatan
singkat

Membaca dan
Memaknai
Kitab Suci

11. Guru mengajak peserta didik membaca
Kitab Suci Yoh.13:1-11 tentang Yesus
membasuh kaki murid-murid-Nya.

12. Guru menceritakan kembali isi kitab
suci dan menegaskan Yesus sebagai
tokoh idola dalam hal pelayanan dan
kerendahan hati.

13. Guru membimbing peserta didik
menemukan ayat/kutipan yang
bermakna bagi diri sendiri.

14. Guru meminta peserta didik untuk
menyebutkan alasan mengapa memilih
ayat tersebut.
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15. Guru memberi peneguhan tentang v
Yesus sebagai tokoh idola

Rangkuman 16. Guru meminta peserta didik untuk v
hasil belajar membuat rangkuman terkait isi
pembelajaran hari ini

17. Guru membaca 2-3 rangkuman peserta v
didik terkait isi pembelajaran hari ini

18. Guru membuat kesimpulan umum v
terkait isi pembelajaran hari ini.

Penutup 19. Bernyanyi bersama v

20. Guru meminta satu peserta didik untuk v
memimpin doa penutup.

Keterangan Penilaian
1= Kurang, 2= Cukup, 3= Baik, 4= Sangat Baik

Mean = Z—; x 100%=71,25%

Hasil analisa data penelitian terkait observasi guru kolaborator terhadap
kegiatan belajar yang dilakukan oleh guru pengajar Agama Katolik dan Budi
Pekerti dengan tema Yesus Kristus Sahabat Sejati dan Tokoh Idola pada siklus I
menunjukkan bahwa nilai aktivitas kegiatan belajar mengajar yang diperoleh guru
pengajar ialah 71,25% (termasuk kategori baik). Nilai ini diperoleh dengan cara
menjumlahkan nilai yang didapat dari setiap item, kemudian dibagi dengan skor
total nilai yang diberi untuk seluruh item yang dinilai dan dikalikan dengan 100.
Jumlah keseluruhan nilai yang diperoleh dari setiap item yang dinilai sebanyak 57,
jumlah total nilai yang diberi untuk seluruh item yang dinilai ialah 80, dan dikali

dengan 100, atau 57:80 x100 = 71,25. Rumus yang dipakai untuk menghitung skor
e e >x
nilai ini ialah Mean = o X 100%.

Hasil analisa data penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja yang dicapai

guru pengajar Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti dalam kegiatan belajar
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mengajar dengan menggunakan model pembelajaran Naratif-Eksperiensial
termasuk kategori baik. Meskipun demikian, hasil evaluasi ini belum mencapai
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan sekolah, yaitu sebesar 80%.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa nilai terendah yang diperoleh dalam
proses pembelajaran terdapat pada bagian pendahuluan dengan skor nilai = 1% X
100%=66,66 (kategori nilai cukup baik). Sedangkan skor nilai pada kegiatan inti

adalah = g x 100%= 71,66 (kategori nilai baik). Sedangkan skor nilai pada

kegiatan penutup ialah =§ x 100%=75 (kategori nilai baik). Hasil analisa

perbandingan antara skor nilai yang diperoleh pada bagian pendahuluan (66,66),
bagian inti (71,66), dan bagian penutup (75) menunjukkan bahwa nilai yang rendah
adalah bagian pendahuluan karena kepercayaan diri guru pengajar masih rendah
dan peserta didik masih menyesuaikan diri dengan model pembelajaran naratif-
eksperiensial. Berdasarkan hasil analisa data penelitian data ini, maka pengajaran
siklus ke 2 wajib dilakukan dengan tujuan meningkatkan setiap bagian dari proses
belajar terutama bagian pendahuluan yang mendapat skor nilai terendah.

Terkait kelemahan pada bagian pembuka dalam proses pembelajaran ini,
Atikah dan Amelia dalam Dewi dkk., (2026:375) menyatakan bahwa cara guru
membuka pelajaran berpengaruh terhadap antusiasme belajar peserta didik.
Pembuka yang kurang menarik dan dilakukan secara tergesa-gesa dapat
menyebabkan peserta didik menjadi kurang aktif. Sinulingga & Sitepu, (2023:117)
menjelaskan bahwa tahap awal penyajian cerita dan pengondisian suasana melalui
doa, nyanyian, dan penguatan motivasi merupakan tahap yang sangat penting

karena pada tahap ini guru perlu memanfaatkan dengan sungguh-sungguh untuk
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membangun kesiapan emosional serta keterlibatan peserta didik. Dengan demikian,
rendahnya rata-rata pada kegiatan pendahuluan menunjukkan bahwa guru belum
menerapkan pembukaan pembelajaran secara optimal sehingga perlu dilakukan

refleksi dan perbaikan.

4.2.4. Refleksi

Refleksi terhadap pelaksanaan keseluruhan proses pembelajaran Agama
Katolik dan Budi Pekerti dengan tema Yesus Kristus Sahabat Sejati dan Tokoh
Idola menunjukkan bahwa pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus I ini belum
memenuhi indikator keberhasilan dan ketuntasan minimal. Hal ini dapat dilihat dari
hasil evaluasi peserta didik sendiri terhadap aktivitasnya mencapai 72,32%, hasil
evaluasi guru kolaborator terhadap aktivitas peserta didik mencapai 53,57%, hasil
tes objektif (hasil belajar) mencapai 54,3%, dan hasil evaluasi guru kolaborator
terhadap aktivitas guru pengajar sebesar 71,25%. Hasil evaluasi ini menunjukkan
bahwa penerapan model naratif-eksperiensial dalam pembelajaran Agama Katolik
dan Budi Pekerti dengan tema Yesus Kristus Sahabat Sejati dan Tokoh Idola belum
mencapai indikator keberhasilan dan ketuntasan belajar minimum yang ditetapkan,
yaitu 80%.

Setelah guru kolaborator dan guru pengajar melakukan evaluasi secara
menyeluruh terhadap hasil pembelajaran siklus I, maka ditemukan beberapa faktor
yang menghambat proses pembelajaran pada siklus I. Hal ini mengakibatkan hasil
pembelajaran pada siklus I belum mencapai indikator keberhasilan dan ketuntasan

minimum. Faktor-faktor penghambat itu antara lain, guru pengajar belum mampu
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membangun suasana pembelajaran yang aktif dan menyenangkan, kurangnya
kepercayaan diri guru pengajar pada awal kegiatan pembelajaran, guru pengajar
belum banyak memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mengikuti kegiatan
pembelajaran secara sungguh-sungguh, dan volume suara guru pengajar masih
terlalu kecil. Hal ini menyebabkan sejumlah peserta didik belum bisa berpartisipasi
secara maksimal dalam proses pembelajaran, belum memiliki keberanian
menyampaikan pendapat di dalam kelas, dan kurang fokus mengikuti keseluruhan
kegiatan pembelajaran. Pertanyaan pada refleksi masih terlalu umum sehingga
peserta didik kurang mendalami makna.

Berdasarkan hasil evaluasi ini, maka disepakati beberapa hal yang perlu
dilaksanakan. Pertama, guru pengajar perlu melaksanakan lagi proses pembelajaran
Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti dengan tema yang sama pada siklus
yang ke 2. Kedua, pada siklus ini disepakati beberapa hal yang harus diperhatikan
secara khusus dalam proses pembelajaran yaitu perlu ditingkatkan kepercayaan diri
dalam mengajar dari awal sampai akhir, perlu meningkatkan keluwesan dalam
berkomunikasi dengan peserta didik, perlu ditingkatkan motivasi kepada peserta
didik untuk mengikuti seluruh proses pembelajaran secara lebih sungguh-sungguh.
Ketiga, memperbaiki pertanyaan pemantik, refleksi dan sharing agar dapat
menggali pengalaman peserta didik lebih mendalam. Keempat, memberi waktu
tunggu kepada peserta didik untuk mempersiapkan jawabannya. Hasil evaluasi
pada siklus I serta rencana perbaikan pada siklus ke 2 ini diharapkan dapat
meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam aktivitas pembelajaran serta hasil

belajar yang dicapai melalui tes objektif.
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4.3. Siklus II

Siklus II ini merupakan tindak lanjut dan perbaikan dari hasil refleksi pada
siklus I. Berdasarkan hasil refleksi, diketahui bahwa aktivitas guru dan peserta didik
dan hasil belajar peserta didik belum mencapai indikator keberhasilan yang
ditetapkan, yaitu sebesar 80%. Oleh karena itu, pada Siklus II ini dilakukan
beberapa perbaikan dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model

pembelajaran Naratif-Eksperiensial.

4.3.1. Perencanaan

Pada tahap perencanaan, peneliti berusaha melakukan persiapan dengan lebih
sungguh-sungguh untuk mendukung peningkatan pelaksanaan kegiatan
pembelajaran pada siklus ke 2. Kegiatan yang dilakukan meliputi: Pertama,
menyempurnakan modul ajar dengan memperbaiki kegiatan pembelajaran,
tahapan refleksi, penemuan makna Kitab Suci, serta alokasi waktu pembelajaran
tanpa mengubah penerapan model pembelajaran Naratif-Eksperiensial; Kedua,
memperbaiki pertanyaan pemantik, sharing dan refleksi, dan menggunakan video
pembelajaran yang sama pada siklus I, serta memastikan proyektor dan speaker
berfungsi dengan baik sebelum pembelajaran dimulai; Ketiga, menyusun
pertanyaan refleksi yang lebih sederhana, mendalam, sistematis, dan dekat dengan
pengalaman peserta didik agar lebih mudah menghubungkan isi Kitab Suci
dengan kehidupan sehari-hari; Keempat, menyiapkan strategi pembelajaran yang
lebih mendorong keaktifan peserta didik melalui pemberian waktu berpikir

sebelum menjawab pertanyaan, memberikan penguatan positif atau pujian serta
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memberi kesempatan yang sama bagi setiap peserta didik untuk menyampaikan
pendapat; Kelima, memberi peneguhan yang lebih bermakna dan mendalam
melalui refleksi Naratif-Eksperiensial dengan menghubungkan pengalaman
peserta didik, pesan Kitab Suci, dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari;
Keenam, menggunakan instrumen penelitian yang sama seperti pada siklus I, yaitu
lembar observasi aktivitas guru, lembar observasi aktivitas peserta didik, dan tes
hasil belajar dalam bentuk pilihan ganda agar hasil kedua siklus dapat

dibandingkan secara objektif.

4.3.2 Tindakan
4.3.2.1. Kegiatan Pembuka

Berdasarkan hasil refleksi pada Siklus I, guru melakukan perbaikan pada
kegiatan pembuka dengan membangun suasana belajar yang lebih aktif dan
menyenangkan. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan doa bersama
kemudian guru mengajak peserta didik menyanyikan lagu: "Hari ini Ku Rasa
Bahagia" diiringi dengan musik dari youtube untuk membangkitkan semangat
peserta didik dan menciptakan suasana kelas menjadi lebih hidup.

Setelah bernyanyi, guru menyapa peserta didik dengan ramah dan penuh
semangat kemudian memeriksa kehadiran peserta didik secara teliti, tercatat 14
peserta didik yang hadir. Guru juga memberikan motivasi agar peserta didik agar
dapat berpartisipasi aktif mengikuti seluruh proses belajar dan berani
menyampaikan pendapatnya serta menekankan tidak ada pendapat yang salah tetapi

setiap jawaban peserta didik adalah pengetahuan baru.
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Selanjutnya, guru menyampaikan tema pembelajaran yaitu Yesus Kristus
Sahabat Sejati dan Tokoh Idola. Guru menjelaskan bahwa materi ini penting
dipelajari karena memilih tokoh idola yang baik memberikan arah hidup yang baik
dan membentuk karakter seseorang. Kemudian, guru memberi pertanyaan pemantik
dengan mengatakan menurut anda apa perbedaan antara teman biasa dan sahabat
sejati? dan kapan seorang layak disebut sebagai idola? Menanggapi pertanyaan ini,
seorang peserta didik mengatakan arti teman biasa yaitu hanya ada pada saat senang
sedangkan sahabat sejati menemani dan membantu saat sedang terpuruk. Tokoh
idola tidak hanya dilihat dari fisiknya tetapi juga dari karakter jujur, kerja keras,
suka membantu dan dapat membuat orang lain tergerak menjadi pribadi yang baik.
Peserta didik kedua, menjawab perbedaan teman biasa itu hanya sebatas kenal atau
sapaan di sekolah atau media sosial tetapi sahabat sejati lebih tulus, mau menerima,
dan menjadi tempat cerita. Seseorang layak menjadi tokoh idola jika memberikan
dampak positif yang nyata bagi orang lain dan melalui karyanya dapat
menginspirasi orang lain.

Kemudian, guru menyampaikan bahwa saat ini banyak tokoh idola yang
populer dan menginspirasi melalui prestasinya dan karakternya akan tetapi teladan
yang paling utama dalam hidup adalah Yesus Kristus yang akan didalami pada
pembelajaran ini.

Pada awal pembelajaran semua peserta didik memberi tanggapan dengan
semangat dan percaya diri. Kemudian, guru menyampaikan tujuan pembelajaran
dan langkah-langkah pembelajaran Naratif-Eksperiensial dengan suara yang lebih

jelas, komunikatif dan antusias. Pada siklus ke 2 ini, peserta didik tampak lebih
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antusias, semangat, siap, dan lebih fokus mengikuti pembelajaran dibandingkan
pada Siklus I. Selanjutnya, guru menyampaikan strategi pembelajaran bahwa hari
ini guru tidak langsung menunjuk peserta didik tetapi guru akan memberi waktu
berpikir kepada peserta didik setelah mengajukan pertanyaan dan peserta didik
yang bersedia menjawab mengangkat tangan dan memberikan jawaban sehingga
guru tidak harus selalu menunjuk peserta didik.

Suasana kelas pada Siklus II tampak lebih kondusif dibandingkan dengan
Siklus 1. Peserta didik terlihat lebih antusias dan semangat mengikuti kegiatan,
pembelajaran serta memperhatikan penjelasan guru dengan lebih fokus, dan
menunjukkan kesiapan untuk terlibat dalam pembelajaran.
4.3.2.2. Kegiatan Inti

Dalam kegiatan inti ini, guru mengajak peserta didik mengamati video
tentang sahabat dan tokoh idola yang sama seperti yang dilakukan pada siklus I.
Namun, pada siklus ke 2 ini guru pengajar sekaligus peneliti mengingatkan lebih
awal peserta didik agar peserta didik dapat mengamati dan mendalami video dengan
lebih sungguh-sungguh agar bisa memperoleh makna dari padanya. Guru juga
berusaha membimbing para peserta didik dengan sungguh-sungguh untuk menggali
secara mendalam karakter-karakter baik yang dimiliki oleh tokoh idola dalam
video. Bimbingan ini dipandu oleh beberapa pertanyaan yang mengarahkan peserta
didik untuk menemukan karakter-karakter baik yang dimiliki oleh tokoh idola yang
bisa dicontohi dalam hidup.

Setelah menonton video yang ditayangkan demi membantu peserta didik

untuk mendalami tokoh idola ini, maka guru memberikan beberapa pertanyaan
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untuk memperdalam tokoh idola dalam video: Siapa tokoh idola yang terlihat dalam
video? Manakah sifat-sifat baik yang dimiliki oleh tokoh idola dalam video?
Apakah anda tertarik meneladani sifat-sifat baik tokoh idola dalam video ini?

Pada siklus ke 2 ini peserta didik terlihat lebih antusias, bersemangat dan
gembira mendalami tokoh idola ini bila dibandingkan dengan kegiatan
pembelajaran pada siklus I karena para peserta didik pada umumnya telah mengenal
dan familiar dan tampak lebih percaya diri memberikan tanggapan bahwa tokoh
idola dalam video itu bernama Cristiano Ronaldo. Setelah itu seorang peserta didik
secara sukarela mengatakan bahwa Cristiano Ronaldo dikenal sebagai seorang
sahabat yang setia, senang membantu atau berbagi dengan orang lain terutama
berbagi dengan orang-orang yang mengalami kesulitan hidup. Peserta didik kedua
memberikan jawaban bahwa ia sangat tertarik meneladani sikap Cristiano Ronaldo
karena perjuangannya menjadi pesepak bola yang sangat terkenal di dunia, dan
meskipun Ronaldo sudah menjadi kaya dan terkenal tidak pernah melupakan
sahabatnya.

Jawaban para peserta didik ini menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman terhadap video yang ditampilkan dibandingkan pada siklus I karena
pada siklus II peserta didik sudah familiar terhadap video dan guru telah memberi
pengarahan sejak awal untuk mendalami karakter baik apa yang dapat diambil.
Selain itu, guru juga telah memperbaiki pertanyaan.

Kemudian guru menambahkan bahwa Cristiano Ronaldo sangat terkenal
sebagai sahabat yang baik karena ketika sudah menjadi sangat terkenal dan kaya, ia

tetap ingat dan peduli terhadap sahabatnya. Kemudian guru juga menambahkan
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bahwa pada saat Cristiano Ronaldo masih kecil keluarganya hidup dalam kondisi
ekonomi yang sangat susah. Setiap hari ibunya bekerja dari pagi hingga malam
untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. Meskipun penghasilannya sangat
terbatas, ibunya menyadari bahwa putranya Cristiano Ronaldo memiliki bakat yang
luar biasa dalam hal bermain bola kaki. Karena itu ibunya selalu berjuang
mendukung perkembangan bakat Cristiano Ronaldo dengan cara antara lain
menyisihkan sedikit demi sedikit dari hasil uang kerjanya untuk membelikan
sepasang sepatu sepak bola pertamanya. Bagi keluarga Cristiano Ronaldo pada
waktu itu, membeli sepatu bola bukanlah hal yang mudah karena kebutuhan sehari-
hari saja sudah sangat sulit terpenuhi. Namun, ibu Ronaldo percaya bahwa
pengorbanannya akan membuka jalan bagi hidup masa depan anaknya yang lebih
baik. Mengingat pengorbanan ibunya ini, maka Cristiano Ronaldo tetap sangat
mencintai ibunya sampai sekarang.

Cristiano Ronaldo juga dikenal memiliki kepedulian terhadap sesama. Pada
2014, Ronaldo secara pribadi menanggung biaya operasi otak seorang anak
bernama FErik Ortiz Cruz, yang menderita displasia kortikal dan bahkan
menanggung biaya perawatan jangka panjang anak itu. Selain itu, Ronaldo juga
memberi donasi untuk rumah sakit di Portugal dan bantuan untuk anak yatim dan
penderita kanker. Kepedulian Ronaldo menunjukkan bahwa keberhasilan tidak
hanya digunakan untuk kepentingan pribadi, tetapi juga untuk membantu orang lain
yang membutuhkan. Kemudian guru menegaskan bahwa Cristiano Ronaldo dapat
menjadi tokoh idola bagi peserta didik karena karakter kesetiaanya terhadap sahabat

dan ibunya dan sikap yang peduli terhadap sesama yang membutuhkan.
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Setelah peserta didik mendiskusikan video yang ditampilkan dalam kelas,
guru meminta peserta didik untuk berbagi pengalaman mengenai 1). Tokoh idola
lain yang dikagumi 2). Menyebutkan karakter-karakter baik yang dapat dicontoh
dari tokoh idola yang disebutkan, 3). Pernahkah kamu menerapkan nilai tersebut
dalam kehidupanmu? Ceritakan secara singkat, 4). Tindakan nyata apa yang akan
kamu lakukan meneladani nilai positif dari tokoh idola? Selanjutnya guru memberi
waktu 5 menit kepada peserta didik untuk berpikir dan menulis poin-poin penting
untuk diceritakan.

Merespon permintaan guru ini, seorang peserta didik mengatakan bahwa
tokoh idolanya adalah Lionel Messi seorang pemain sepak bola dunia dengan alasan
memilihnya karena karakter rendah hati, disiplin dalam latihan, bekerja keras, dan
pantang menyerah. Kemudian peserta didik menceritakan pengalamannya saat
menghadapi kegagalan dalam ujian dan kalah dalam pertandingan, ia belajar dari
ketekunan Messi dan mulai membiasakan diri untuk belajar dan berlatih lebih giat
lagi. Tindakan nyata yang akan dilakukannya ialah tidak menunda tugas sekolah,
membuat jadwal belajar dan menerima kekalahan sebagai proses bertumbuh.
Peserta didik kedua menyampaikan, tokoh idolanya adalah ibu kandungnya sendiri
karena memiliki karakter pekerja keras, penyabar, selalu memberikan kasih sayang,
bertanggung jawab dan peduli terhadap sesama. Peserta didik mengatakan pernah
mencoba menerapkan nilai kesabaran saat adik membuatnya kesal namun tidak
mudah. Mengingat kesabaran ibu menghadapinya, peserta didik ingin belajar
merespon perilaku adiknya dengan sabar, menjadi pribadi yang bertanggungjawab

dan berusaha mengerti orang lain.
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Kemudian, peserta didik ketiga mengidolakan Ariana Grande, seorang
penyanyi dari Amerika Serikat, karena karakter yang percaya diri dan memiliki jiwa
penolong. Peserta didik pernah merasa ragu terhadap dirinya sendiri saat tampil di
depan kelas namun meneladani idolanya yang memiliki semangat perjuangan dan
rasa percaya diri memberinya keberanian tanpa takut dinilai buruk oleh orang lain.
Kemudian, tindakan nyata yang ingin dilakukan yaitu berlatih rutin, meningkatkan
rasa percaya diri, dan ingin menabung untuk membantu teman dan orang di
sekitarnya yang membutuhkan.

Setelah melakukan sharing tentang tokoh idola, guru mengapresiasi peserta
didik kemudian memberikan penguatan kepada peserta didik bahwa setiap tokoh
idola yang disampaikan memiliki nilai-nilai positif yang dapat diteladani, seperti
kerja keras, disiplin, kerendahan hati, ketekunan, tanggung jawab, dan kepedulian
terhadap sesama. Namun, setiap tokoh idola juga memiliki kekurangan seperti
emosional, kurang sabar, peminum/pemabuk, boros, kurang setia terhadap suami
atau istri, dan lain-lain. Sebagai peserta didik yang beragama Katolik, hendaknya
kita memilih dan meneladani atau menghidupi sifat-sifat atau kebiasaan positif dari
tokoh idola kita.

Kemudian, guru mengajak peserta didik membaca Injil Yoh. 13:1-11
tentang Y esus membasuh kaki para murid. Selanjutnya, guru menceritakan isi Kitab
Suci dengan bahasa yang lebih mudah dipahami peserta didik. Kemudian, guru
membimbing peserta didik untuk menemukan ayat yang bermakna bagi dirinya dan
bagaimana menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari dengan bantuan beberapa

pertanyaan: (1) ayat Kitab Suci mana yang paling disukai?; (2) pesan apa yang



89

diperoleh dari ayat tersebut?; dan (3) bagaimana pesan dari ayat tersebut diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari? Merespon pertanyaan guru ini, seorang peserta didik
mengatakan bahwa ia memilih ayat 1: “Sementara itu sebelum hari raya
Paskah mulai, Yesus telah tahu, bahwa saat-Nya sudah tiba untuk beralih dari dunia
ini kepada Bapa. Sama seperti la senantiasa mengasihi murid-murid-Nya
demikianlah sekarang Ia mengasihi mereka sampai kepada kesudahannya.”
Menurutnya, ayat ini menunjukkan bahwa Y esus tetap mengasihi murid-murid-Nya
dengan kasih yang tulus dan tidak pernah berhenti. Selanjutnya, peserta didik
menghubungkan makna dari ayat Kitab Suci ini dengan kehidupan sehari-hari. la
mengungkapkan bahwa persahabatan yang baik harus dibangun atas dasar kasih
yang tulus, saling menghargai, dan saling menerima. Pada akhirnya, ia
berkomitmen untuk menjadi pribadi yang lebih sabar terhadap teman-temannya,
tidak mudah marah, serta menghindari kata-kata yang menyakiti hati orang lain.
Pemaknaan peserta didik ini sejalan dengan pandangan Hadiwiyata (2008:188)
yang menegaskan bahwa Yoh. 13:1 berpusat pada kasih Yesus kepada para murid.
Kasih itu tidak hanya diungkapkan melalui kata-kata tetapi dinyatakan melalui
pengorbanan Yesus di kayu salib demi keselamatan manusia. Dengan demikian,
kasih Yesus menjadi teladan bagi peserta didik untuk membangun relasi
persahabatan yang dilandasi kasih yang tulus, kesabaran, dan kesediaan menerima
sesama.

Peserta didik lain memilih ayat 5: “kemudian Ia menuangkan air ke dalam
sebuah basi, dan mulai membasuh kaki murid-murid-Nya lalu menyekanya dengan

kain yang terikat pada pinggang-Nya itu”. Menurutnya, ayat ini mengajarkan
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bahwa tindakan membantu orang lain merupakan wujud kasih nyata dalam
persahabatan. Sebagaimana Yesus membasuh kaki para murid-Nya sebagai
ungkapan kasih Yesus kepada para murid-Nya itu, demikian pula persahabatan
manusia hendaknya diungkapkan melalui kasih dan perhatian sebagaimana
dilakukan Yesus. Ayat ini membangun komitmen dalam diri peserta didik ini untuk
berteman dengan siapa saja tanpa membeda-bedakan dan siap membantu teman
yang mengalami kesulitan. Pemahaman peserta didik untuk berteman tanpa
membeda-bedakan ini sejalan dengan pendapat Hengel dalam Panekenan (2020:47)
bahwa pembasuhan kaki sangat terikat pada hierarki dan hanya dilakukan oleh
seorang hamba atau budak kafir dan orang yang berstatus rendah. Yesus sengaja
mengambil peran hamba atau budak dalam peristiwa pembasuhan kaki ini sebagai
teladan hidup tentang kasih yang sejati yaitu kasih yang tidak mengenal kasta,
gengsi, maupun batasan sosial.

Peserta didik berikutnya menyampaikan bahwa ia memilih ayat 10: “Kata
Yesus kepadanya, barangsiapa telah mandi, ia tidak usah membasuh diri lagi selain
membasuh kakinya, karena ia sudah bersih seluruhnya. Juga kamu sudah
bersih, hanya tidak semua”. Peserta didik mengatakan kata bersih mengandung arti
bersih hati, orang yang bersih hatinya memiliki sikap jujur, berani mengakui
kesalahan dan meminta maaf. Ayat ini mendorong peserta didik berkomitmen untuk
mengurangi kebiasaan candaan secara berlebihan dan juga lebih jujur dalam
mengerjakan ujian.

Refleksi peserta didik ini selaras dengan pandangan Bergant dan Karris

(2002:188) yang mengatakan bahwa kata bersih dalam Yoh. 13:10 merujuk pada
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pembersihan spiritual menyeluruh melalui baptisan. Namun, pernyataan Yesus:
“tidak semua kamu bersih” mengacu pada Yudas Iskariot yang menolak dan
smenutup diri untuk mengambil bagian dalam kasih dan pengorbanan Yesus
Kristus. Tisera (1992:87) menegaskan bahwa sikap penolakan Yudas terhadap
Yesus merupakan wujud penyalahgunaan kebebasan manusia yang menolak rahmat
Allah (mysterium iniguitatis).

Setelah mendengar sharing peserta didik, guru mengapresiasi dan memberi
peneguhan singkat terkait ayat-ayat yang dipilih. Guru menegaskan bahwa teladan
kasih Yesus dapat diwujudkan dengan mengendalikan emosi, menjaga perkataan,
dan menghargai perasaan teman. Guru juga menjelaskan bahwa teladan Yesus
dalam melayani mengajak peserta didik untuk bersikap rendah hati, tidak
membeda-bedakan teman, serta peduli kepada sesaama. Selain itu, guru
mengingatkan pentingnya menjaga hati yang bersih melalui kejujuran, mengetahui
batas dalam bercanda, dan berani meminta maaf ketika melakukan kesalahan
sebagai wujud meneladani Yesus dalam kehidupan sehari-hari.

Setelah melakukan proses pengajaran guru memberikan kesimpulan terkait
kegiatan belajar mengajar. Pertama, peserta didik mengungkapkan bahwa melalui
pembelajaran ini mereka telah mendalami Yesus Kristus sebagai Sahabat Sejati dan
Tokoh Idola yang patut mereka teladani. Kisah tentang Yesus membasuh kaki para
murid-Nya dalam Injil Yoh. 13:1-11 membantu para peserta didik semakin
memahami bahwa Yesus tidak hanya mengajar tentang kasih tetapi juga
menghayatinya melalui tindakan-tindakan nyata seperti membasuh kaki para

murid-Nya. Kedua, melalui video tentang kehidupan Cristiano Ronaldo, peserta
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didik belajar bahwa keberhasilan seseorang hanya dapat diraih melalui kerja keras,
disiplin, semangat pantang menyerah, serta dukungan dan pengorbanan keluarga.
Kepedulian Ronaldo terhadap orang-orang yang membutuhkan bantuannya
mengajarkan bahwa kesuksesan tidak hanya digunakan untuk kepentingan diri
sendiri, tetapi juga untuk meringankan beban sesama. Ketiga, setiap tokoh idola
memiliki karakter positif yang dapat diteladani, seperti kerendahan hati, tanggung
jawab, kerja keras, ketekunan, kepedulian, dan kasih kepada sesama. Keempat,
peserta didik dimotivasi untuk memilih dan menghayati karakter serta nilai-nilai
kehidupan tokoh idola yang tidak bertentangan dengan nilai kasih dan kebaikan
yang diajarkan oleh Yesus.

4.3.2.3. Kegiatan Penutup

Kegiatan pembelajaran pada Siklus II diakhiri dengan penguatan yang
diberikan guru kepada peserta didik. Melalui penguatan ini peserta didik lebih
dimotivasi, diajak dan didorong untuk menerapkan nilai kasih, kerendahan hati, dan
semangat melayani dalam kehidupan sehari-hari.

Setelah melakukan penguatan ini, peserta didik diajak untuk menyanyikan
secara bersama lagu "Ku Mau Cinta Yesus Selamanya". Para peserta didik
menyanyikan lagu ini dengan penuh semangat dengan iringan musik dari youtube.

Kegiatan pembelajaran ini kemudian ditutup dengan doa penutup yang
dipimpin oleh seorang peserta didik. Seluruh peserta didik mengikuti doa dengan
khidmat dan kegiatan pembelajaran berakhir dalam suasana yang tertib, penuh

syukur, dan bermakna.
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4.3.3 Observasi

Observasi pada Siklus II dilakukan selama proses pembelajaran
berlangsung dengan menggunakan lembar observasi aktivitas guru dan lembar
observasi aktivitas peserta didik serta lembar observasi hasil belajar peserta didik.
Observasi ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas pelaksanaan model
pembelajaran Naratif-Eksperiensial dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
peserta didik.
4.3.3.1. Hasil Observasi terhadap Aktivitas Peserta Didik oleh Peserta Didik

Sendiri

Tabel 4.8. Hasil evaluasi aktivitas peserta didik

No Nama Peserta Didik Skor Nilai
I | AKF 46:56x100=82, 14
2 | AVW 47:56x100=83,93
3 | AWK 53:56x100-94,64
4 | AS 45:56x100-80,36
5 | BACS 49:56x100=87.5
6 | GFS 46:56x100=82, 14
7 |JVH 46:56x100=82,14
8 | KAHL 45:56x100-80,36
9 | LKPR 49:56x100=87.5
10 | MGA 45:56x100=80,36
11| MTAI 45:56x100-80,36
12 | TW-1 48:56x100=85,71
13 | TW-2 45:56x100-80,36
14 | VCT 45:56x100=80,36
Total (N=14) Mean =2 = 2% = g3 45

Hasil perolehan nilai terkait keterlibatan peserta didik dalam aktivitas
pembelajaran ini dikelompokkan dalam 4 kategori yaitu: 81-100 (sangat baik), 71-

80 (baik), 61-70 (cukup baik), <60 (kurang baik). Kriteria ini dibuat dalam bentuk
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kategori ordinal untuk mempermudah analisa data penelitian tentang proses dan
hasil pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran Naratif-Eksperiensial.

Data penelitian menunjukkan bahwa dari 14 peserta didik yang mengikuti
kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Katolik, 8 peserta didik memperoleh
skala nilai 81-100 (sangat baik) dengan nilai tertinggi 94,64 dan 6 peserta didik
memperoleh skala nilai 71-80 (baik).

Secara keseluruhan rata-rata, hasil analisa data terkait pengamatan peserta
didik sendiri terhadap aktivitas pembelajaran yang dilakukannya pada siklus II ialah
83,45%. Hasil perhitungan ini diperoleh dengan cara menjumlahkan total skor
aktivitas peserta didik sebesar 1168 kemudian dibagi dengan jumlah seluruh peserta

didik yang mengambil tes, yaitu 14 orang dengan menggunakan rumus statistik:

Mean = ZN—X = % = 83,45. Hasil perolehan skor nilai rata-rata aktivitas belajar

peserta didik pada siklus II telah berhasil mencapai indikator keberhasilan yaitu
80%.

Berdasarkan hasil perolehan nilai rata-rata 83,45 peningkatan ini terjadi
karena adanya perbaikan tindakan pada siklus II khususnya pada peningkatan
kepercayaan diri guru, memberikan waktu lebih banyak kepada peserta didik untuk
berpikir dan bertanya, membuat pertanyaan pemantik dan pertanyaan refleksi yang
lebih mudah dimengerti, dan mendorong peserta didik lebih aktif dan terlibat dalam
seluruh proses pembelajaran. Hasbi dalam Kartika dan Arifudin (2023:519)
menegaskan kepercayaan diri guru dalam mengelola pembelajaran dapat
meningkatkan motivasi dan keberanian peserta didik untuk menyampaikan

pendapatnya di kelas. Terkait hasil belajar ini, Arikunto (2015:26) mengatakan
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apabila hasil aktivitas belajar peserta didik telah mencapai target kriteria yang
ditetapkan yaitu 80%, maka tindakan PTK berhasil dan tidak perlu dilanjutkan pada

siklus berikutnya.

4.3.3.2. Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik Oleh Guru Kolaborator

Tabel 4.9. Hasil evaluasi aktivitas peserta didik

No Aspek Aktivitas Peserta Didik Penilaian
1 2 3 4
1 | Peserta didik memperhatikan narasi/cerita yang v
disampaikan guru dengan sungguh-sungguh
2 | Peserta didik menonton video dengan sesama \Y
3 | Peserta didik aktif menjawab pertanyaan terkait Vv
video tentang tokoh idola yang ditonton
4 | Peserta didik serius mendengarkan peneguhan guru \Y

tentang tokoh idola dalam video

5 | Peserta didik aktif dan bersemangat menceritakan \Y
tokoh idolanya

6 | Peserta didik mampu memaknai atau menyebutkan v
alasan mengapa memilihnya sebagai tokoh idola

7 | Peserta didik serius mendengarkan peneguhan guru v
tentang tokoh idola yang diceritakan peserta didik

8 | Peserta didik mendengarkan bacaan Kitab Suci v
dengan serius dan hikmat

9 | Peserta didik mendengarkan dengan serius isi Kitab A%
Suci yang diceritakan guru

10 | Peserta didik mampu memilih dan memaknai A%
ayat/kutipan tertentu dari Kitab Suci yang dibaca

11 | Peserta didik serius mendengarkan peneguhan dari v
guru

12 | Peserta didik mampu membuat rangkuman singkat v
terkait isi pembelajaran tentang Yesus sahabat sejati
dan tokoh idola

13 | Peserta didik mendengarkan komentar dan A%

rangkuman terkait isi pembelajaran tentang Yesus
sahabat sejati dan tokoh idola

14 | Peserta didik mengikuti proses pembelajaran dengan \"
nyanyian dan berdoa bersama
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Keterangan:
1=tidak aktif 2=cukup aktif 3=aktif 4=sangat aktif

Mean = %V—" x 100% = g x 100% =80,36.

Hasil analisa data observasi yang dilakukan oleh guru kolaborator
mengungkapkan bahwa rata-rata nilai keterlibatan peserta didik dalam aktivitas
pembelajaran di kelas ialah 80,36 (baik). Hal ini diperoleh dengan cara
menjumlahkan setiap skor nilai yang diberikan guru kolaborator terhadap 14 item

yang dinilai dan dibagi dengan nilai tertinggi (56) yaitu total nilai dalam 14 item

yang dinilai dengan menggunakan rumus statistik: Mean (x) = Z?XX 100%.

Berdasarkan rumus statistik ini, maka skor nilai 80,36 diperoleh dengan cara = :—2

x 100%.

Dengan demikian, hasil penilaian aktivitas peserta didik yang dilakukan
oleh guru kolaborator menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Naratif-
Eksperiensial pada siklus ke II ini mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik
dalam aktivitas pembelajaran. Peningkatan skor pada aktivitas peserta didik siklus
IT menguatkan hasil penelitian (Sinulingga dan Sitepu 2023:119) dan (Akbar dkk.,
2022:7729) yang menegaskan bahwa penerapan model pembelajaran naratif-
eksperiensial efektif membangun antusiasme, interaksi aktif, serta keterlibatan
belajar peserta didik melalui pengalaman dan refleksi cerita yang kontekstual.
Sukardi dan Dahniar dalam Martha (2021:148) dan Sibuea dkk., (2023:1378)

menjelaskan bahwa kesesuaian skor antara penilaian diri peserta didik dan
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pengamat atau guru kolaborator membuktikan transparansi indikator serta

tingginya tanggung jawab peserta didik dalam mengevaluasi aktivitas belajarnya.

4.3.3.3. Evaluasi Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik

Tabel 4.10. Evaluasi hasil belajar peserta didik

No. Nama Peserta Didik Skor Nilai

| | AKF 190 4 100 =100
100

) |AVW 2 % 100=90
100

3 | AWK 2 % 100=90
100

g4 |AS 30 £ 100=80
100

5 |BACS 30 £ 100=280
100

¢ |OFS 30 £ 100=80
100

7 |IVH 100+ 100 = 100
100

g | KAHL 20 100=90
100

g |LKPR 100+ 100 = 100
100

10 | MGA 2L X100 =80
100

11 | MTAI 2L X100 =80
100

1o | TWA- 100 100 = 100
100

13 | TW-=2 80 100=80
100

14 | VET 2 % 100=90
100

Total (N=14) Mean = 25 = 1240
N 14
—88.6.
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Hasil analisa data penelitian terkait tes objektif yang dilakukan oleh para
peserta didik dikelompokkan dalam 4 kategori yaitu: 81-100 (sangat baik), 71-80
(baik), 61-70 (cukup baik), <60 (kurang baik). Kriteria ini juga dibuat dalam bentuk
kategori ordinal yang dibuat untuk memudahkan analisa pencapaian hasil belajar
peserta didik setelah kegiatan pembelajaran model Naratif-Eksperiensial.

Hasil analisa data penelitian menunjukkan bahwa dari 14 peserta didik,
terdapat 8 peserta didik memperoleh nilai 90-100 (kategori sangat baik), 6 peserta
didik memperoleh nilai 80 (baik). Nilai tertinggi yang diperoleh peserta didik
adalah 100 sebanyak 4 peserta didik sedangkan nilai terendah adalah 80 sebanyak
6 peserta didik. Selisih nilai antara peserta didik yang mendapat nilai 100 dengan
peserta didik yang memperoleh nilai 80 ialah 20. Selisih nilai ini menunjukkan
adanya pemahaman dan penguasaan yang tinggi dari peserta didik terhadap materi
pengajaran Agama Katolik dan Budi Pekerti yang diajarkan.

Hasil analisa data penelitian juga menunjukkan bahwa rata-rata nilai yang
diperoleh peserta didik dalam tes objektif siklus II ialah 88,6. Rata-rata nilai ini
diperoleh dengan cara menjumlahkan total nilai yang diperoleh peserta didik dalam
tes objektif yaitu sebesar 1.240, kemudian total nilai ini dibagi dengan jumlah

seluruh peserta didik yang mengikuti tes objektif. Rumus statistik yang dipakai

. o 1.240
dalam menganalisa rata-rata nilai ini 1alah Mean = % atau 1—: =88,6. Rata-rata

nilai ini telah berada di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah
ditetapkan oleh sekolah yaitu 80.
Rata-rata nilai kelas 88,6, menunjukkan ketuntasan belajar secara klasikal

diperoleh seluruh peserta didik sehingga mencapai 100% (14 dari 14 peserta didik
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mencapai nilai 80). Ketuntasan klasikal ini menunjukkan efektivitas model Naratif-
Eksperiensial dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Rata-rata nilai yang diperoleh proses pembelajaran Agama Katolik dan Budi
Pekerti telah meningkat karena dilakukan beberapa perbaikan seperti
penyederhanaan dan penajaman materi, mengaitkan ajaran Kitab Suci dengan
kehidupan sehari-hari peserta didik. Ausubel dalam Putri dkk., (2026:77)
mengatakan pembelajaran menjadi lebih bermakna ketika pertanyaan-pertanyaan
yang dekat dengan kehidupan peserta didik membantu mendalami dan memahami
isi cerita secara lebih baik sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan hasil
belajar. Hal ini sejalan dengan pendapat Lestari dalam Sawali dkk., (2025:49)
menyatakan bahwa hasil belajar merupakan indikator utama keberhasilan
pembelajaran yang dipengaruhi oleh pemilihan strategi, penerapan model
pembelajaran yang tepat dan partisipasi aktif peserta didik. Dengan demikian,
penerapan model pembelajaran naratif-eksperiensial efektif mampu meningkatkan

hasil belajar peserta didik secara signifikan.
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4.3.3.4. Hasil Observasi Aktivitas Guru oleh Guru Kolaborator

Tabel 4.11. Hasil evaluasi terhadap aktivitas guru

Langkah
Model Naratif
Eksperiensial

Indikator

Pendahuluan

Guru membuka kegiatan pembelajaran
agama Katolik dengan doa, nyanyian, dan
mengecek kehadiran peserta didik.

Guru menyebutkan tema dan tujuan
pembelajaran secara jelas

Guru menjelaskan langkah-langkah
pembelajaran naratif-eksperiensial.

Penyajian &
Pendalaman
Narasi

Guru mengajak peserta didik menonton
video tentang tokoh idola yang digemari
remaja.

Guru memberi pertanyaan tentang siapa
tokoh idola dalam video?

Guru memberi pertanyaan untuk
mengetahui alasan mengapa memilihnya
sebagai tokoh idola

Guru memberi kesimpulan singkat.

Sharing
peserta didik
tentang tokoh
idola sendiri

Peserta didik diminta menyebutkan tokoh
idola.

Peserta didik diminta menceritakan alasan
mengapa memilihnya sebagai tokoh idola

Guru memberi penegasan/penguatan singkat

Membaca dan
Memaknai
Kitab Suci

Guru mengajak peserta didik membaca
Kitab Suci Yoh. 13:1-11 tentang Yesus
membasuh kaki murid-murid-Nya.

Guru menceritakan kembali isi kitab suci
dan menegaskan Yesus sebagai tokoh idola
dalam hal pelayanan dan kerendahan hati.

Guru membimbing peserta didik
menemukan ayat/kutipan yang bermakna
bagi diri sendiri.

Guru meminta peserta didik untuk
menyebutkan alasan mengapa memilih ayat
tersebut.

Guru memberi peneguhan tentang Yesus
sebagai tokoh idola

Rangkuman
hasil belajar

Guru meminta peserta didik untuk membuat
rangkuman terkait isi pembelajaran hari ini
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Guru membaca 2-3 rangkuman peserta didik
terkait isi pembelajaran hari ini

Guru membuat kesimpulan umum terkait isi v
pembelajaran hari ini.

Penutup Bernyanyi bersama

Guru meminta satu peserta didik untuk
memimpin doa penutup.

Keterangan Penilaian
1=kurang, 2=cukup, 3=baik, 4=sangat baik

Rumus statistik: Mean = % x 100% = 75:80x100=93,75

Hasil analisa data penelitian terkait observasi guru kolaborator terhadap
kegiatan belajar yang dilakukan oleh guru pengajar Agama Katolik dan Budi
Pekerti dengan tema Yesus Kristus Sahabat Sejati dan Tokoh Idola pada siklus II
menunjukkan bahwa nilai aktivitas kegiatan belajar mengajar yang diperoleh guru
pengajar ialah 93,75% (kategori sangat baik).

Hasil analisa data penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja yang dicapai
guru pengajar Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti dalam kegiatan belajar
mengajar pada siklus II ini termasuk kategori sangat baik dengan bagian pembuka
100% dan bagian penutup 100%. Beberapa perbaikan yang diterapkan yaitu
peningkatan kepercayaan diri guru, kejelasan penyampaian materi, dan kelancaran
pengelolaan kelas membangun komunikasi yang lebih interaktif, pemanfaatan
media audiovisual secara lebih efektif, serta menciptakan suasana belajar yang
hangat dan kondusif, sehingga pendampingan belajar berjalan lebih terarah,
reflektif, dan efektif. Guru dengan tingkat kepercayaan tinggi lebih peka dalam
memberikan respon terhadap kebutuhan peserta didik sehingga mampu mendorong
peserta didik untuk berkembang dan mencapai hasil belajar (Amar dan Wiguna

dalam Ulum dkk., 2024:215). Peningkatan proses pembelajaran pada siklus ke II
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ini sejalan dengan pandangan (Arsyad dalam Naomira dan Khumaira 2025:106)
menjelaskan bahwa media visual dan audiovisual membantu peserta didik
memahami materi secara lebih konkret dan mudah.

Dengan demikian, hasil evaluasi ini telah mencapai indikator keberhasilan
yang ditetapkan sekolah, yaitu sebesar 80%. Perbaikan yang dilakukan mengubah
pendekatan mengajar dari kaku menjadi lebih interaktif dan reflektif yakni
mengaitkan cerita dengan pengalaman hidup peserta didik. Hafiza dan Ramayani
(2025:9) menekankan pentingnya penguasaan metode pembelajaran reflektif untuk
menghidupkan suasana kelas. Menyusul, Rani dalam Patty dan Que (2023:172)
menegaskan pentingnya seorang guru sekaligus peneliti menyampaikan materi

secara runtut, lugas, percaya diri dan disertai contoh nyata.

4.3.4. Hasil Analisa Skor Nilai Siklus I dan I1

Tabel 4.12. Perbandingan Skor Nilai Siklus I dan II

No. Skor Nilai

Jenis Kegiatan Siklus I Siklus I1

1. | Hasil observasi peserta didik
terhadap keterlibatan dalam 72,32 83,45
aktivitas pembelajaran.

2. | Hasil observasi guru kolaborator
terhadap keterlibatan peserta

didik dalam aktivitas 53,57 80,36
pembelajaran.

3. | Hasil tes objektif peserta didik. 54,3% 88,6%

4. | Hasil observasi guru kolaborator 71.25% 93.75%
terhadap guru pengajar.

5. | Ketuntasan Belajar Klasikal 21,4% (3 siswa) 100% (14 siswa)

Hasil analisa perbandingan data penelitian terkait observasi peserta didik

terhadap keterlibatan peserta didik sendiri dalam aktivitas pembelajaran pada siklus
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I dan siklus II mengungkapkan bahwa terjadi peningkatan skor nilai dari 72,32
(siklus I) menjadi 83,45% (siklus II). Skor peningkatan nilai dari siklus I ke siklus
II sebesar 11,13%.

Hasil analisa data penelitian terkait observasi guru kolaborator terhadap
keterlibatan peserta didik dalam aktivitas pembelajaran pada siklus 1 dan II
menunjukkan adanya peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari skor nilai yang
diberikan guru kolaborator terhadap keterlibatan peserta didik dalam aktivitas
pembelajaran siklus I (53,57) dan siklus II (80,36). Data penelitian ini menunjukkan
adanya peningkatan nilai yang signifikan dari siklus I ke siklus II sebesar 26,79%.

Hasil tes objektif peserta didik pada siklus I ke siklus ke II sebagaimana
terlihat pada tabel 10 di atas memperlihatkan adanya peningkatan terkait hasil
pembelajaran yang diperoleh dari siklus I rata-rata nilai (54,3%) ke siklus II rata-
rata nilai (88,6%) dengan peningkatan sebesar 34,3%. Terjadi peningkatan
signifikan dalam tes objektif ini.

Hasil analisa data penelitian terkait observasi guru kolaborator terhadap
guru pengajar dalam aktivitas pembelajaran pada siklus 1 dan II menunjukkan
adanya peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari skor nilai yang diberikan guru
kolaborator terhadap guru pengajar dalam aktivitas pembelajaran siklus I (71,25)
dan siklus II (93,75). Data penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan nilai
yang signifikan dari siklus I ke siklus II sebesar 22,5%.

Peningkatan paling menonjol terlihat pada ketuntasan belajar klasikal yang

melonjak dari 21,4% menjadi 100%.
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Secara keseluruhan peningkatan skor nilai yang diperoleh pada siklus ke II
disebabkan oleh beberapa faktor antara lain: Pertama, adanya usaha serius dari guru
pengajar sekaligus peneliti untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik,
memberikan waktu lebih banyak kepada peserta didik untuk berefleksi, berpikir dan
bertanya terkait materi yang diajarkan; Kedua, adanya peningkatan keberanian,
percaya diri, serta antusiasme peserta didik untuk menyampaikan pendapatnya
secara sukarela pada siklus yang ke II; Ketiga, adanya peningkatan partisipasi,
inisiatif dan kreativitas peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran serta
keberanian bertanya serta tanggungjawab dalam mengerjakan tetiap tugas yang
diberikan pada siklus yang ke II.

Berdasarkan analisa data dari siklus 1 dan 2 ada perubahan signifikan baik
dalam aktivitas maupun tes objektif serta aktifitas guru, hal ini terjadi karena adanya
perbaikan. Jadi, berdasarkan perkembangan ini dapat disimpulkan membenarkan
hipotesis penelitian 1 yaitu mampu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta
didik pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Katolik sebaliknya hasil penelitian
ini menyangkal hipotesis 2 yaitu penerapan model pembelajaran Naratif-
Eksperiensial tidak dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik

pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Katolik.

4.3.5. Refleksi
Setelah pelaksanaan pembelajaran pada seluruh siklus 2 guru pengajar dan
guru kolaborator merefleksikan beberapa hal terkait keseluruhan proses

pembelajaran Agama Katolik dan Budi Pekerti dengan tema Yesus Kristus Sahabat
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Sejati dan Tokoh Idola. Hasil pembelajaran pada siklus ke 2 menunjukkan adanya
peningkatan dalam aktivitas belajar dan hasil belajar peserta didik.

Peningkatan aktivitas dan hasil belajar peserta didik ini disebabkan oleh
beberapa faktor yang mendukung peningkatan aktivitas dan hasil belajar peserta
didik pada siklus ke II yaitu: Pertama, adanya usaha serius dari guru pengajar
sekaligus peneliti untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik; memberikan
waktu lebih banyak kepada peserta didik untuk berefleksi, berpikir dan bertanya
terkait materi yang diajarkan; guru membuat pertanyaan lebih sederhana dan mudah
dimengerti sehingga peserta didik lebih mudah memahami apa yang dimaksudkan
oleh guru; guru menceritakan Kitab Suci dengan bahasa yang lebih mudah dan
sederhana sehingga lebih mudah dimengerti peserta didik; dan guru menggunakan
media musik dari youtube untuk mengawali dan mengakhiri kegiatan pembelajaran
sehingga suasana belajar lebih hidup. Kedua, adanya peningkatan keberanian,
percaya diri, serta antusiasme peserta didik untuk menyampaikan pendapatnya
secara sukarela pada siklus yang ke II; adanya peningkatan partisipasi, inisiatif dan
kreativitas peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran serta keberanian
bertanya, dan lebih bertanggungjawab dalam mengerjakan tetiap tugas yang
diberikan pada siklus yang ke II.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu:
Pertama, penelitian ini hanya mengaplikasi beberapa media pembelajaran yang
sangat terbatas seperti video dan ppt, sementara itu media pembelajaran lain seperti
quizizz, kahoot, wordwall, dan lain-lain belum diterapkan dalam proses

pembelajaran ini; Kedua, penelitian ini hanya berfokus pada penerapan model
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pembelajaran naratif-eksperiensial untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
terkait pengajaran Agama Katolik dan Budi Pekerti, sementara itu model
pembelajaran lain seperti model STAD Student Achievement Division, Problem

Based Learning, dan lain-lain tidak dipakai dalam penelitian ini. .



BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas (PTK) yang telah dilaksanakan
dalam dua siklus dengan menerapkan model pembelajaran Naratif-Eksperiensial
pada peserta didik SMA Negeri 2 Kota Madiun dengan materi Yesus Kristus
Sahabat Sejati dan Tokoh Idola maka, peneliti dapat mengambil beberapa
kesimpulan.

Pertama, penerapan model pembelajaran Naratif-Eksperiensial dapat
meningkatkan secara signifikan aktivitas belajar peserta didik. Hal ini terlihat dari
adanya peningkatan keterlibatan peserta didik dalam aktivitas belajar siklus I oleh
peserta didik (72,32%) ke siklus II (83,45%), hasil evaluasi guru kolaborator
terhadap aktivitas peserta didik siklus I menujukkan adanya peningkatan dari
(53,57%) ke siklus II menjadi (80,36%) dan hasil evaluasi yang dilakukan guru
kolaborator terhadap aktivitas yang dilakukan oleh guru pengajar juga mengalami
peningkatan dari siklus I (71,25%) ke siklus II (93,75%).

Kedua, penerapan model pembelajaran Naratif-Eksperiensial dapat
meningkatan hasil belajar peserta didik. Hal ini terlihat dari siklus I rata-rata nilai
(54,3%) yang menyatakan ketuntasan 3 dari 14 peserta didik (21,4%) ke siklus 11
dengan rata-rata nilai (88,6%) yang menyatakan keseluruhan 14 dari 14 peserta

didik tuntas (100%).

107
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Berdasarkan peningkatan aktivitas dan hasil belajar yang terlihat pada siklus
I maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Naratif-
Eksperiensial dalam pembelajaran Agama Katolik dan Budi Pekerti yang telah
dilakukan secara efektif dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta

didik dalam proses pembelajaran.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti memberikan
beberapa saran. Pertama, bagi guru Pendidikan Agama Katolik. Guru Pendidikan
Agama Katolik diharapkan dapat menjadikan model pembelajaran Naratif-
Eksperiensial sebagai salah satu alternatif dalam proses pembelajaran karena model
ini mampu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik. Guru Agama
Katolik juga diharapkan dapat menggunakan media pembelajaran yang lebih
variatif ketika mengaplikasi model pembelajaran ini.

Kedua, bagi pimpinan SMA Negeri 2 Kota Madiun. Pimpinan sekolah
(kepala sekolah dan wakil kepala sekolah) disarankan untuk memberi dukungan
penuh terhadap penerapan model-model pembelajaran inovatif, khususnya model
Naratif-Eksperiensial. Dukungan ini dapat diberikan dalam bentuk menyediakan
fasilitas pembelajaran, media pembelajaran, serta meningkatkan kompetensi guru
dalam kaitan dengan pemahaman dan praktek terkait model-model pembelajaran
inovatif termasuk model pembelajaran Naratif-Eksperiensial di sekolah.

Ketiga, bagi peneliti selanjutnya. Peneliti selanjutnya disarankan untuk

mengombinasikan model pembelajaran Naratif-Eksperiensial dengan media
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pembelajaran interaktif (Kahoot, Wordwall, Quizizz) atau membandingkan dengan

model pembelajaran inovatif lain seperti Problem Based Learning.

5.3. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam melaksanakan penelitian menggunakan model Naratif-
Eksperiensial ini adalah: Pertama, penelitian ini hanya mengaplikasikan beberapa
media pembelajaran yang sangat terbatas seperti pemanfaatan media PowerPoint
(PPT) dan tayangan video dari YouTube. Sementara itu, media pembelajaran
interaktif berbasis digital yang bersifat gamifikasi seperti Quizizz, Kahoot,
Wordwall, dan platform sejenisnya belum diterapkan dalam proses belajar
mengajar di kelas.

Kedua, penelitian ini hanya berfokus pada penerapan model pembelajaran
Naratif-Eksperiensial untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik
dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti. Peneliti tidak
mengombinasikan atau membandingkan efektivitas model ini dengan model
pembelajaran inovatif lainnya, seperti model Student Teams Achievement Divisions
(STAD), Problem-Based Learning (PBL), atau Project-Based Learning (PjBL).

Ketiga, keterbatasan waktu pada pelaksanaan tindakan Siklus I berdampak

pada kurang optimalnya pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
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INSTRUMEN
LEMBAR OBSERVASI TERKAIT AKTIVITAS SISWA DALAM
PROSES BELAJAR

Nama Guru Kolaborator  : Marselina N . Spd. .93
Nama Sckolah : SMA Negeri 2 Kola Madiun
Hari/Tanggal : Stlaga, 9 - Juni -2026
Mata Pelajaran :  Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti
Materi :  Yesus Kristus Sahabat Sejati dan Tokoh Idola
Kelas/Semester : X/
Siklus ke 5 N
Petunjuk:

a. Amati aktivitas siswa sclama proscs pembclajaran berlangsung, dengan fokus pada aktivitas
yang paling dominan. Berikan tanda cek (v') pada kolom “Ya™ atau “Tidak™ sesuai dengan
hasil pengamatan.

b. Apabila terdapat aktivitas siswa yang tidak relevan, menyimpang, atau belum tercantum
dalam instrumen, pengamat diharapkan mencatatnya secara rinci pada bagian yang telah
disediakan.

c. Pengamatan dilaksanakan sccara sistematis dan berkesinambungan sejak kegiatan
pendahuluan dimulai oleh guru hingga kegiatan penutup pembelajaran.

Nama Siswa An}\ WK r

.:r

Slswa serius mendengarkan peneguhan --
tentang tokoh idola dalam v:deo

Slswa mampu mcmaknal atau

mcnycbutlmn alasan mengapa

Siswa mampu mcih dan memaknai
nyatfkuupa:n tertentu dari Kitab Suci yang
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Siswa mampu membuat rangkuman singkat
terkait isi pembelajaran tentang Yesus
scjati dan tokoh idola

Siswa mengikuti proses pembelajaran
2t anyian dan berdoa bersama




INSTRUMEN PENELITIAN TINDAKAN KELAS (PTK)
Model Naratif-Eksperiensial

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
Nama Guru Kolaborator  : Mauaglia NM\@O/ A M W
Nama Sekolah : SMA Negeri 2 Kota Madiun
Hari/Tanggal i Seloga g-Juni-1026
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti
Materi . Yesus Kristus Sahabat Sejati dan Tokoh Idola
Kclas/Scmester X

Petunjuk:

Instrumen ini memuat berbagai aspek pengelolaan pembelajaran yang perlu diamati
oleh guru kolaborator selama proses kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan oleh guru
sekaligus peneliti. Pengamat diminta memberikan tanda cek (v) pada kolom yang tersedia
sesuai dengan hasil pengamatan yang dilakukan.

Pendahuluan | Guru membuka kegiatan
pembelajaran agama Katolik v
dengan doa, nyanyian, dan v
mengecek kahadiran peserta
didik.
'Guru menyebutkan tema dan \/. |
‘tujuan pembelajaran secara jelas i e
Guru menjclaskan langkah-

langkah pembelajaran naratif- v v
eksperiensial.
Penyajian & Guru mengajak siswa menonton
Pendalaman video tentang tokoh idola yang
Narasi | digemari remaja.
| Guru memberi pertanyaan
| tentang siapa tokoh idola dalam
| video?
- | Guru memberi pertanyaan untuk |
g mengetahui alasan mengapa
o | memilihnya sebagai tokoh idola
‘ Guru memberi kesimpulan
! singkat.
Sharing siswa | Siswa diminta menyebutkan
tentang tokoh | tokoh idola.
idola sendiri Siswa diminta menceritakan
alasan mengapa memilihnya |V
sebagai tokoh idola :
Guru memberi v
penegasan/penguatan singkat

<
<

<
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Membaca dan | Guru mengajak siswa membuca 1 i i
Memaknai Kitab Suci Yohanes 13:1-11 " ’ | |
Kitab Suci tentang Yesus membasuh kaki | vV ‘
murid-mwurid-Nya. |
Guru menceritakan kembali isi
kitab suci dan menegaskan Yesus
scbagai tokoh idola dalam hal
pelayanan dan kerendahan hati.
Guru membimbing siswa
menemukan ayat/kutipan yang v
bermakna bagi diri sendi B

Guru memberi peneguhan
tentang Yesus sebagai tokoh
id

Guru membaca 2-3-rangku;nan
| siswa terkait isi pembelajaran
| hari ini

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------

...............................................................................................................
...............................................................................................................
---------------------------------------------------------------------------------------------------------------
...............................................................................................................

.................................................................................................................

Modiun , 7 guni 2026

Observer,
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INSTRUMEN
LEMBAR OBSERVASI TERKAIT AKTIVITAS SISWA DALAM
PROSES BELAJAR

Nama Guru Kolaborator ! S, MMl
Nama Sckolah ¢ SMA Negeri 2 Kota Madiun
Hari/Tanggal ¢ Kamis, W-guan - 2026
Mata Pelajaran : Pendidikan Agamua Katolik dan Budi Pekerti
Materi :  Yesus Kristus Sahabat Sejati dan Tokoh Idola
Keclas/Semester XA
Siklus ke 2 U
Petunjuk:

a. Amati aktivitas siswa selama proses pembclajaran berlangsung, dengan fokus pada aktivitas
yang paling dominan. Berikan tanda cek (v) pada kolom “Ya™ atau “Tidak™ sesuai dengan
hasil pengamatan.

b. Apabila terdapat aktivitas siswa yang tidak relevan, menyimpang, atau belum tercantum
dalam instrumen, pengamat diharapkan mencatatnya sccara rinci pada bagian yang telah
disediakan.

c. Pengamatan dilaksanakan secara sistematis dan berkcsinambungan scjak kegiatan
pendahuluan dimulai oleh guru hingga kegiatan penutup pembelajaran.

Nama Siswa : .00, W \Nﬁuna&p Wmﬂ

i ’f mwamempu'hauknn narasi/cerita yang
_disampai  sun; -sun
Siswa menonton v:dco dcngan sesama

iswa aktif me: ““*ﬂ;putanyaan terkait

2 tentang tokoh idola yang ditonton '
Siswa serius mendengarkan peneguhan & o
guru tentan tokoh idola dalam vxdco

e '
E s |

Siswa mampu mcmaknai atau
menyebutkan alasan mengapa \ \'4
memilihnya sebagai tokoh idola _

o 0 0 5

'\i- »

n

BT LRy

Siswa mendengarkan bacaan Kitab Suci v
den serius dan hikmat

Siswa mampu memilih dan memaknai
ayat/kutipan tertentu dari Kitab Suci yang v v
6 | dibaca
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Siswa mampu membuat rangkuman singkat
terkait isi pembelajarun tentang Yesus
sahabat scjati dan tokoh idola

3, i

........ teserenntrean
cersssemianans

bbscrvet,

(Macihina HRp, s7AME
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INSTRUMEN PENELITIAN TINDAKAN KELAS ('TK)
Model Navatif-Eksperiensial

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

Nama Guru Kolaborator : axsel\na 35S0 9ks W bk
Nama Sekolah : SMA Negeri 2 Koth Madiun /
Hari/Tanggal : Kamig, ligwoi - 2026
Mata Pelajaran :  Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pckerti
Materi :  Yesus Kristus Sahabat Scjati dan Tokoh Idola
Kclas/Scmester X/

Petunjuk:

Instrumen ini memuat berbagai aspek pengcelolaan pembelajaran yang perlu diamati
olch guru kolaborator selama proses kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan oleh guru
sekaligus pencliti. Pengamat diminta memberikan tanda cek (V') pada kolom yang tersedia
sesuai den hasil pengamatan yang dilakukan.

Pendahuluan Guru membuka kegiatan
pembclajaran agama Katolik 7 v
dengan doa, nyanyian, dan

mcngccck kahadiran peserta

Guru menjclﬁskan langkah-
langkah pembelajaran naratif- v v

| Guru memben penanyaan
tentang siapa tokoh idola dalam

Sharing siswa S1swa diminta menyebutkan

tentang tokoh tokoh idola.

idola sendiri Siswa diminta menceritakan
alasan mengapa metmlihnya
sebagai tokoh idola
Guru memberi
penegasan/penguatan singkat




Membaca dan
Memaknai
Kitab Suci

Guru mengajok siswn membaca. g

Kitab Suci Yohanes 13:1-11
tentang Yesus membasuh
id-murid-Nya

! =
Guru mcnoenmknn kembal ist
kitab suci dan mencgaskan Yesus
scbagai tokoh idola dalam hal
_pelayanan dan kerendahan hati.

Guru membimbing siswa
menemukan ayatlkuhpan yang
bermakna i d sendm

[ Guru memberi peneguhan
tentang Yesus scbagai tokoh
idola

Madiun, I quii 2026

Observer,

Ml Spd MY
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INSTRUMEN
LEMBAR OBSERVASI TERKAIT AKTIVITAS SISWA DALAM
PROSES BELAJAR
Nama Guru Kolaborator ~ : Magtetina Nango
Nama Sekolah : SMA Negeri 2 Kota Madiun
Hari/Tanggal ¢ kamis, g { 2006
Mata Pelajaran ¢ Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti
Materi : Yesus Kristus Sahabat Sejati dan Tokoh ldola
Kelas/Semester o X
Siklus ke : 2
Petunjuk:

a. Amaii aklivilas siswa selama proses pembelujaran berlangsung, dengan fokus padu akiivitas
yang paling dominan. Berikan tanda cek (V) pada kolom “Ya” atau “Tidak” sesuai dengan
hasii pengamatan.

b. Apabila terdapat aktivitas siswa yang tidak relevan, menyimpang. atau belum tercantum
dalom instrumen, pengamat diharapkan mencatatnya secara rinci pada bagian yang telah
disediakan.

¢. Pengamatan dilaksanakan secara sistematis dan berkesinambungan sejak kegiatan
pendahuiuan dimulai oleh guru hingga kegiatan penutup pembelajaran.

Nama Siswa : Mafio Guadalute Ayv

No Aspek Aktivitas Siswa J; “"".';;';’ak ; Pz“"“‘";“ =

" Siswa memperhatikan narasi/cerita yang b S
disampaikan guru dengan sungguh-sunggun
Siswa menonton video dengan sesama v v
Siswa aktif menjawab pertanyaan terkait v

2 | video tentang tokoh idoia yang ditonton v
Siswa serius mendengarkan pencguhan v w7

ru tentang tokoli idola dalam video

Siswa aktif dan bersemangat menceritakan v v 7
tokoh idolanya
Siswa mampu memaknai atau
menyebutkan alasan mengapa v v

3 memilihnya sebagai tokoh idola
Siswa serius mendengarkan peneguhan v
guru tentang tokoh idola yang v
diceritakan siswa
Siswa mendengarkan bacaan Kitab Suci &

5 dengan serius dan hikmat ¥
Siswat mendenguarkan dengan serius isi ) v
Kitab Suci yang diceritakan guru
Siswa mampu memilih dan memaknai J S
ayavkutipan tertentu dari Kitab Suci yang

6 | dibaca
Siswa serius mendengarkan peneguhan dari v v
oy
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Siswa P b Bh ingk
terkait isi pembelajaran tentang Yesus v v
sahabat sejati dan tokoh idola

7 Siswa dengark k tar dan P

rangkuman terkait isi pembelajaran Ve v

tentang Yesus sahabat sejati dan tokoh

idola

Siswa mengikuti belajaran v P

dengan nyanyian .dsn bc'rdoa bcr;nmn
Keterangan;
I =tidak aktif 2=cukup aktif 3=aktif 4=sangat aktif

Perilaku yang tidak relevan dengnn KBM -




INSTRUMEN -
LEMBAR OBSERVASI TERKAIT AK’I‘I\/ I'TAS SISWA DALAM
PROSES BELAJAR)

Nama Guru Kolaborator : Mewvickine Tlango S, M.P.

Nama Sekolah :  SMA Negeri 2 Kota Madiun

Hari/Tanggal : Kamic, g guni 2026

Mata Pelajaran :  Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti
Materi :  Yesus Kristus Sahabat Sejati dan Tokoh ldola
Kelas/Semester : Xl

Siklus ke : 7.

Petunjuk:

a. Amali uklivilas siswa scluma proses pemnbelajuran berlungsung, dengan fokus pada aklivilas
yang paling dominan. Berikan tanda cek (v) pada kolom “Ya" atau *“Tidak” sesuai dengan
hasil pengamatan.

b. Apabila terdapat aktivitas siswa yang tidak relevan. menyimpang. atau belum tercantum
dalam instrumen, pengamat diharapkan mencatatnya secara rinci pada bagian yang telah
disediakan.

c. Pengamatan dilaksanakan secara sistematis dan berkesinambungan sejak kegiatan
pendahuluan dimulai oleh guru hingga kegiatan penuiup pembelajaran.

Nama Siswa __: Tyﬂ% 2

No Aspek Aktivitas Siswa \;;’ = e ctl.ak i P;mh";n 73

1 Siswa memperhatikan narasi/cerita yang v A
disampaikan guru dengan sungguh-sunggun
Siswa menonton video dengan sesama [ 2
Siswa aktif menjawab pertanyaan terkait

2 | video ientang tokoh idola yang ditonton b == \/
Siswa serius mendengarkan pencguhan & J
guru tentang tokoh idola dalam video
Siswa aktif dan ber t menceritak o o

tokoh idolanya

Siswa mampu memaknai atau
menycbutkan alasan mengapa - WV
3 memilihnya sebagai tokoh idola

Siswa serius mendengarkan peneguhan
guru tentang tokoh idola yang v v
diceritakan siswa

Siswa mendengarkan bacaan Kitab Suci
dengan serius dan hikmat

<

5 I'siswa mendengarkan dengun serius isi -1 sofl
Kitab Suci yang diceritakan guru
Siswa mampu memilih dan memaknai
ayavkutipan tertentu dari Kitab Suci yang v v

6 | dibaca

Siswa serius mendengarkan peneguhan dari o oL
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Siswa mampu membuat rangkuman singkat
rkait isi pembelajaran g Yesus v v
sahabat sejati dan tokoh idola
7 | Siswa mendengarkan komentar dan
rangkuman terkait isi pembelajaran
tentang Yesus sahabat scjati dan tokoh | V v
idola
8 Siswa mengikuti proses pembelajaran T
dengan nyanyian dan berdoa bersama b4
Keterangan:
! =tidak aktif 2=cukup aktif 3=aktif 4=sangat aktif

Pc!-illrl ynEg tidak relevan dengan KBM :

SErver,




INSTRUMEN
LEMBAR OBSERVASI TERKAIT AKTIVITAS SISWA DALAM
PROSES BELAJAR
Nama Guru Kolaborator i Morselhg Nango S.Pd M. Py
Nama Sekolah 1 SMA Negeri 2 Kota Madiun
Hari/Tanggal : Wamis W gquni 206
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti
Materi : Yesus Kristus Sahabat Sejati dan Tokoh ldola
Kelus/Semester X
Siklus ke LB
Petunjuk:

4. Amali aklivilas siswa scluma proses pemnbelajaran berlangsung, dengan fokus puda aklivitas
yang paling dominan. Berikan tanda cek (V) pada kolom “Ya” atau “Tidak” sesuai dengan
hasil pengamatan.

b. Apabila terdapat aktivitas siswa vang tidak relevan, menyimpang. atau belum tercantum
dalam instrumen, pengamat diharapkan mencatatnya secara rinci pada bagian yang telah
disediakan.

c. Pengamatan dilaksanakan secara sistematis dan berkesinambungan sejak kegiatan
pendahuluan dimului oleh guru hingga kegiatan penutup pembelajaran.

Nama Siswa : Aloysus Wiranatg K.

& 5 Terumali Penilai
No Aspek Aktivitas Siswa Ya 1 Tidak | 1 5 3 3
1 Siswa memperhatikan narasi/cerita yang NG
disampaikan guru dengan sungguh-sungguh
Siswa video deng v
Siswa aktif menjawab pertanyaan terkait v

2 | video tentang tokoh idola yang ditonton
Siswa serius mendengarkan pencguhan

guiu tentang tokoli idola dulam video

Siswa aktif dan bersemangat menceritakan

tokoh idolanya

Siswa mampu memaknai atau

menyebutkan alasan mengapa

3 | memilihnya sebagai tokoh idola

Siswa serius mendengarkan peneguhan

gurnu tentang tokoh idola vang

diceritakan siswa

Siswa mendengarkan bacaan Kitab Suci
dengan serius dan hikmat

Siswa mendengarkan dengun serius isi

Kitab Suci yang diceritakan guru

Siswa mampu memilih dan memaknai

ayatkutipan tertentu dari Kitab Suci yang

6 | dibaca

Siswa serius mendengarkan peneguhan dari

guru

U] & |5 5] S

=

AN |alal &= | gl =
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Siswa mainpu membuat rangkuman singkat

terkait isi pembelajaran tentang Yesus vV \f

sahabat sejati dan tokoh idola

7 | Siswa mendengarkan komentar dan

rangkuman terkait isi pembelajaran N NG
4
v

tentang Yesus sahabat sejati dan tokoh
idola

g | Siswamengikuti proses pembelajaran f
dengan nyanyian dan berdoa bersama
Keterangan:

I=tidak aktif 2=cukup aktif 3=aktif 4=sangat aktif

Perilaku vang tidak relevan dengan KBM :
B e o) e s e e e A 1




INSTRUMEN
LEMBAR OBSERVASI TERKAIT AKTIVITAS SISWA DALAM
PROSES BELAJAR

Nama Guru Kolaborator ~ ; Margelino  tango

Nama Sekolah 1 SMA Negeri 2 Kota Madiun

Hari/Tanggal ¢ Yamis, | W 20%

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti
Materi : Yesus Kristus Sahabat Sejati dan Tokoh 1dola
Kelas/Semester X

Siklus ke i
Petunjuk:

. Amali akiivilas siswa seluna proses pembelajuran berlangsuny, dengun fokus puds aklivitas
yang paling dominan. Berikan tanda cek (v/) pada kolom “Ya" atan “Tidak” sesuai dengan
hasil pengamatun.

b. Apabila terdapat aktivitas siswa yang tidak relevan. menyimpang, atau belum tercantum
dalam instrumen, pengamat diharapkan mencatatnya secara rinci pada bagian yang telah
fisedial

¢ Pengamatan dilaksanakan secara sistematis dan berkesinambungan sejak kegiatan
pendahuluan dimulai oleh guru hingga kegistan penutup pembelaj

Nama Siswa _: M0rfa Thealesia A.l
No Aspek Aktivitas Shwa

Teramati
Ya |Tidak | 1
Siswa memperhatikan narasi/cerita yang &
Siswa video dengan sesama
Siswa aktif menjawab pertanyaan terkait
2 | video tentang tokoh idola yang ditonton
Siswa serius mendengarkan peneguhan
guiu tentang tokoh idola dalam video
Siswa aktif dan bersemangal menceritakan

tokoh idolanya
Siswa twampu memaknai alau
menyebutkan alasan mengapa
3 memilthnya sebagai tokoh idola
Siswa serius mendengarkan peneguhan
guru tentang tokoh idola yang
diceritakan siswa
Siswa mendengarkan bacaan Kitab Suci

s dangan serius dan hikmat

Siswa mendengarkan dengan serius isi
Kitab Suci yang diceritakan guru
Siswa mampu memilih dan memaknai
:ly;“lll:unpm tertentu dari Kitab Suci yang

o

QSIS S8

Ll el S |Gl el |2sielE

&S g [
<

Siswa serius mendengarkon peneguhan dari
gui

142



143

Siswa mampu membuat ranghkuman singkat
terkait isi pembelajaran tentang Yesus |
sahabat sejati dan tokoh idola

7 | Siswa mendengarkan komentar dan
rangkuman terkait isi pembelajaran J
tentang Yesus sahabat sejati dan tokoh
idola

8 Siswa mengikuti proses pembelajaran
dengan nyanyian dan berdoa bersama
Keterangan: J
1=tidak aktif 2=cukup aktif 3=aktif 4=sangat aktif

<

Perilaku yang tidak relevan dengan KBM :

(_Marla _Thealeslo )




INSTRUMEN
LEMBAR OBSERVASI TERKAIT AKTIVITAS SISWA DALAM
PROSES BELAJAR
Nama Guru Kolaborator ~ : Margefina Nanqgo
Nama Sekolah : SMA Negeri 2 Kota Madiun
Hari/Tanggal ¢ Selaga, 9 guni 2026
Mata Pelajaran 1 Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti
Materi :+ Yesus Kristus Sahabat Sejati dan Tokoh ldola
Kelas/Semester XAl
Siklus ke |
Petunjuk:
a. Amali akiiviias siswa sclama proses pemnbelaj berlangsung, dengan fokus pada akiivilas

yang paling dominan. Berikan tanda cek (/) pada kolom “Ya” atau “Tidak” sesuai dengan
hasil pengumatan.

b. Apabila terdapat aktivitas siswa yang tidak relevan. menyimpang. atau belum tercantum
dalam instrumen, pengamat diharapkan mencatatnya secara rinci pada bagian yang telah
disediakan.

c. Pengamatan dilaksanakan secara sistematis dan berkesinambungan sejak kegiatan
pendahuluan dimulai oleh guru hingga kegiatan penutup pembelajacan.

Mema Siswa ;. Aledla Vadia

No Aspek Aktivitas Siswa ‘}l'a ‘m?;d‘;k i '2 3 y:
1 Siswa memperhatikan narasi/cerita yang / 7
disampaikan dengan sungguh-sungguh |
Siswa video dengan sesama v v
Siswa aktif menjawab pertanyaan terkait &
2 | video tentang tokoh idoia yang ditonton
Siswa serius mendengarkan peneguhan ¢ 7
guru tentang tokoli idola dalaii video
Siswa aktif dan bersemangat menceritakan v v
tokoh idolanya
Siswa mampu memaknai atau
menyebutkan alasan mengapa v v
3 memilihnya sebagai tokoh idola
Siswa serius mendengarkan pencguhan
guru tentang tokoh idola yang v v
dicerilakan siswa
Siswa mendengarkan bacaan Kitab Suci v
dengan serius dan hikmat
S ['Siswa mendengarkan dengan serius isi 7 v
Kitab Suci yang diceritakan guru
Siswa mampu memilih dan memaknai
ayat/kutipan tertentu dari Kitab Suci yang v v
6 | dibaca
Siswa serius mendengarkan pencguhan dari v v

144



Siswa mampu membuat rangkuman singkat
terkait isi pembelajaran tentang Ycsus
sahabat sejati dan tokoh idola

Siswa mendengarkan komentar dan
rangkuman terkait isi pembelajaran
tentang Yesus sahabat sejati dan tokoh
idola

8

Siswa mengikuti proses pembelajaran
dengan nyanyian dan berdoa bersama

v

Keterangan:
1 =tidak aktif 2=cukup aktif 3=aktif 4=sangat aktif

Perilaku yang tidak relevan dengan KBM -

...........................................................................................................................

o |/ W
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INSTRUMEN
LEMBAR OBSERVASI TERKAIT AKTIVITAS SISWA DALAM
PROSES BELAJAR
Nama Guru Kolaborator  : MM“ Nengo 5. Pl M-Pd-
Nama Sekolah : SMA Negeri 2 Kota Madiun
Hari/Tanggal L Seasa, g guni 20%
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti
Materi 1 Yesus Kristus Sahabat Sejati dan Tokoh 1dola
Kelas/Semester L XAl
Siklus ke vl
Petunjuk:

4. Amali akiiviias siswa sclama proses pembelajaran berdangsuny, dengan fokus pada akiivilas
yang paling dominan. Berikan tanda cek (v') pada kolom “Ya” atau “Tidak™ sesuai dengan
hasil pengamatun.

b. Apabila terdapat aktivitas siswa yang tidak relevan. menyimpang. atau belum tercantum
dalam instrumen, pengamat diharapkan mencatatnya secara rinci pada bagian yang telah
disediakan.

c. Pengamatan dilaksanakan secara sistematis dan berkesinamhungan sejak kegiatan
pendahuluan dimulai oleh guru hingga kegiatan penutup pembelajaran,

Nema Siswa  : Tyesebun Widlons
vt Ternmaii Penilaiun
Ns Aspek Aktivitas Siswa Ya | Tidak | 1 2 3 a

Siswa memperhatikan narasi/cerita yang i o
disampaikan guru dengan sungguh-sungguh
Siswa menonion video dengan sesama v v
Siswa aktif menjawab pertanyaan terkait <
2 | video tentang tokoh idoia yang ditonton
Siswa serius mendengarkan peneguhan
guru {entang tokoli idola dalam video
Siswa aktif dan bersemangat menceritakan
tokoh idolanya e
Siswa maiupu wemaknai atau
menycbutkan alasan mengapa v
memilihnya sebagai tokoh idola

Siswa serius mendengarkan peneguhan
guru tentang tokoh idola yang
diceritakan siswa

Siswa mendengarkan bacaan Kitab Suci 0 7
dengan serius dan hikmat
Siswa mendengarkan dengan serius isi J v
Kitab Suci yang diceritakan guru
Siswa mampu memilih dan memaknai
ayat/kutipan tertentu dari Kitab Suci yang v .
6 | dibaca

Siswa serius mendengarkan peneguhan dari
gurd
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Siswa mampu membuat rangkuman singkat
terkait isi pembelajaran tentang Y csus Y v
sahabat sejati dan tokoh idola

7 | Siswa mendengarkan komentar dan
rangkuman terkait isi pembelajaran

tentang Yesus sahabat sejati dan tokoh \' v
idola
8 Siswa mengikuti proses pembelajaran o v

dengan nyanyian dan berdoa bersama
Keterangan:
1=tidak aktif 2=cukup aktif 3=aktif 4=sangat aktif




INSTRUMEN
LEMBAR OBSERVASI TERKAIT AKTIVITAS SISWA DALAM
PROSES BELAJAR

Nama Guru Kolaborator ~ : e Mars@iaa Vondo G,P4, M.PL

Nama Sekolah : SMA Negeri 2 Kota Madiun
Hari/Tanggal . Selasa, 9 guni 2026
Mata Pelajaran : Pcndidil?an Apama Katohk dan Budi Pekerts
Materi : Yesus Kristus Sahabal Sejati dan Tokoh Idola
Keluy/Semester t Ail
Siklus ke (Giklos ket

Petuniuk:

4. Amali akiivilas siswa selding proses pembelajaran berlangsung, dengan fokus pada uklvilas
yang paling dominan. Berikan tanda cek (V) pada kolom “Ya” atan “Tidak” sesuai dengan

hasil pengamatan.

b. Apabila terdapat aktivitas siswa vang tidak relevan, menyimpang, atau belum tercantum
dalam instrumen, pengamat diharapkan mencatatnya sccara rinci pada bagian yang telah

disediakan.

c. Pengamatan dilaksanakan secara sistematis dan berkesinambungan sejak kcgiatan

pendahuluan dimulai oleh guru hingga kegiaian penutup pembelajaran.

Nama Siswa ¢ 8:Afka Cawn 6

Na Aspek Aktivitas Siswa Yl;ml.l;.:(;;k i P;mhm; 3
i Siswa manperhatikan narasi/ccrita yang N v
disampaikan guru dengan sungguh-sungguh 5
Siswa menonton video dengan sesema J v
Siswa aktif menjawab pertanyaan terkait 2 (i = Vv
2 | video tentang tokoh idoia yang ditonton
Siswa seriue mendengarkan peneguhan ) J

guru tentang tokoh idvla dalaim video

Siswa aktif dan bersemangat menceritakan J J

tokoh idolanya

Siswa wampu emaknai alau : \/
" v

menycbutkan alesan mengapa
memilihnya sebagai tokch idcla

Siswa serius mendengarkan pencguhan J
aury tentang tokoh idola yang J
diceritakan siswa

dengan serius dan hikmat

Siswa mendengarkan bacean Kitab Suci A
v

Siswa mendengarkan dengan serius isi
Kitab Suci yang diceritakan guru

< Q<

Siswa mampu memilih dan memaknai J
ayat/kutipan tertentu dari Kitab Suci yang
6 | dibace

Siswa serins mendengarkan peneguhan dari v
guru

<
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Siswa mampu mcmbuat ranghuman singkat y

terkait isi pembeliajaran tentang Yesus v s \/

sahabat sejati dan tokoh idola

7 | Siswa mendengarkan komentar dan

rangkuman terkait isi pembelajaran v . J

tentang Yesus sahabat sejati dan tokoh

idola

8 Siswa mengikuli proses pembelajaran J \)
dengan nyanyian dan berdoa bersama

Keterangan:

I=tidak aktif 2=cukup aktif 3=aktif 4=sangat aktif

Perilaku yang tidak rclevan dengan KBM :

(_B.Atka Conye 5 )




INSTRUMEN
LEMBAR OBSERVASI TERKAIT AKTIVITAS SISWA DALAM
PROSES BELAJAR
Nama Guru Kolaborator ~ : Marsetina Nango 4. Pd . M.P.d
Nama Sekolah : SMA Negeri 2 Kota Madiun
Hari/Tanggal : Selusa, g uni 2026
Mata Pelajaran :  Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti
Materi . Yesus Kristus Sahabat Sejati dan Tokoh 1dola
Kelas/Semester X
Siklus ke s Civs o
Petunjuk:

a. Amali akiivilas siswa selama proses pembelujuran berlangsuny, dengan fokus pada akfivitas
yang paling dominan. Berikan tanda cek (v) pada kolom “Ya” atau “Tidak” sesuai dengan
hasil pengamaltan.

b. Apabila terdapat aktivitas siswa yang tidak relevan, menyimpang. atau belum tercantum
dalam instrumen, pengamat diharapkan mencatatmya secara rinci pada bagian yang telah
disediakan.

c. Pengamatan dilaksanakan secara sistematis dan berkesinambungan sejak kegiatan
pendahuluan dimulai oleh guru hingga kegiatai penutup pembelajaran.

Nama Siswa _: Muttea Yyta ¥

. ) Tersmaii Peniiainn
No Aspek Aktivitas Siswa Ya | Tidak i 5 3 i

Siswa mempcerhatikan narasi/cerita yang v o
disampaikan guru dengan sungguh-sungguh
Siswa menonton video dengan sesama vV
Siswa aktif menjawab pertanyaan terkait 3 W,
2 | video tentang tokoh idoia yang ditonton
Siswa serius mendengarkan pencguhan
guru tentang tokoh idola dalam video V
Siswa aktif dan bersemangat menceritakan
tokoh idolanya
| Siswa mapu memaknai alau
menyebutkan alasan mengapa
memilihnya sebagai tokoh idola
Siswa serius mendengarkan peneguhan J
ouru tentang tokoh idola yang
diceritakan siswa
Siswa mensiengarkap bacaan Kitab Suci 4 J d
s de.ngan serius dan hikmat =
Siswua mendengarkan dengan senius isi
Kitab Suci vang diceritakan guru
Siswa mampu memilih dan memaknai
ayavkutipan tertentu dari Kitab Suci yang
6 | dibaca {
Siswa serius mendengarkan peneguhan dari
puru

1

g

<

el g [l

< | &~
<~

|
<
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Siswa mamp b gk singkat "
terkait isi pembelajaran tentang Yesus v
sahabat sefati dan tokoh idola

7 | Siswa mendengarkan komentar dan
rangkuman terkait isi pembelajaran l/ /

tentang Yesus sahabat scjati dan tokoh

idola

g | Siswamengikuli proses pembelajaran 74 V4

dengan nyanyian dan berdoa bersama
Keterangan:
I=tidak aktif 2=cukup aktif 3=aktif 4=sangat aktif
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\ E Yesus selalu tampil dan ingin dihargai di depan umum
7) f SR g ———e
% FY "Aku menyebut kamu sahabat, sebab Aku A 9 &Y
+ (o |
@ p (5

LEMBAR SOAL TES TERTULIS

A. PILIHAN GANDA

Pilihlah jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (X) pada huruf A, B, C, D, atau E! '

e :.a-s.ca.-u..lw!!_lssﬁx._a_r
sahabat berarti...
A. Orang yang dikenal dalam pergaulan sehari-hari
B. Kawan, terman yang menyenangkan dalam pergaulan
¥ Seseorang yang selalu ada saat kita butuhkan
D. Orang yang tinggal di lingkungan yang sama
E Orang yang dikenal melalui media sosial /P

Yesus terhadap para sahabat-Nya adalah...

A. Yesus mengajer di Bait Alah (Luk 20:1-8)

B. Yesus berjalan di atas air (Mat 14:22-33)

K. Yesus menangis bersama Maria dan Marta atas
kematian Lazarus (Yoh 11:32-35)

D. Yesus mengusir setan dari orang yang kerasukan
(Mrk 1:21-28) .

Q Dalam Injil Yohanes 15:14-15, Yesus menyebut para E. Yesus dibaptis di sungai Yordan (Mat 3:13-17)

murid-Nya sebagal sahabat karena...
A, Para murid selalu menaati semua perintah Yesus
B, Para murid adalah crang-orang pilihan yang setia
¥ Yesus telsh memberitahukan segala sesusty yang
la dengar dari Bapa-Nya kepada para murid-Nya
D. Para murid adalah orang-orang yang paling taat beribsdah
E. para murid adalah orang-crang yang selalu mengikuti Yesus

9 Tokoh idota adalah individu yang dikagumi karena kualitas
Istimewa yang dimilikinya. Kekeguman tersebut seringkall
menderong seseorang untuk...

A. Mengabalkan nllsi dan prinsip hidup sendiri demi tokoh idota
x Meniru sikap, perilaku, dan nifak-nilal hidup tokoh idola

C. Mambesar-besarkan nama tokoh idola

D. Mang T f 1 sabanyak-banyaknya tentang

tokoh ido

(Yoh. 13:1-11) menunjukkan sikap... B G Mo e ey

A Kepatuhan Yesus kepada tradisi Yahud!

‘ Kerendahan hati dan semangat pelayanan Yesus
C. Kuasa Yesus sebagai Tuhan dan guru

D. Kelemahan Yesus di hadapan para murid-Nya

E Ketaatan Yesus kepada Allah Bapa-Nya

Q Peristiwa Yesus membasuh kaki para murid-Nya

@ Yesus menjadi tokoh idola yang sangat relevan bagi peserta

didlk dalam era teknologi dan komunikasi modern saat inl karena...

A. Yesus adalah tokoh agama yang paling terkenal di seluruh dunia
. e ¥ Nilak-nilal kasih, kejujuran dan kepedulian yang dihayati
e Salah satu ka utama Yesus sebagal Yesus bersifat abadi dan tidak dipengaruhi oleh

dan pemimpin adalah... parubahan zaman

A Yesus salahy berada di antara orang-orang kaya dan berpengaruh C. Yesus sering muncul di media sosial melalul berbagai

x Yesus menampilkan kepemimpinan melalul sikap konten keagamaan

melayani dengan rendah hati D. Yesus pernah menjadi pemimpin yang berpengaruh di Palestina
C. Yesus memerintah dengan tegas dan penuh kekuasaan E. Yesus cara untuk pai kesuk

woe

D. Yesus mengajarkan para murid cara mendapatkan kekuasaan yang bersifat dunlawi

telah memberitahukan kepadamu segala

¢ > " sesuatu yang telah kudengar dari Bapa-Ku” gy (B ,
) = § {Yohanes 15:15)

W

o Kisah Injil yang menunjukkan sikap belarasa (selidaritas) Q Dokumen Apostolik Christus Vivit (Art. 250) menyatakan &%ﬂ&.%.\
bahwa Kristus... :

A. Telsh mewahyukan diri-Nya kepada kaum muda

x Hidup dan ngin menjadl sahabat kaum muda

C. Hidup dan menjadi Tuhan dan Guru bag kaum muda ;

D. hidup can menjadi berkat bag) satiap kaum muda
yang taat beribadah

E. Menuntut kaum muda meninggalkan gaya hidup modern

Berikut inl adalah bentuk kankret pendampingan peserta
didik untuk mendelatkan diri kepada Yesus sebagal sahabat,
KECUALI...
A. Mengajak peserta did’k mengikuti perayaan Exaristi secara rutin
B. Membangun kebi baca Kitab Suci setlap harl
C. Melatih peserta didk untuk berdca kepada Yesus setiap hari
B Manganjurkan peserta didik untuk meniru gaya hidup
tokoh idola K-Pop
E. Melatih peserta didik mengevaluas! secara teratur makna
persahabatan dengan Yesus

e Perhatikan pernyatsan berikut:
(1) Yesus menerima semua orang tanpa memandang
latar belakang sosial dan moral
(2) Yesus bersahabat dengan pemungut cukal dan
orang-crang berdosa
(3) Yesus lebih mengutamakan kurban dalam ritus
keagamaan daripads iman kepada Allah secara personal
{4) Yesus mendoakan para murid-Nya (Ych 17:3-11)
Permnyataan yang menunjukkan Yesus sebagal sahabat sejati adalah...
A 1,2,dan3
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. LEMBAR SOAL TES TERTULIS | or Gk cie

2 . Kelas : X - |
A. PILIHAN GANDA 38 L | X )
Piliblah jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (X) pada huruf A, B, C, D, atau®
0 Merunst Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Q Kisah Injil yang menunjukkan sikap belarasa (solidaritas) e Dokumen Apostolik Chistus Vivit (Art. 250) menyatakan
sahabat berarti.. Yesus terhadap para sahabat-Nya adalah... bahwa Kristus...

A Orang yang dikenal dalam pergaulan sehari-hari A. Yesus mengajar di Balt Allah (Luk 20:1-8) A Telsh mewahyukan diri-Nya kepada kaum muda
\A.xl.a!!iagi!gun!ﬁ_ B. Yesus berjalan di atas air (Mat 14:22-33) - Hidup dan ingin menjaci sahabat kaum muda
Wﬂgslrrﬁngmwgzg K Yesus menangis bersama Maria dan Marta atas C. Hidup dan menjadi Tuhan dan Guru bagi kaum muda

D. Orang yang tinggal di lingkungan yang sama | kematian Lazarus (Yoh 11:32-35) D. ﬂﬂuh,:ia_.ﬂlzezfga&. 3

i medi D. Ye i dari kerasuka / g
E. Orang yang dikenal melalui media sosial Aﬂ”—._ﬁdnnﬁqg orang yang ukan i :-:::Eff:au&ai-g. ki
() Dalam In Yohanes 15:14-15, Yesus menyebut pars E. Yesus dibapts di sungal Yordan (Mat 3:13-17) 9 b R e ki oot
murid-Nya sebagal sahabat karena... didik untuk mendekatkan diri kepada Yesus sebagai sshabat,

A Para murid selalu menaati semua perintah Yesus Q Tokoh idola adalzh individu yang dikagumi karena kualitas KECUALL..

B. Para murid adalah orang-orang pilihan yang setla Istimewa yang dimilikinya. Kekaguman tersebut seringkall A Znérrzm&ﬁagaﬁaﬂi.mﬁitﬂ;a:
“ Yesus telah memberitahukan segala sesuatu yang / mendorong saseorang untuk... M. z > B _sa.”ﬂ! . _ogm.bﬂ-&ﬂﬂ. -

Ia denga dari Bapa-Nya kepada para murid-Nya A. Mengabaikan nllai dan prinsip hidup sendiri demi tokoh idola elatih peserta didik untuk berdoa kepada Yesus setiap

D. Para munid adalah orang-orang yang paling tast beribadah 8¢ Meniru sikap, perilaku, dan nilak-nilai hidup tokoh idola ﬁ»nﬂuﬂ“_ﬁ.vvoaﬂeggrigrxi

£ paramurid adaish selaly Yesus C. Membesar-besarkan nama tokoh idela 9 P .

¥ P orang-crang yang selalu menglkuti & ;-hruﬁﬁfi ot - E u%r peserta h..“” .ﬂ“ﬂag secan teraturmakna -~

A to e oo
Q I&r-ﬂﬂﬂ<ﬂ$ membasuh Jr_wlv-..- murid-Nya E. Menjauhkan dirl darl pergaulan dengan orang laln e Parkatikan pernyatsan berikut:

S i) diasias o demi tokoh idola (1) Yesus menerima semua orang tanpa memandang
A. Kepatuhan Yesus kepada tradisi Yahudi ok SR v
X han hati dan gat pelayanan Yesus (2) Yesus bersahabat dengan pemungut cukal dan
C. Kuasa Yesus sebagai Tuhan dan guru @ Yesus menjadi tokoh idola yang sangat relevan bagi peserta orang-crang berdosa
D. Kelemahan Yesus di hadapan para murid-Nya didik dalam era teknologi dan komunikasi modern saat Inl karena... an.rgu_;a_cﬁ._g»_tz_!i-

E. Ketaatan Yo agamaan daripads kepada secana personal

g gt g /W Yesus adalah tokoh agama yang pafing terkenal di sehuruh dunia (4) Yesus mendeakan para murid-Nya (Yoh 17:9-11)
Nilai-nilai kasih, kejujuran dan kepedulian yang dihayati 3 i . [
e Salah satu karakter utama Yesus sebagal sahabat Yesus bersifat abaci dan tidak dipengaruhl oleh ”*”.N_W_nsﬂ_. o e

dan pemimpin adalah... perubahan zaman ‘.n rxol
A. Yesus seahs berac i antars orang-orang kaya dan berpengarh C. Yesus sering muncul di media sasial melalu berbagai wpp.y.e:
i Yesus menamilcan kepemimpinan melalul sikap konten keagamaan B tdntuk

melayani dengan rendah hat D. Yesus pernah menjadi pemimpin yang berpengaruh di Palestina
4 . Semua be

G Vioos mamtinta dongen Wges don peridi lusssnsn E. Yesus mengajerkan cara-cara untuk mencapai kesuksesan R o

D. Yesus mengajarkan para murid cara mendapatian kekuasaar yang bessifat dunfawi

E Yesus selalu tampd dan Ingin dihargai di depan umum

'S \gxgrés_&.}zﬁs E Y
o v o5 .. \ % telah memberitahukan kepadamu segala e \\ :
U N emee e Rana K ae
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LEMBAR SOAL TES

A. PILIHAN GANDA

TERTULIS, [ 'cn hune vaar

Pilihlah jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (X) pada huruf A, B, C, D, atau E!

/1
— 3 .\\~_
Q Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Q Kisah Injil yang menunjukkan sikap belarasa (salldaritas) e Dokumen Apostolik Christus Vivit (Art. 250) menyatakan /%.» v &x
sahabat berarti... Yesus terhadap para sahabat-Nya adalah... bahwa Kristus... lbw: 5
A, Orang yang dikenal dalam pergaulan sehari-hari : A. Yesus mengajar di Bait Allah (Luk 20:1-8) A. Telah mewahyukan diri-Nya kepada kaum muda vl o
@. Kawan, teman yang menyenangkan dalam pergaulan B. Yesus berjalan di atas air (Mat 14:22-33) 8. Hidup dan ingin menjadi sahabat kaum muda
C. Seseorang yang selalu ada saat kita butuhkan T~ Yesus menangis bersama Maria dan Marta atas C. Hidup dan menjadi Tuhan dan Guru bagj kaum muda
D. Orang yang tinggal di lingkungan yarg sama &3 kematian Lazarus (Yoh 11:32-35) x ﬂnﬂu h..“.h..s.m..u_. ”....Q bag) setiap kaum muda
E. Orang yang dkenal melalul media sosial D. Nb-«.rﬂ:%..“ﬁ: setan dari orang yang kerasukan 2 & Mansai Ko s rscliggallio’ poys Wik e
Q Dalam Injil Yohanes 15:14-15, Yesus menyebut para E. Yesus dibaptis di sungai Yordan (Mat 3:13-17) Q Barikut ini adalah bentuk konkret pendsmpingan peserta
murid-Nya sebagal sahabat karena... didik untuk mendekatkan diri kepada Yesus sebagai sahabat,
A. Paramurid selalu menaati semua perintah Yesus O Tokoh idola adalah indlvidu yang dikagumi karena kualitas KECUALL..
B, Para murid adalah oreng-orang pilihan yang setia /,\ istimewa yang dimilikinya. Kekaguman tersebut seringkall A. Mengajak peserta didik mengikuti peraysan Barisi secara rutin
¥ Yesus telah memberitahukan segala sesuatu yang mendorong sessorang untuk... B. Membangun k bias KGtshSuci setaphad
Ia dengar dari Bapa-Nya kepada para murid-Nya A. Mengabaikan nllai dan prinsip hidup sendiri demi tokoh idola C. Melatih peserta didk untuk berdoa kepada Yesus setiap hari
D. Para murid adalah orang-orang yang paling taat beribadah 7& Meniru skap, perilaku, dan ﬁ_z ”&vg idela ‘ R“"-.M”;_“wﬂ. nv_.“..lﬂ didik untuk meniru gaya hidup
E. u mengikuti Y C. Membesar-besarkan nama ido 2
b a‘ashi}‘iaaa e g D. Mengumpulkan informas! sebanyak-barysknya tentang E H...,__,_.h..w.“_c didll .u..ﬁ.:;.l secara teratir makna
tokoh idola = & dengs e
{ Q Poristiva vamis busih kald pvs riokd-Hys E. Menjauhkan dirl dari pergaulan dengan orang lain Pechatikan berikut:
(Yoh. 13:1-11) menunjukkan sikap... v demi tokoh idola e pernyataan
A. Kepatuhan Yesus kepada tradisi Yahudi ~J (1) _<!S menerima semua orang tanpa merandang
: atar belakang sosial dan meral
B Kerendahan hati dan semangat pelayanan Yesus (2} Yesus bersshabat dengan ki dan
C. Kuasa Yesus sebagai Tuhan dan guru 9 Yasus menjad! tokoh idola yang sangat relevan bagi peserta orang-crang berdosa
D. Kelemahan Yesus di hadapan para murid-Nya dicllk dalam era taknologi dan komunikasi moden sast inl karena_.. (3) Yesus lebh mengutamakan kurban dalam ritus
[ i A Yesus adaleh tokoh agama yang peling terkanal di sekruly dunia ” «.z.ﬂn:ﬁi&h!tp:ﬂ.euﬂﬂwﬂmﬂu i
| basih, kejujuran dan n & 5 o
, e Salah satu karakter utama Yesus sebagai sahabat / R ﬂ_u-.._u..ﬂ_“rms -co%&m!ﬁx ﬁ”“zﬁ:h._ng Pernyataan yang menunjukkan Yesus sebagai sahabat scjec adalah_
~ dan pemimpin adalah... x perubahan 2aman A A 1,2,dan3
, A. Yesus selals berada di antara orang-orang kaya dan berpengarh C. Yesus sering muncul dl medla sosial melalul berbagal 3 Li2cand
[ y Yesus menampilkan kepemimpinan melalui sikap konten keagamaan C. 2,3,dan4
melayani dengan rendah hati D. Yesus pernah menjadi pemimpin yang berpengaruh ci Palestina D. 1dan 3saja
C. Yesus memerintah dengan tegas dan penuh kekuzsaan E. Yesus mengajarkan cara-cara untuk mencapai kesuksesan :
D. Yesus mengajarkan para murid cara mendapatkan kekuasaan yang bersifat duniawi

E. Yesus selalu tampil dan ingin dihargai di depan umum

< al “Aku menyebut kamu sahabat, sebab Aku V

g . @ + G telah memberitahukan kepadamu segala i
° @ - " sesuatu yang telah kudengar dari Bapa-Ku.” (G
v< ) % - (Yohanes 15:15) v
[ 3 S SN 5.0 1 [

‘ -

Y
K
-
®
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LEMBAR SOAL TES TERTULIS { wn:Totn tiwes 1
A, PILIHAN GANDA J D A WL L. ) M- n.h
Pihlh jawaban yang pling tepst dengan memberitanda i (X) pada huraf A B, C, D,atau 81~ R g
>

= / A
Q Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Q Kisah Injil yang menunjukkan sikap belarasa (solidaritas) Dokumen Apostolik Chistus Vivit (Art. 250) menyatakan \'g !
sahabat berarti... Yesus terhadap para sahabat-Nya adalah... bahwa Kristus... lhu, - 5
A. Orang yang dikeral dalam pergaulan sehari-hari A. Yesus mengajar di Balt Allah (Luk 20:1-8) A. Telah mewahyukan diri-Nya kepada kaum muda
B. Kawan, teman yang menyenangkan dalam pergaulan B. Yesus berjalan di atas air (Mat 14:22-33) X Hidup dan Ingin menjadi sahabat kaum muda
XK Seseorang yang selalu ada saat kita butuhkan K Yesus menangis bersama Maria dan Marta atas C. Hidup dan menjadi Tuhan dan Guru bagi kaum muda
D. Orang yang tinggal dilingkunganyang sama | kematian Lazarus (Yoh 11:32-35) D. hidup dan menjadl berkat bagl setiap kaum muda
E. Orang yang dikenal melalui media sasial i D. Yesus mengusir setan dari orang yang kerasukan yang tast beriadsh
(Mrk 1:21-28) /., E. Menuntut kaum muda ggragiﬂg
{3 Dslam Ini Yohanes 15:14-15, Yesus menyebut para €. Yowes cloptis di minga Yordan {Mat 3:43:17) Berlkut nf adatah bentuk konkret pendampingan peserta
murid-Nya sebagal sahabat karena... didik untuk mendskatkan diri kepada Yesus sebagal sahabat,
A. Para murid selalu menaati semua perintah Yesus Q Tokoh idola adalah Individu yang dikagumi karena kualitas KECUALL...
B. Para murid adalah orang-orang pilihan yang setia istimewa yang dimilikinya, Kekaguman tersebut seringkall A. Mengajak peserta didik mengikuti perayaan Ekaristi secara rutin
X Yesus telah memberitshukan segala sesuatu yang mendorong seseorang untuk... B. Membangun kebiasaan membaca Kitab Suci setiap hari
1a dengar dari Bapa-Nya kepada para murid-Nya A. Mengabalkan nilai dan prinsip hidup sendiri deml tokoh [dola C. Melatih peserta didik untuk berdoa kepads Yesus setiap hari
D. Paramurid adalah crang-orang yang paling taat beribadah x Meniru sikap, peritaku, dan nilai-nilai hidup tokoh idola x ””“.h“”: v””-a didik untuk meniru gaya hidup
€. para murid adslah orang-orang yang selalu mengikutl Yesus C. Membesar-besarkan nama tokeh idola i
—mi N D. Mongumpulkan informasi sebanyak-baryaknya tentang E. Melath pesarta didik mengevalast sacar teratur makna
Q Peristiwa Y basuh kaki para murid-N ke O . A -
[esus memi ul parami ya “
(Yoh. 13:1-11) menunjukkan sikap... e S P g o o Perkatkan pernyataan berikut:
A. Kepatuhan Yesus kepada tradis] Yahudi : (1) Yesus menerima semca orang tanpa memendang
Kerendshan hati dan semangat pelayanan Yesus latar belakang sosial dan moral ¥
b4 . pelayan (2) Yesus barsahabat dengan pemungut cukai dan
C. Kuasa Yesus sebagai Tuhan dan guru Q Yesus menjadi tokoh idola yang sangat refevan bagi peserta orang-crarg berdosa
D. Kelemahan Yesus di hadapan pera murid-Nya didik dalam era toknologi dan komunikasi modem saatinl karena... (3) Yesus lebih mengutamakan kurban dalam ritus
E. Ketaatan Yesus kepada Allsh Bapa-Nya keagarasn daripada iman kepada Allah secara personal
i i VN Yesus adalah tokoh agama yang paling terkenal di seluruh dunia (4) Yesus mendoakan para murid-Nya (Yoh 17:9-11)
Nilai-nilai kasih, kejujuran dan kepedulien yang dihayati -
Salah satu karakter utama Yesus sebagal sahabat | Yesus bersifat abaci dan tidak dipengaruhi cleh P e ol gk Yok gl SR g el
dan pemimpin adalah... ek A 1,2,dan3
A. Yesus selalu beraci di antara orang-orang kaya can barpengaruh C. Yesus sering muncul d| media sos'al melalul berbagal B 1.2,dind
K Yesus menampilkan kepemimpinan melalul sikap konten keagamaan ¥ 2,3,dn4
melayani dengan rendah hati D, Yesus perrah menjadi pamimpin yang berpengaruh di Palectina DY dmsin
Yot mumeirean dengin tagax car pariuh iahissaan E. Yesus mengajarkan cara-cara untuk mencapai kesuksesan

D. Yesus mengajarkan para murid cara mendapatkan kekuasaan yang bersifat dunlawi
E. Yesus selalu tampil dan ingin dihargai di depan umum

\u ..>_E=n=<u¥:s=.:uu.:§.unv&>r. . _V
\ G telah memberitahukan kepadamu segala
" sesuatu yang telah kudengar dari Bapa-Ku." ¢ (R
(Yohanes 15:15;

— i (3

-+. e
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LEMBAR SOAL TES TERTULIS | | e : pusie wivia tocsans | e
A. PILIHAN GANDA AR AT
Piliblah jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (X) pada huruf A, B, C, D, atau E!

e e e e e

N s
1{
‘

“2

d
Menurut Ksmus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Kisah Injil yang menunjukkan sikap belarasa (solidaritas) Dokuman Apostolik Chistus Vivk (Art. 250) memyatalan -/,
sahabat berarti... Yesus terhadap para sahabat-Nya adalah... bahwea Kelstue... Y < :
A. Orang yang dikeral dalam pergaulan sehari-hari A. Yesus mengajer di Bait Allah (Luk 20:1-8) A. Telsh mewahyukan diri-Nya kepada kaum muda &
8. Kawan, terman yang menyenangkan dalam pergaulan B. Yesus berjalan di atas air (Mat 14:22-33) \.Rs&u dan Ingin menjadi sahabat kaum muda
X Sescorang yang selalu ads saat kita butuhkan V.A.«n.:-:ﬁi:!.—f!«-al!umansz-a-e c. lﬁ.v&::!.-ﬁ«.&.aggggg
O. Orang yang tinggal di lingkungan yang sama kematian Lazarus (Yoh 11:32-35) D. aﬂvhnﬁ_-"!g bag) setiap kaum muda
E Orang yang dikenal melalui media sosial D. Yesus mengusir setan dari orang yang kerasukan yang )
= (Mrk 1:21-28) e E. Menuntut kaum muda meninggalkan gaya hidup modem
0 Dalam Injil Yohanes 15:14-15, Yesus menyebut para E. Yesus dibaptis di sungai Yordan (Mat 3:13-17) Q it T achobil Bk Honlunt pendampiagen pRsaitz
murid-Nya sebagal sahabat karona... didik untuk mendekatkan diri kepada Yesus sebagal sahabat,
A. Para murid selalu menaati semua perintah Yesus e Tokoh Idola adalah individu yang dikagumi karena kualitas KECUALL...
B. Para murid adalah orang-orang pilihan yang setia Istimewa yang dimilikinya. Kekaguman tersebut seringkall A. Mengajak peserta didik mengikuti perayaan Elarisi secara nutin
x Yesus telsh memberitshukan segala sesuatu yang mendorong; cessorang untuk... B. Membangun kebiasaan membaca Kitab Sudi setiap harl )
Ia dengar dari Bapa-Nya kepada para murid-Nya A. Mengabakan nilai dan prinsip hidup sendiri demi tokoh Idola C. Melatih peserta didik untuk berdoa kepada Yesus setiap hari
D. Para murid adalah orang-orang yang paling taat beribadah B. Meniru sikap, perilaku, dan nilai-nilai hidup tokoh idala Xnﬂﬁﬁﬂﬁs&ggr menieu gaya hidup
E. para murid adalsh orang-crang yang selalu mengiluti Yesus C. Membesar-besarkan nama tokeh idola F
ol ol x Mengumpulkan informasi sebinyak-baryaknya tentang E Meath vuSauwa_x d”.n“ﬁrin sacan teratur maka
Peristiwa Ve basuh kaki para murid-N ol i ————— e
Q e PRS TmE E. Menjauhkan diri dari pergaulan dengan orang laln  ~ Parhatbian permyaiomy berkuts
(Yoh. 13:1-11) menunjukkan sikap... demi tokoh idola pernya
A. Kepatuhan Yesus kepada tradisi Yahudi (U] ﬁsﬁﬁsﬁﬁﬂ..ﬂu _E! memandang T
* hati dan semangst pelaymnan Yeaus * (2) Yesus bersahabat dengan pemungut cukal dan
C. Kuasa Yesus sebagai Tuhan dan guru ) Q Yesus menjadi tokoh idola yang sangat relevan bagi peserta orang-crang berdosa .
D. Kelemahan Yesus di hadapan para murid-Nya didik dalem era teknologi dan komunikas! modemn saat inl karena... (3) Yesus labih mengutamakan kurban dalam ritus
E. Ketaatan Yesus kepada Allsh - X keagamaan daripada iman kepada Allah secara personal
i S A. Yesus adalah tokoh agama yang paling terkenal di seluruh dunia (4) Yesus mendoakan para murid-Nya (Yoh 17:9-11)
¢ Nilai-nila kacih, kejujuran dan kepedulian yang dihayati % —
Salah satu karakter utama Yesus sebagal sahabat X,Es bersifat abadi dan tidak dipengaruhicleh S G e fons e oot e
dan pemimpin adalzh... el ke VC.N..._sw
A Yesus selalu berads diantara orang-orang laya dan berpengarch €. Yesus sering muncul di medla sosial melalul berbagal 8 i.“s %
K Yesus menarpilan keparimpinan malalu sikap konten keagomaan o o § ¢ v
melayani dengan rendaly hat D, Yesus pernah menjadi pemimpin yang berpengaruh di Palestina y =4
memerintah dengan 2 E. Semua benar 4
5 tegas dan penh kekuasaan E. Yesus mengajarkan cara-cara untuk mencapal kesuksesan 4

D. Yesus mengajarkan para murid cara mendapatkan kekuasaan yang bersifat dunlawi
E. Yesus selalu tampil dan ingin dihargai di depan umum

_\.>_e.._3.€:sa.iz§_s§za _v ,,‘
Gi&.iagmgisgtﬁr \ ..

: @ . B 2
r )| % . - & S W :
ol L sesuatu yang telah kudengar dari Bapa-Ku. (R
, - ng % "\l L (Yohanes 15:15) MR ° -

..,m.,....u... 5
l,

——
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A. PILIHAN GANDA R RS *
Pilihlah jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (X) pada huruf A, B, C, D, atau E!

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Q Kisah Injil yang menunjukkan sikap belarasa (solidaritas) e Dokumen Apostolik Christus Vivit (Art, 250) menyatalan
sahabat berarti... Yesus terhadap para sahabat-Nya adalah... bahwa Kristus..,

A Orang yang dikenal da'am pergaulan sehari-hari X Yesus mengajar di Balt Alloh (Luk 20:1-8) A, Telah mewahyukan diri-Nya kepada kaum muda

B. Kawan, teman yang menyenangkan dalam pergaulan B. Yesus berjalan di atas air (Mat 14:22-33) 8. Hidup dan ingin menjadi sahabat kaum muda
Xuﬁ-ng-zno_u_:&:ﬁ_xcas:zs: . C. Yesus menangs bersama Maria dan Marta atas x Hidup dan menjadi Tuhan dan Guru bagi kaum muda

D. Orang yang tinggal di lingkungan yang sama b kematian Lazarus (Yoh 11:32-35) D. hidup dan menjadi berkat bag] setisp kaum muda

E. Orang yang dikenal melalui media soslal D. Yesus mengusir satan dari orang yang kerasukan Pyt

(Mrk 1:21-28) E. Menuntut kaum muda meninggalkan gaya hidup modem
Q Dalam Injil Yohanes 15:14-15, Yesus menyebut para E. Yesus cibaptis di sungal Yordan (Mat 3:13-17) e -
; murid-Nya sebagal sshabat karens... didik untuk mendekatkan diri kepada Yesus sebagal sahabat,
A. Para murid selalu menaati semua perintah Yesus Q Tokoh Idola adalah Indlvidu yang dikagumi karena kualitas KECUALL..
X Para murid adaleh oreng-orang pilihan yang setia istimewa yang dimilikinya, Kekeguman tersebut seringkall A. Mengajak peserta didik mengikuti perayaan Ekaristi secara rutin
C. Yesus telsh memberitahukan segala sesuat yang mendorong seseorang untuk... B. Membangun kebi 2 Kitab Suci setiap harl
Ia dengar dari Bapa-Nya kepada para murid-Nya A. Mengabalkan rilai dan prinsip hidup sendiri demi tokoh idola C. Melatih peserta didik untuk berdoa kepada Yesus setiap hari
D. Para murid adalah crang-orang yang paling taat beribadah %A Meniru sikap, perflaku, dan nilai-nile} hidup tokoh idola i hS nu"ﬁ.nﬂwﬂn.a cidik untuk menicu gaya hidup |
a iy Yesus Membesar-besarkan nama tokeh idola
E. para murid adalah orang-crang yang selalu mengikuti 2 zﬁ_ﬁugt: e S E. Hﬂ_hﬁ ”nnu .a._“_‘_.s d...uﬂ._._:_ secara teratur makna
10| a

Q ”o? du._wﬁ““.““““””_”“u_? Tl E. Menjauhkan diri dari pergaulan dengan orang lain Porhatikan pernyataan berikut:
! o demi tokoh idola
A. Kepatuhan Yesus kepada tradis! Yahud| m wﬂﬁniaﬂﬂ_ﬂ: orang tanpa memandang
B. Kerendshan hati dan semangat pelayanan Yesus g ;

; (2) Yesus bersshabat dengan pemungut cukal dan
C. Kuaza Yesus sebagai Tuhan dan guru @ Yesus menjadi tokoh idols yang sangat relevan bagi paserta orang-orang berdosa
D. Kelemahan Yesus di hadapan para murid-Nya didik dalam era teknologi dan komunliasl moder saat inl karena... (3) Yesus lebth mengutamakan kurban dalam ritus

Ketaatan Yesus kepada Allah -Nya keagamaan daripada iman kepada Allah secara personal
y e : ik A. Yesus adalah tokoh agama yang paling teskenal di seluruh dunia {4) Yesus mendoakan para murid-Nya (Yoh 17:9-11)

Nilai-nilai kasih, kejujuran dan kepedulian yang dihayati . )
! Salah satu karakter utama Yesus sebagal sahabat R bersifat abadi co tidak dipengaruh oleh Peryataan yang menunjukkan Yesussebagal sahabat sejat adth..

&:103—51:0&;! perubahan zaman ~ A 1,2,dan3 ' F

A Yesus saak berada di antara orang-orangaya dan berpengarvh C. Yesus sering muncul dl media sosial melai berbagal X N2’

x Yesus menampilkan kepemimpinan melalul sikap konten keagamaan C. 2,3,dan4 ‘ X m ) '
melayani dengan rendah hati ‘ D. Yesus parnah menjadi psmimpin yang berpengaruh di Palestina D. 1dan3saja ﬂM/ 3

- Youus intah desgan tagas dan paruh beluasan E. Yesus mengajarkan cara-cara untuk mencapai kesuksesan & e / \ \

D. Yesus mengajarkan para murid cara mendapatican kekuasaan yang bersifat dunlawi @ = »,
E. Yesus selalu tampil dan ingin dihargal di depan umum i, ,

¢ . ¢+ 4 “Aku menyebut kamu sahabat, sebab Aku A . . ¢ Sas
, - & = A 4 by N @ > fa

F“‘

| telah memberitahuken kepadamusegala /o @ . \@ W
| sesuatu yang telah kudengar dari Bapa-Ku." oy (3 ' (R Sy ‘
i (Yohanes 15:15) @ Y
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, 9 z.za.x.aso.!w.z:_:&._.._.anu:.
| sahabat bararti...

A. Orang yang dikenal dalam pergaulan sehari-hari

¥ Kawan, teman yang menyenangken dalam pergaulan
C. Seseorang yang selalu ada saat kita butuhkan

D. Orang yang tinggal di lingkungan yang sama

E. Orang yang dikenal melalui media sosial

‘, Q o._.a__.__:%!iw.fak!..aai..ia
7 murid-Nya sebagai sahabat karena..,

A. Para murid selalu menaati semua perintah Yesus

B. Para murld adalah orang-orang pilihan yang setia
,. & Yesus telash memberitahukan segala tuyang
i la dengar dari Bapa-Nya kepada para murid-Nya

D. Para murid adalah orang-orang yang paling taat beribadah
E. para murid adalah orang-orang yang selalu mengikuti Yesus

f Q Peristiwa Yesus membasuh kaki para murid-Nya
(Yoh. 13:1-11) menunjukkan sikap...
A. Kepatuhan Yesus kepada tradis! Yahudi
. Kerendshan hati dan gat pelayanan Yesus
C. Kuasa Yesus sebagal Tuhan dan guru
D. Kelemahan Yesus di hadapan para murid-Nya
E. Ketaatan Yesus kepada Allah Bapa-Nya

Salah satu karakter utama Yesus sebagal sahabat
dan pemimpin adalah... !
A Yesus sslalu berada di antara orang-orang kaya dan berpengaruh
Wn Yesus menampilkan kepemimpinan melalul sikap
melayani dengan rendah hati
C. Yesus memerintah dengan tegas dan penuh kekuasaan
D. Yesus mengajarkan para murid cara mendapathkan kekuasaan
E. Yesus selalu tampil dan Ingin dinargai di depan umum

LEMBAR SOAL TES TERTULIS

A. PILIHAN GANDA

Pilihlah jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (X) pada huruf A, B, C, D, atau E!

> A mG telah memberitahukan kepadamu segala

L 4 .
= : 3 _ 5 " _d r
2 * 7) sesuatu yang telah kudengar dari Bapa-Ku. .
nl# % 'Ih . (Yohanes 15:15) v

Kisah Injil yang menunjukkan sikap belarasa (solldaritas) ,,

Yesus terhadap para sahabat-Nya adalah...

A. Yesus mengajar di Balt Allah (Luk 20:1-8)

B. Yesus berjalan di atas air (Mat 14:22-33)

C. Yesus menangis bersama Maria dan Marta atas
kemnatian Lazarus (Yoh 11:32-35) >

R Yesus mengusir setan dari orang yang kerasukan
{Mrk 1:21-28)

E. Yesus dibaptis di sungal Yordan (Mat 3:13-17)

o Tokoh Idola adalah individu yang dikagumi karena kualitas
istimewa yang dimilikinya. Kekaguman tersebut seringkall
mendorong caseorang untuk...

X. Mengabalkan nlal dan prinsip hidup sendii dem tokoh idola
B. Men'ru sikap, perilaku, dan nilal-nial hidup tokoh idola
C. Membesar-besarkan nama tokoh idola
D. Mengumpulkan informasi sebaryak-baryaknya tentang
tokoh idola
E. Menjauhkan dirl darl pergaulan dengan orang laln  ~
demi tokoh idola

Q Yesus menjad| tokoh idola yang sangat relevan bagi peserta
didik dalam era teknologi dan k lkasi modern saat inl karena...
A. Yesus adalah tokoh agama yang paling terkenal di saluruh dunia
B. Nilai-nilai kasih, kejujuran dan kepedulian yang dihayati

Yesus bersifat abadi dan tidak dipengaruhi oleh

perubahan zaman ~
K Yesus sering muncul di media sosial melalul berbagai

konten keagamaan
D. Yesus pernah menjadi pemimpin yang berpengaruh di Palestina
E. Yesus mengajarkan cara-cara untuk mencapai kesuksesan

yang bersifat dunlawi

\lll..! ‘uli w!
“Aku menyebut kamu sahabat, sebab Aku _V

B S 5 -~ @

= ‘ N

A. Telah mewahyukan diri-Nya kepada kaum muda
B. Hidup dan Ingin menjadi sahabat kaum muda
X Hidup dan menjadi Tuhan dan Guru bagl kaum muda
D. hidup dan menjadi berkat bagl setlap kaum muda

yang taat beribadah 7
E. Menuntut kaum muda meninggalkan gaya hidup modern

Berikut Ini adalah bentuk konkret pendampingan peserta
didik untuk mendekatkan diri kepada Yesus sabagal sshabat,
KECUALI...
A. Mengajak peserta didk mengikuti perayaan Ekaristi secara rutin
K, Membangun kebi baca Kitab Suci setiap harl
C. Melatih peserta didk untuk berdoa kepada Yesus setiap hari
D. Manganjurkan peserta didik untuk meniru gaya hldup
tokoh idola K-Pop ~
E. Melatih peserta didik mengevaluasi secara teratur makna
persahabatan dengan Yesus

Perkatikan pernyatsan berikut:
(1) Yesus menerima semua orang tanpa memandang
latar belakang sosial dan moral
(2) Yesus bersshabat dengan pemungut cukal dan
orang-crang berdosa |
(3} Yesus lebih mengutamakan kurban dalam ritus o
keagamasn daripada iman kepada Allsh secara personal
(4) Yesus mendoakan para murid-Nya (Yoh 17:9-11)

Permyataan yang menunukkan Yesus sebagal sahabat sejati adalh...

X 1,2,dn3
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LEMBAR SOAL TES TERTULIS  { nre:tome b P2 7)o
A. PILIHAN GANDA P | Kelas : X -
gf??:él?wiggggﬁm_m:ngv&- huruf A, B, C, D, atau E!

Q Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Q Kisah Injil yang menunjukkan sikap belarasa (solidaritas) Dokumen Apostolik Christus Vivit (Art. 250) menyatakan ~ {*
sahabat berarti... Yesus terhadap para sahabat-Nya adalah.., bahwa Kristus...
A. Orang yang dikeral da'am pergaulan sehari-hari A Yesus mengajar di Bait Allah (Luk 20:1-8) A. Telash mewahyukan diri-Nya kepeda kaum muda
B. Kawan, teman yang menyenangian dalam pergaulan B. Yesus berjalan di atas air (Mat 14:22-33) B¢ Hidup dan ingin menjadi sahabat kaum muda
K Seseorang yang selalu ada saat kita butuhkan _f Yesus menangis bersama Maria dan Marta atas C. Hidup dan menjadi Tuhan dan Guru bagi kaum muda
D. Orang yang tinggal di lingkungan yang sama V\ kematian Lazarus (Yoh 11:32-35) . D. hidup dan menjad| berkat bagi setiap kaum muda
E Orng yang dikenal melalui media sosial D. Yesus mengusir setan dari orang yang kerasukan yang taat beribadah - )
(Mrk 1:21-28) E. Menuntut kaum muda agamm-\_:: gaya _..i.v.s&us )
o Dalam Inji Yohanes 15:14-15, Yesus menyebut para E. Yesus dibaptis di sungal Yordan (Mat 3:13-17) e Berikut inl adalah bentuk konkret pendampingan peserta
murid-Nys sebagai sshabat karena... didik untuk mendekatkan diri kepada Yesus sebagal sshabat,
A Para murid selalu menaati samua perintah Yesus e Tokoh Idola adalah individu yang dikagumi karena kualitas KECUALL..
B. Para murid adalah orang-orang pilihan yang setia istimewa yang dimilikinya, Keksguman tersebut seringkall A. Mengajak peserta didik mengikuti perayzan Ekaristi secara rutin
. Yesus telsh memberitahukan segala yang mendorong seseorang untuk... B. Membangun keblasaan membaca Kitzb Sudi setiap hari
la dengar dari Bapa-Nya kepada para murid-Nya A. Mangabaikan nliai dan prinsip hidup sendidi demi tokeh idola C. Melatih peserta didik untuk berdoa kepada fﬁ.ln-v hari
D. Para murid adalah crang-orang yang paling taat beribadah B. Meniru sikap, perilaku, dan nilal-niai hidup tokoh idola A u““".uhﬁa hn.i&.. untuk meniru gaya hidup
Cpm -orang yorig el menglart! Yesus M.. ,z\_t.:wo.y.gw»w: .:auu gm.a: _wo..- | E. Melatih peserta didik mengevaluasl sacara teratur makna
engumpulkan Y yakny 8
tokoh dola N
Q v-oq".. ._u:<ﬂu E - _S__"_ﬁu-i 0 _Z Menjauhkan diri dari pergaulan denganorang lain =~ - 6 Pechatikan pernyataan berkut:
A Yopsihan Y b s Y i () Vs e s g g
) Yo 3 latar belakang sosial dan moral
2% Karorvibwn tiati con sutnwngat potsyansi Nescs (2) Yesus bersahabat dengan pemungut cukal dan
C. Kuasa <.«I.¢ sebagai Tuhan dan guru ) @ Yesus menjadi tokoh idola yang sangat relevan bagi peserts orang-crang berdosa
D. Kel Yesus di hadapan para murid-Nya didik dalam era teknologi dan komunikasi modern saat inl karena... 3 H..a. lobih H.:W.Hﬂ”:ﬁ% n_-r_._! ritus "
E. Ketaatan Yo kepada Allah -N: agamann dari secara perso
i Sl hP\ Yesus adalah tokoh agama yang paiing terkenal di seluruh dunia {4) Yesus mendoakan para murid-Nya (Yoh 17:9-11)
7 Nilai-nilai kasih, kejujuran dan kepedulian yang dihayati 2B R
Salah satu karaicter utama Yesus sebagal sahabat ./ Yesus bersifat abadi den ticak dipengaruhl oloh . \K?arwsia jukkan Yesus sebagai
dan pemimpin adalah... perubahan zaman / 1,2,dan3
A. Yesus salalu berada di antara orang-orang kaya dan berengaruh C. Yesus sering muncul di media sosial melalul berbagal 8. 1,2,dan 4
/& Yesus menampilkan kepemimpinan melalui sikap konten keagamagn _m. w.aw. ..w: 4
melayani dengan rendah hati D. Yesus pernah menjadi pemimpin yang berpengaruh di Palestina Sl
€. Yetus mamerineah dingan Bn-umu: PR bekisgasn E. Yesus mengajarkan cara-cara untuk mencapa kesuksesan
D. Yesus mengajarkan para murid cara mendapatkan kekuasaan yang bersifat duniawi

E. Yesus selaks tampd dan ingin diharga di depan umum

e il “Aku menyebut kamu sahabat, sebab Aku .v 9, zF
. : @ telahmemberitahukan kepadsmusegala ) ea

Y " sesuatu yang telah kudengar dari Bapa-Ku." g, (T \
§ (Yohanes 15:15) o -

- = - e =20
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MODUL AJAR
s !‘7 »r?*f T

ﬂi’"(?.'_‘ *‘ ‘ “i“
. ,, :.~>- MATA PELAJARAN ; 5» m&; 3
> PENDIDIKAN ‘

AGAMA KATOLIK |
DAN BUDI PEKERTI V-

.............................

|

2 Sahabat Sej ati 3% [
_ dan Tokoh Idola T

‘ SMA KELAS X 3

TAHUN PELAJARAN 2026

|El| R MODEL PEMBELAJARAN 1
Naratif-Eksperiensial

% - NAMA + NPM
4 oy 758 Marta Natalia Uyang 223180




MODULAJAR
MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA KATOLIK
SMA KELAS X TAHUN PELAJARAN 2026

CIDENTITASMODUL, S =5
Nama Penyusun ¢ | Marta Natalin Uyang . c oSSR
Satan Pendidikan | 1 | SMA M |
Fase/Kelas | E = X (Sepuluh) B
Mata Pelajaran : | Pendidikan Agama Katolik ¥
Tema ¢ | Yesus Kristus Sahabat Scjati dan Tokoh Idola
Alokasi Waktu ;| 2P (90 Menit) =
Tahun Penyusun 1| 2026

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN

Peserta didik mampu memahami Yesus Kristus sebagai Sahabat Sejati dan Tokoh Idola
yang menjadi teladan hidup, scrta menunjukkan sikap kasih. kesetiaan, kejujuran, kerendahan
hati, dan kepedulian terhadap sesama dalam kehidupan sehari-hari.

B. SARANA DAN PRASARANA

Fasilitas pembelajaran yang dipcrlukan antara lain:
« LCD Proycktor

Laptop

Jaringan Internet

Kitab Suci

Video pembelajaran

Speaker

Bolpoint

PPT Materi

LKPD

« 8 o 0 0 s e e

C. Target Peserta Didik
Kategori peserta didik dalam pembelajaran ini adalah peserta didik regular SMA kelas X.

D. MODEL DAN METODE'I’EMBELAJARAN
Model: Naratif-Ekspericnsial

Metode:
« Cerita/narasi video
« Tanya jawab
« Sharing pengalaman
« Membaca dan Memaknai Kitab Suci
« Refleksi
E. TUJUAN PEMBELAJARAN

Peserta didik diharapkan mampu menjelaskan arti sahabat dan tokoh idola, memahami
Yesus scbagai sahabat scjati dan tokoh idola berdasarkan Kitab Suci, menunjukkan sikap
meneladani Yesus dalam kehidupan sehari-hari, serta membuat refleksi sederhana tentang
pengalaman menjadikan Yesus sebagai sahabat dan teladan hidup.
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F. PROFIL PELAJAR PANCASILA

Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
Bernalar kritis

Kreatif =

Bergotong royong

Berkebinekaan global

G. PEMAHAMAN BERMAKNA

Yesus Kristus adalah Sahabat Scjati yang sclalu mengasihi, menerima, mendampingi,
dan menolong manusia tanpa syarat. Yesus juga merupakan tokoh idola yang layak diteladani
karena hidup-Nya penuh kasih, pengorbanan, kerendahan hati, kejujuran, pengampunan, dan
pelayanan kepada sesama.

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
KEGIATAN PEMBELAJARAN
KEGIATAN PENDAHULUAN: 15 Menit
1. Guru membuka kegiatan pembelajaran agama Katolik dengan doa, nyanyian, dan

mengecek kahadiran peserta didik.

2. Guru memotivasi-dan mengajukan pertanyaan pemantik terkait materi pembelajaran

3. Guru menyebutkan tema dan tujuan pembelajaran secara jelas

4. Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran naratif-eksperiensial.

KEGIATAN INTI (65 Menit)

Penyajian & Pendalaman 1. Guru mengajak siswa menonton video tentang

Narasi (10 Menit) tokoh idola yang digemari remaja.

2. Guru memberi pertanyaan tentang siapa tokoh idola
dalam video?

3. Guru memberi pertanyaan untuk mengetahui alasan
mengapa memilihnya sebagai tokoh idola

4. Guru memberi kesimpulan singkat.

Sharing siswa tentang tokoh 1. Siswa diminta menyebutkan tokoh idola.

idola sendiri (20 Menit) 2. Siswa diminta menceritakan alasan mengapa
memilihnya sebagai tokoh idola

3. Guru memberi penegasan/penguatan singkat

Membaca dan Memaknai Kitab | 1. Guru mengajak siswa membaca Kitab Suci Yohanes

Suci (20 Menit) 13:1-11 tentang Yesus membasuh kaki murid-
murid-Nya.

2. Guru menceritakan kembali isi kitab suci dan
menegaskan Yesus sebagai tokoh idola dalam hal
pelayanan dan kerendahan hati,

3. Guru membimbing siswa menemukan ayat/kutipan
yang bermakna bagi diri sendiri.

4. Guru meminta siswa untuk menyebutkan alasan
mengapa memilih ayat tersebut.

5. Guru memberi peneguhan tentang Yesus scbagai

tokoh idola
Rangkuman hasil belajar (15 1. Guru meminta siswa untuk membuat rangkuman
Menit) terkait isi pembelajaran hari ini

2. Guru membaca 2-3 rangkuman siswa terkait isi
pembelajaran hari ini
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3. Guru membuat kesimpulan umum terkait
pembclajaran hari ini

KEGIATAN PENUTUP (10 Meonit)
Memberi motivasi agar siswa mencladani Yesus dalam kehidupan schari-har
Mengajak siswa menyanyikan Inga penutup

Meminta saloh satu siswa memimpin doa penutuap

I. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR

Medi
- co tokoh idola remaja
-  PPT pembelajaran
- Alkita
Sumboer Belajar:

- Kiwb Suci
Materi “Yesus Sahabat Sejati dan Tokoh Idola™

- Dokumen Christus Vivit

LAMPIRAN
1. Lagu Pembuka
“DPalam Yesus Kita Bersaudara™
2. Bacanan Kitab Suci
Yohanes 13:1-11
3. Refloeksi Singhkat
“Apakah saya sudah menjadik

1 i hab. dan lad hidup saya?™”

Yesus

Penilaian kogni akukan untuk mengukur pemahaman peserta didik
tus schagai Saohabat Scjati dan Tokoh Idola berdasarkan

Penilaian dilakukan melalui tanya jawab, diskusi, rangkuman

materi, dan refleksi selama proses pembelajnran.

Indikator Penilaian:

1. Mon,lolnakon arty sahabat dan tokoh idola.
Sahabat Sgjati berdasarkan Kitab

2. Menjelaskan Yesus

3. ifikasi nilai ilni k Laned Yoesus, scporti kasih,
kerendahan hat, pelayanan, dan kesctisnan.

4. Menjelaskan alasan Yesus layak dijadikan tokoh idola bagi kaum

npulkan pssan yang diperolch dari peristiva Yeaus

urid-murid-Nya (Yohancs

-  Afoktif « melalug observasi selama k glalun pembel
berlangsung, terutama saat pescerta didik bnrdlnkusi berbagi pengalaman,

5.

moembaca Kitab Suci, dan kan p
Indikator Penilaian:
1. Menghargai pend dan pengal teman saat kegiatan

shuring. i

2. Menunjukkan sikap hormat dan perhatian ketika membaca serta
mendengarkan Sabda Tuhan.

3. Bersikap sopan dan santun dalam bertanya maupun menjawab
pertanyaan.

4. Menunjukkan sikap terbuka untuk belajar dari teladan Yesus.

5. Menunjukkan kepedulian dan kerja sama selama proses

pembelajaran.

= Perilaku Penilaian perilaku dilakukan melalui pengamatan terhadap keterlibatan
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran serta kemampuan menerapkan
nilai-nilai yang ditcladankan olech Yesus.

Indikator Penilaian:
Aktif berpartisipasi dalam diskusi dan kegiatan pembelajaran.
Berani mengemukakan pendapat atau pengalaman pribadi terkait

1.
tokoh idola dan persahabatan.
2. Mampu menemukan serta menjelaskan pesan Kitab Suci yang
bermakna bagi dirinya.
3. Menyusun rangkuman dan refleksi pembel.u.lran r.leng.an bank
1 Yesus t

4. Menunjukkan komiunen untuk
Sejati dan Tokoh ldola dalam kehi

pan schari-hari.





  M e a n   ( X ) =    ∑  S k o r   p e r o l e h a n   ∑  S k o r   m a k s i m a l  


  M e a n =    ∑  X  N


   ∑  X


  N                   = banyaknya   peserta   didik   yang   mengikuti   tes


  K B   % =   n  N x 100


  K B     % = tingkat   presentase   ketuntasan   belajar  


  n                   = total   nilai   yang   didapat   setiap   peserta   didik    


  n                   = total   nilai   yang   didapat   setiap   peserta   didik    


  Pp =    ∑  n i   ∑  n o x 100 %


  Presentase   ketuntasan   belajar   klasikal   ( % )


  Mean   ( x ) =   ∑ x  N


    ∑ x  N


    1 . 012 , 48 14


  Mean =    ∑  X  N =   1 . 012 , 48 14 = 72 , 32 .


  Mean   ( x ) =    ∑ X N x   100 % =  30 56   x   100 % = 53 ,   57


  Mean =   ∑ x  N


   30 56   x   100 %


  K B   % =   n  N


  Mean =  760 14


    ∑ x  N


  𝐌 𝐞 𝐚 𝐧 =   𝟓 𝟕  𝟖 𝟎


  Mean =   ∑ x  N


  =  8 12


  =  43 60


  =  6 8


  𝐌 𝐞 𝐚 𝐧 =   ∑ 𝒙  𝑵


    1 . 168 14 = 83 , 45


  Mean =    ∑  X  N =  1168 14 =


  Mean =   ∑ x  N


   45 56


  Mean    ( x ) =    ∑ X N x   100 % .  
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    ∑ x  N


    1 . 240 14


    ∑ x  N
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